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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite yang
layak dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik pada materi usaha dan energi. Penggunaan
media pembelajaran yang kurang beragam menyebabkan
proses pembelajaran kurang optimal sehingga diperlukan
media pembelajaran yang menarik untuk mengoptimalkan
pembelajaran. Penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, design,
development, implementation, evaluation). Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas X2 dan kelas X4 di SMA Negeri 8
Semarang, Aplikasi ini dikembangkan menggunakan bantuan
iSpring Suite dan menghasilkan produk media pembelajaran
berupa aplikasi dengan materi usaha dan energi. Hasil
penelitian dari validator menunjukkan media yang
dikembangkan masuk Kkategori “Sangat Layak” dengan
perolehan persentase sebesar 90,23% ditinjau dari aspek media
dan materi. Penggunaan media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
ditunjukkan dengan nilai N-Gain 51,8% masuk dalam kategori
“Sedang”. Respons peserta didik terhadap media pembelajaran
juga sangat positif. Hasil persentase keseluruhan uji respons
sebesar 88,03% termasuk dalam kategori “Sangat baik”. Media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan ISpring Suite layak
dan efektif digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi
usaha dan energi.

Kata Kunci: FISIKA-EDU,Media Pembelajaran, Keterampilan
Berpikir Kreatif, Usaha dan Energi.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di era 21 memiliki kemampuan
untuk mendorong kemajuan teknologi yang cepat,
sehingga mampu menyiapkan generasi mendatang
menjadi lebih fleksibel, inovatif, dan siap untuk
menghadapi tantangan global. Pembelajaran di Lembaga
pendidikan difokuskan pada keterampilan abad 21
sehingga menjadi cirikhas dan keunikan tersendiri.
Kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran abad
21 mencakup kemampuan berpikir Kkritis, kemampuan
komunikasi, = kemampuan bekerja sama, dan
kemampuan berpikir kreatif (Azzahra, 2024; Frananda
etal,, 2023; Rosnaeni, 2021).

Keterampilan berpikir kreatif memiliki potensi
besar dalam mendorong inovasi belajar peserta didik,
memecahkan masalah akademis, dan menghadapi
berbagai macam situasi sosial. Kreativitas semakin
dibutuhkan masyarakat seiring perkembangan zaman
sehingga menuntut individu mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan. Tantangan utama
dalam pengembangan keterampilan berpikir kreatif
meliputi kurangnya fasilitas belajar yang memadai, dan

1



media pembelajaran yang kurang bervariasi (Adipan &
Asrizal, 2024; Upayogi et al., 2024).

Pembelajaran sains hakikatnya digunakan sebagai
media untuk menstimulasi potensi dan aspek
perkembangan diri pada peserta didik. Pembelajaran
juga dirancang secara inovatif agar pembelajaran tidak
monoton seperti menghafal dan ceramah yang
dilakukan pada abad ke-20. Seorang pendidik juga harus
memiliki keterampilan mengajar, salah satunya adalah
kemampuan memanfaatkan media sebagai alat bantu
dalam menyalurkan pesan agar tercapai tujuan
pembelajaran. Salah satunya dalam pembelajaran fisika
(Abbas, 2021; Rahmawati & Atmojo, 2021; Rahayu et al,,
2022).

Pembelajaran fisika sering kali dianggap pelajaran
yang sulit oleh mayoritas peserta didik dibuktikan dari
hasil kuesioner yang menunjukkan 88% responden
menganggap fisika sulit. Salah satu bidang sains yang
berfokus pada studi dan penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari adalah fisika. Pembelajaran
dalam bidang fisika memerlukan pemahaman konsep
yang kuat, dan menggunakan metode ilmiah. Anggapan
bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit
menjadikan peserta didik mengalami penurunan dalam

minat belajar fisika. Tidak hanya itu, metode pengajaran
2



fisika yang monoton dan kurang tepat juga mengurangi
minat peserta didik dalam mempelajari fisika, yang
dapat menyebabkan hasil belajar menurun (Khinanti et
al,, 2020; Anditha et al., 2024).

Hasil observasi proses pembelajaran di SMA
Negeri 8 Semarang menunjukkan bahwa masih banyak
yang kurang berminat dalam mempelajari fisika karena
banyak peserta didik memandang fisika itu sulit, juga
metode pembelajaran yang monoton berdampak pada
hasil belajar peserta didik yang menurun. Materi usaha
dan energi merupakan salah satu kendala yang dihadapi
peserta didik ketika mempelajari fisika. Peserta didik
merasa konsep materi yang abstrak dan kesulitan
mengaitkan konsep usaha dan energi dengan kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga merasa kurang
memahami pada materi matematika dasar, akibatnya
mereka kesulitan memecahkan soal yang membutuhkan
perhitungan numerik.

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran fisika masih tergolong rendah dilihat dari
minimnya kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara fleksibel,
mengembangkan berbagai alternatif solusi, serta
menciptakan ide-ide baru yang orisinal saat

menghadapi persoalan fisika (Wafa et al, 2025).
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Rendahnya keterampilan berpikir Kkreatif disebabkan
oleh pembelajaran yang masih dominan bersifat
konvensional dan berpusat pada guru. Media
pembelajaran yang kurang menarik menyebabkan
peserta didik kurang aktif cenderung menghafal rumus
tanpa memahami penerapan dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil wawancara dengan salah satu guru fisika
kelas X di SMA Negeri 8 Semarang diperoleh informasi
mengenai permasalah yang dihadapi saat pembelajaran
fisika khususnya materi usaha dan energi yaitu: 1)
keterbatasan bahan ajar buku paket milik perpustakaan
yang dipinjamkan kepada peserta didik saat mata
pelajaran fisika berlangsung. 2) media pembelajaran
yang digunakan berupa PPT atau video pembelajaran
yang diakses pada laman YouTube, dan penggunaan
quipper sebagai sarana pengerjaan tugas. 3) pendidik
belum pernah mengembangkan media pembelajaran
berbantuan HTML5 seperti iSpring Suite karena
keterbatasan waktu terkait dengan pembuatan media
pembelajaran (Ilyas, 2025).

Hasil respons awal peserta didik terhadap angket
analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran
pada 25 peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Semarang,

menunjukkan 60% peserta didik menjawab mengalami
4



kesulitan dalam memahami pelajaran fisika, terutama
pada materi usaha dan energi. Hasil survei juga
menyatakan media pembelajaran yang digunakan saat
ini belum maksimal sehingga 86% peserta didik
menjawab  setuju apabila menerapkan media
pembelajaran dalam bentuk web. Suasana belajar di
kelas saat pembelajaran fisika kurang menyenangkan
juga menjadi faktor peserta didik yang merasa kesulitan
dan berdampak pada hasil pembelajaran.

Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran
fisika seperti kurangnya media yang menarik selaama
proses pembelajaran menyebabkan peserta didik
kurang minat dalam belajar. Peserta didik akhirnya
merasasulit untuk memahami materi dan kurang
mampu menghasilkan ide-ide baru atau orisinal
Permasalahan tersebut berdampak pada peserta didik
yang sering menghafal rumus tanpa memahami konsep
yang mendasarinya, diperlukan tindakan agar masalah
yang terjadi di dalam kelas dapat segera dipecahkan dan
diharapkan pendidik mampu melakukan pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum dan keterampilan
berpikir kreatif (Hiunsee et al., 2024).

Kemampuan untuk berpikir secara kreatif
membantu peserta didik dalam mencari solusi atas

masalah  dengan mempertimbangkan  berbagai
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perspektif dan dapat menghasilkan banyak gagasan atau
solusi yang kreatif. Kreativitas menjadi pendorong
utama dalam perubahan dan kemajuan serta
memberikan peluang untuk mengeksplorasi
pengembangan diri. Kreativitas memungkinkan individu
menghadapi tantangan dengan pemikiran yang inovatif.
Pemahaman dan pengembangan keterampilan berpikir
kreatif sangat penting untuk mendukung kemajuan pada
zaman sekarang (Febrianingsih, 2022; Ramadhan &
Hindun, 2023).

Penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran
fisika di SMA Gajah Mada Mandiri Medan menyatakan
bahwa kurangnya minat peserta didik dalam
pembelajaran fisika membuat kualitas pembelajaran
rendah dan minimnya partisipasi saat pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran yang jarang menggunakan
media dan monoton juga menjadi permasalahan dalam
penelitian ini (Panjaitan et al., 2024).

Penelitian  terdahulu = membahas  tentang
pengembangan modul fisika guna meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dikategorikan layak
digunakan dan mengalami peningkatan yang tinggi
terhadap kemampuan berpikir kreatif. Penelitian lain
pada SMA Negeri 2 Nubatukan menyatakan bahwa

pengembangan media pembelajaran berbasis android
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menggunakan iSpring Suite sangat layak digunakan
berdasarkan Kkriteria, Kkevalidan, kepraktisan dan
keefektifan (Almuharomah et al.,, 2019; Langobelen et
al,, 2024).

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
dan menarik akan meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu
ayat yang relavan adalah firman Allah dalam surah Al-
Bagarah ayat 31:

Sl 33 O Akl e agiane 256K aladl o e

Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkan
kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!“
Tafsir Al-Misbah surah Al-Bagarah ayat 31

dijelaskan tentang pendapat ulama bahwa Allah telah
mengilhamkan kepada Nabi Adam as. nama-nama benda
yang telah dipaparkan kepadanya. Nabi Adam diberi
kemampuan untuk memberi nama setiap benda yang
membedakan dari benda lainnya. Makna dari ayat ini
menjelaskan tentang keistimewaan manusia dalam
mengekspresikan  hal-hal yang terlintas dan
menciptakan ide baru sehingga terciptanya ilmu

pengetahuan (Shihab, 2002).
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Kata kunci .Yl (nama-nama) dalam artian Allah
memberikan kemampuan Kkepada manusia untuk
mengenal nama-nama semua benda yang apabila
disangkutpautkan dengan media pembelajaran ayat ini
menginspirasi penggunaan metode yang kreatif, inovatif
untuk memperkenalkan pengetahuan secara efektif.
Media pembelajaran dapat berupa alat visual, digital,
maupun interaktif. Kata £Y 5 ¢l (nama-nama semua
itu) ayat tersebut menjelaskan kata semua benda
dengan media pembelajaran akan menjadikan benda-
benda yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh pendidik dalam rangka menjadikan peserta
didik lebih semangat di setiap pertemuan (Izzan &
Nuraeni, 2023).

Riset yang berasal dari Datareportal.com (2024)
dijelaskan bahwa jumlah perangkat yang terkoneksi di
Indonesia mencapai 353,3 juta di Januari 2024. Jumlah
ini semakin tinggi 2,5 juta atau 0,7% berasal dari tahun
sebelumnya. Peningkatan jumlah perangkat yang
terkoneksi ini berkaitan dengan pembelajaran abad 21
yang menjadikan teknologi sebagai kunci transformasi
untuk mengembangkan keterampilan belajar berbasis
Andoriod. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu
menggunakan iSpring Suite sebagai media pembelajaran

interaktif.



ISpring  Suite sebuah aplikasi yang dapat
mengubah atau mengkonversi presentasi Power Point
menjadi SWF (Shockwave Flash). Hasil pengembangan
dari iSpring Suite dapat berupa flash, Power Point,
HTML5, dan MP4 video. Keunggulan perangkat ini
terletak pada fitur yang dapat digunakan sebagai
pembuatan soal dengan penskoran akhir dan juga
terdapat fitur untuk mengatur presentasi, merekam
audio, merekam video (Sulistyorini & Listiadi, 2022).

Penggunaan iSpring Suite dipilih karena salah satu
keunggulannya yaitu membuat konten pembelajaran
berbasis PowerPoint menjadi lebih dinamis dan
interaktif. Penggunaan tools ini mendukung upaya
pengajaran oleh pendidik di era saat ini. Usaha dan
energi menjadi salah satu Salah satu materi yang akan
dikembangkan pada iSpring Suite adalah usaha dan
energi (Azmi et al., 2023).

Aplikasi dengan nama FISIKA-EDU mengandung
artian pembelajaran fisika yang membahas tentang
materi usaha dan energi. Aplikasi FISIKA-EDU
dikembangkan dengan bantuan iSpring Suite. Tujuan
utama dari aplikasi FISIKA-EDU menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus

efektif, sehingga peserta didik dapat belajar secara



mandiri dan efektif, serta dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.

Kebaruan dari penelitian ini yaitu pengembangan
media pembelajaran intteraktif FISIKA-EDU berbasis
android menggunakan platform iSpring Suite yang
secara khusus dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif. Upaya peningkatan
keterampilan berpikir kreatif dilakukan melalui
penyajian materi yang menantang peserta didik untuk
berpikir lancar, fleksibel, orisinal melalui fitur interaktif
yang disediakan. Media FISIKA-EDU berisi materi ajar
dalam bentuk teks, simulasi interaktif, serta kuis
evaluative yang dirancang untuk menstimulasi
kreatifvitas dan pemahaman konsep peserta didik
secara menyeluruh.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
media pembelajaran berbasis Android yang dirancang
untuk mencocokkan tujuan pembelajaran abad 21.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
solusi terhadap tantangan yang dihadapi dalam
penggunaan media pembelajaran di SMA, terutama
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

mengenai konsep usaha dan energi.
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1. Media pembelajaran berbasis android belum banyak
dikembangkan.

2. Hasil belajar peserta didik pada materi Usaha dan
energi yang rendah.

3. Media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas X
SMA Negeri 8 Semarang kurang menarik perhatian,
dan rendahnya hasil belajar peserta didik.

4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang

rendah.

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah  diperlukan  untuk

memastikan penelitian dapat terfokus pada subjek yang

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, terdapat

beberapa batasan masalah yang ditentukan sebagai
berikut.

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
iSpring Suite yang berbasis android untuk
penggunaannya.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan membahas

pelajaran fisika materi usaha dan energi.
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3. Penelitian ini hanya dikembangkan di kelas X SMA
Negeri 8 Semarang melalui pretest dan posttest
setelah penggunaan media pembelajaran.

4. Kemampuan peserta didik yang diukur yaitu

kemampuan berpikir kreatif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran fisika
berbasis iSpring Suite materi usaha dan energi?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media berbasis
iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif
pada materi usaha dan energi?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media

pembelajaran setelah menggunakan iSpring Suite?

Tujuan dan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan masalah penelitian yang telah

dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran
fisika berbasis iSpring Suite terhadap materi usaha
dan energi.

2. Menganalisis efektivitas media pembelajaran

berbasis iSpring Suite pada materi usaha dan energi.
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3. Menganalisis respon peserta didik terhadap media

pembelajaran setalah menggunakan iSpring Suite.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat

bagi semua pihak yang terlibat dalam proses

pembelajaran fisika, antara lain sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, memberikan kemudahan peserta
didik untuk memahami materi secara mandiri, serta
meningkatkan motivasi dan minat belajar.

2. Bagi pendidik, memberikan pengetahuan dan
informasi tentang pemanfaatan media alternatif, juga
dapat digunakan sebagai media dalam pembelajaran
yang menarik dan inovatif pada materi Usaha dan
energi.

3. Bagi peneliti memberikan pengalaman yang
berkesan tentang cara mengembangkan media
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh para
pendidik serta menjadi modal awal untuk melakukan

pengembangan di masa depan.

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
Asumsi dan keterbatasan yang digunakan pada

pengembangan media pembelajaran FISIKA-EDU

menggunakan iSpring Suite untuk meningkatkan
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keterampilan berpikir kreatif pada materi usaha dan

energi yaitu:

1.

Validator materi yang terlibat dalam pengembangan
memiliki kualifikasi yang sesuai dalam bidang fisika
serta memiliki pengalaman yang relevan.

Validator media memiliki pengetahuan dan keahlian
khusus dalam pendidikan berbasis Android.

Proses validasi dilakukan tanpa adanya rekayasa,
paksaan, atau intervensi dari pihak luar, dan
mencerminkan Kkondisi yang sebenarnya dengan
tepat.

Model pengembangan produk yang diterapkan
adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap,
yaitu analysis, design, development, implementation,
dan evaluation.

Media pembelajaran yang dikembangkan menjadi
salah satu alternatif alat pembelajaran untuk

menggugah minat belajar peserta didik.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite untuk peserta didik kelas X SMA Negeri

8 Semarang pada semester genap bulan Mei.
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2. Media pembelajaran yang dikembangkan berisi
materi pokok fisika semester genap yaitu usaha dan
energi.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
aplikasi yang dapat diakses dengan android yang
berisi halaman pembuka, halaman menu yang
terdapat pilihan materi pembelajaran, soal latihan,

profil pembuat, dan daftar pustaka.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif =~ adalah
kemampuan untuk menghasilkan solusi dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, dengan tujuan
untuk menciptakan sesuatu yang inovatif atau berbeda
dari yang telah ada sebelumnya. Berpikir kreatif dapat
membuat peserta didik memiliki cakupan yang luas
untuk melihat dunia melalui banyak sudut pandang,
sehingga mampu menjadikan peserta didik pandai
menangani masalah dalam konteks kehidupan (Fitriyah
& Ramadani, 2021).

Potensi kreatif dimiliki dan dapat ditampakkan
dalam setiap diri seseorang. Berpikir kreatif dapat
ditandai dengan adanya kemampuan peserta didik
untuk beradaptasi terhadap berbagai situasi dan
melakukan suatu hal yang diperlukan untuk mencapai
tujuannya. Interaksi dan aktivitas di sekitarnya dapat
cenderung mendominasi (Pratiwi et al.,, 2024).

Berpikir kreatif dapat melihat berbagai macam
sudut pandang yang berbeda dalam pembelajaran di

dalam kelas. Keterampilan berpikir kreatif juga menjadi
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salah satu tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam UU No.20 Tahun 2003 yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif serta mandiri
(Rachmawati et al., 2017).

Berpikir kreatif juga sangat relevan untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran ini, karena
terkadang pendidik kurang jelas dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik
kurang kondusif saat proses pembelajaran. Pemakaian
media pembelajaran menggunakan iSpring Suite
diharapkan dapat mendukung peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka juga terampil
untuk berpikir kreatif (Dendik et al., 2016).

Keterampilan berpikir kreatif menurut Guilford
(1967) terbagi menjadi empat indikator seperti
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas
(originality), dan elaborasi (elaboration) yang tertuang

dalam Tabel 2.1.

17



Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kreatif

No Indikator

Penjelasan

1 Fluency (Kelancaran)

2 Flexibility (Keluwesan)

3 Originality (Orisinalitas)

4 Elaboration (Elaborasi)

berpikir kreatif dengan
kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide
dan  kecepatan  dalam
menjawab. Hal ini dapat
menjadikan langkah awal
yang penting dalam
mengembangkan Solusi
inovatif.

mampu untuk mencetuskan
banyak ide tanpa terpaku
pada pendekatan tertentu.
Fleksibilitas berpikir kreatif
dapat dijadikan sebagai
landasan  inovasi  dan
pencapaian solusi yang
lebih kreatif

kemampuan memberikan
ruang untuk eksplorasi ide-
ide baru, menciptakan
keragaman pemikiran, dan
merangsang kreativitas
melampaui batasan-batasan
konvensional.

aspek kunci dalam berpikir
kreatif yang memberikan
dan menguraikan ide atau
konsep secara mendalam.

(Guilford, 1967).

Keterampilan berpikir kreatif dapat menjadi bekal

dalam  kehidupan

Zaman

sekarang  dengan

perkembangan teknologi yang pesat dan kecepatan

perubahan masyarakat yang begitu luar biasa.
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Perubahan zaman tersebut dapat dicapai dengan
menerapkan konsep cara berpikir kreatif sehingga
permasalahan dapat dipecahkan secara kompleks.
Keterampilan kreativitas juga menjadi salah satu ciri

khas orang sukses pada era digital (Sukaesih, 2024).

Diperlukan  strategi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif yang dapat merangsang
ide-ide baru atau inovatif. Brainstorming menjadi salah
satu strategi yang efektif dengan teknik berpikir
kelompok yang memungkinkan seseorang
mengemukakan berbagai gagasan tanpa takut salah.
Mind Mapping juga dapat digunakan untuk
mengorganisasi ide  secara  visual  sehingga
mempermudah dalam menemukan keterkaitan antar
konsep. Melihat suatu masalah dari berbagai perspektif
dapat menjadi cara yang baik untuk mengembangkan

kreativitas (Huang, 2024).

Keterampilan berpikir kreatif membantu peserta
didik menciptakan ide baru, menyelesaikan masalah
dengan caranya masing-masing, dan beradaptasi dengan
perubahan. Metode pembelajaran yang membosankan
dan kurang memberi ruang eksplorasi sering
menghambat perkembangan kreativitas peserta didik.

Media pembelajaran menjadi solusi sebagai alat yang
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membantu dalam berimajinasi, bereksplorasi, dan
mengembangkan ide inovatif, sehingga kreativitas dapat

meningkat secara signifikan (Heswari & Patri, 2022).

Keterampilan berpikir kreatif sangat penting
untuk dikembangkan agar peserta didik tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga mengaplikasikannya
secara kreatif dalam kehidupan nyata. Media
pembelajaran FISIKA-EDU dirancang sebagai sarana
interaktif berbasis teknologi untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata
pelajaran fisika. Fitur simulasi, animasi, dan latihan soal
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
menantang  sehinggga peserta didik mampu
mengeksplorasi konsep fisika secara lebih mendalam

dan kreatif.

Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media menurut National Education Association
(NEA) yaitu segala objek yang dapat dimanipulasi,
diobservasi, didengar, dibaca, atau didiskusikan,
bersama dengan perangkat yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Media juga dapat

diartikan pembawa pesan yang dimanfaatkan untuk
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keperluan proses pembelajaran (Nurfadhillah,
2021).

Isi dari media bisa berupa fakta, konsep,
prosedur, dan prinsip sesuai dengan pokok
bahasannya. Media dapat berupa by utilization
(dimanfaatkan) dan by design (dibuat secara
mandiri). Media by utilization diperoleh dari pihak
tertentu,sehingga  pendidik memanfaatkannya
secara langsung dengan sarana kegiatan
pembelajaran. Media by design pendidik dapat
merancang dan menciptakan media pembelajaran
sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan individual
siswa (Shoffa et al,, 2021).

Penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa media
dapat diartikan sebagai teknologi pengantar pesan
yang  digunakan dalam  konteks  proses
pembelajaran. Media dapat dikelompokkan menjadi
dua jenis, diantarannya media yang dimanfaatkan
(by utilization) dan media yang dirancang secara
mandiri (by design). Media by utilization didapatkan
dari sumber eksternal, sementara media by design
diciptakan oleh pendidik dengan kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran berasal dari bahasa Yunani yakni

instructus atau “instruction” yang secara etimologis
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dapat diartikan sebagai tindakan melaksanakan
kurikulum dengan menyampaikan pikiran atau ide
yang telah diproses melibatkan pengolahan makna
secara subtansi melalui kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan di kelas juga termasuk
sebuah aktivitas mengorganisasikan lingkungan
yang baik dan menghubungkan kepada peserta didik
sehingga terjadi proses belajar (Mooduto et al,
2022).

Pembelajaran ialah proses untuk mengingat,
menambah pengetahuan guna mengatur dan
mengorganisasi lingkungan sekitar peserta didik
untuk mendorong dan melakukan proses belajar.
Proses ini dapat dilakukan di manapun dan
kapanpun untuk memperoleh suatu kebenaran atau
keahlian yang sesuai dengan kebutuhan (Hasriadi,
2022).

Penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah tindakan menyampaikan
pikiran atau ide yang diproses dengan melibatkan
pengolahan makna melalui kegiatan belajar dengan
melibatkan faktor-faktor manusiawi, termasuk
pendidik dan peserta didik, materi belajar, fasilitas,
dan proses interaktif yang bertujuan untuk

menambah pengetahuan.
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Media dapat berfungsi sebagai alat bantu, baik
berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik
dan peserta didik untuk meningkatkan efektivitas
dan  efisiensi dalam pemahaman  materi
pembelajaran. Tujuannya adalah agar materi dapat
diterima oleh peserta didik secara utuh dan menarik
minat mereka untuk belajar lebih lanjut (Hamka &
Effendi, 2019).

Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki fungsi utama

sebagai tujuan instruksional, informasi yang

terkandung dalam media perlu melibatkan siswa
dalam bentuk aktivitas mental dan aktivitas nyata.

Pembelajaran juga digunakan untuk menyajikan

informasi di hadapan sekelompok peserta didik

(Nurfadhillah, 2021).

Fungsi media dalam pembelajaran sebagai
berikut.

1. Bersifat Fiksatif, artinya media memiliki
kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan
mengembalikan suatu objek atau peristiwa.
Melalui kemampuan ini suatu objek dapat
diabadikan dengan gambar, fotografi,

perekaman, atau dengan cara pembuatan film,
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sehingga hasilnya dapat disimpan dan ketika
diperlukan informasi tersebut dapat
ditunjukkan atau ditampilkan kembali.

2. Bersifat Manipulatif, artinya media dapat
disampaikan kembali suatu objek dengan
perubahan manipulasi yang dapat diubah
ukurannya sesuai dengan kebutuhan. Selain itu
media juga dapat menyajikan informasi secara
berulang-ulang dan dapat diatur sesuai
kebutuhan untuk penggunaanya dalam
lingkungan kelas.

3. Bersifat Distributif, artinya penggunaan media
memiliki kemampuan untuk mencapai audiens
dalam jumlah besar atau secara luas, melalui
contoh media televisi, radio, dan surat kabar.
Penyebaran informasi juga dapat dilakukan
dalam satu sesi penyajian.

(Gerlach et al,, 1971).
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran dibagi menjadi 3 macam

menurut (Hamka & Effendi, 2019):

1. media audio, adalah bentuk media yang hanya
dapat dinikmati melalui pendengaran, dengan

fokus pada unsur bunyi, seperti radio, Podcast,
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2. media visual, merupakan media yang dinikmati
dengan foto atau gambar, dengan memanfaatkan
elemen-elemen visual yang bertujuan untuk
memperkaya pengalaman pengguna dengan
menyajikan informasi yang lebih menarik, jelas,
dan mudah dipahami.

media audiovisual, yaitu media yang mengundang

kedua unsur sebelumnya menggunakan indra

pendengaran dan indra penglihatan. Proyektor, film,
video merupakan contoh dari media audiovisual.

Implementasi Media Pembelajaran

Integrasi media pembelajaran ke dalam rencana

pembelajaran di sekolah merupakan langkah

strategis untuk mengubah proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, interaktif dan efektif.

Integrasi media menjadi sebuah pendekatan

sistematis untuk mengadaptasi dan menyelaraskan

berbagai bentuk media (visual, audio, dan interaktif)
untuk mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan
materi ajar, dan karakteristik pserta didik (Wahyudi

& Jatun, 2024).

Pengembangan media pembelajaran berupa
aplikasi dapat menjadi solusi inovatif yang
merealisasikan prinsip integrasi untuk

permasalahan media pembelajaran. Aplikasi dengan
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nama FISIKA-EDU merupakan sebuah media
pembelajaran fisika yang inovatif dan mudah
diakses. Nama FISIKA-EDU diambil dari dua kata
utama, yaitu “FISIKA” yang membahas pada ilmu
yang menjadi fokus dalam aplikasi ini, serta “EDU”
yang merupakan singkatan dari  materi
pembelajaran utama Usaha dan Energi.

Media pembelajaran berupa aplikasi menjadi
strategi dalam penyampaian materi, juga dapat
membangkitkan minat belajar peserta didik, dan
memfasilitasi pengalaman belajar yang baru.
Kehadiran media pembelajaran yang terintegrasi
dengan baik dalam setiap tahapannya menjadikan
peserta didik lebih aktif, dan mendorong
keterampilan berpikir kreatif (Kusnadi & Azzahra,
2024).

Melalui inovasi FISIKA-EDU dapat menjadi
solusi bagi tantangan dalam pembelajaran fisika.
Karakteristik media pembelajaran FISIKA-EDU
diantaranya sebagai berikut.

a. Fokus pada konsep Inti pada materi “Usaha dan

Energi” yang merupakan landasan penting

dalam fisika. Peserta didik dapat memperoleh

pemahaman yang terfokus dan mendalam.
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b. Pembelajaran yang interaktif =~ dengan
menggunkan elemen animasi penjelasan konsep
dengan menampilkan simulasi gerakan benda
yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan contoh
usaha dalam kehidupan sehari-hari.

c. Visualisasi konsep mengenai fisika
divisualisasikan dengan jelas, sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik.

d. Relevansi dengan kehidupan nyata dengan
menghubungkan konsep fisika dengan aplikasi
praktis dalam kehidupan sehari-hari.

e. Aksesibilitas dan kemudahan penggunaan untuk
belajar tanpa batasan. Fitur akses offline
memungkinkan pengguna untuk belajar dan
mengaksesnya kapan pun tanpa perlu khawatir

koneksi internet.

Melalui pendekatan yang inovatif dan interaktif,
media pembelajaran FISIKA-EDU diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dan menjadikan proses belajar

lebih efektif dan menyenangkan.

Proses pengembangan media dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan

peserta didik dirancang secara cermat agar dapat
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diterima dengan baik, menarik, dan mampu
mengatasi tantangan pembelajaran (Piyona et al,,
2025).
iSpring Suite
iSpring Suite berdasarkan sumber dari website
resmi ispring.id diciptakan oleh perusahaan iSpring
Solutions, Inc. Perusahaan tersebut didirikan pada tahun
2001 dan berkantor pusat di Alexandria, Virgina, AS.
iSpring Suite terinspirasi oleh gagasan menciptakan
software yang berdapak bagi pengembangan sumber
daya manusia. Dimulai dengan tim kecil engineer dan ide
sederhana untuk membangun software handal dan
disukai banyak orang hingga setiap hari berinovasi agar
alat iSpring menjadi lebih canggih dan menyenangkan
untuk digunakan Berikut perkembangan versi pada
iSpring Suite:

Tabel 2.2 Versi iSpring Suite
Versi Fitur/Komponen

iSpring  Presenter 1.0 Produk awal iSpring

(2005) Presenter-add in power point
untuk mengubah presentasi
menjadi konten flash
intreaktif

Versi 3.x dirilis (2007) Mulai mendukung integrasi

audio, video dan Kkuis
sederhana. Fokus pada e-
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iSpring Suite 6 -Transisi ke

mobile. (2012)

iSpring Suite 7 (2014)

iSpring Suite 8 (2015)

iSpring Suite 9 (2017)

iSpring Suite 10 (2019)

iSpring Suite Max (2021)

learning content berbasis
Flash.

Mulai mendukung konversi
ke HTML5+Flash hybrid,
menandai awal transisi ke
konten yang bisa dibuka di
perangkat mobile.

Versi paling signifikan saat
itu, Fitur HTML5 output,
tampilan player baru, dan
dukungan penuh  untuk
mobile learning.
Peningkatkan fitur
audio/video, = penambahan
efek transisi slide, dan
kompatibilitas LMS yang
lebih stabil.

Fitur quiz interaktif lebih
kompleks, peningkatan
tampilan navigasi, serta
ditambahnya iSpring Flip
untuk membuat e-book dari
PDF/Word/PowerPoint.
Fokus pada peningkatan
multimedia, editor video
yang lebih canggih, dan
pengenalan awal system
antarmuka yang modern dan
user-friendly

Transisi ke model
berlangganan.
Menambahkan iSpring Suite
sebagai platform kolaborat
berbasis cloud untuk tim
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iSpring Suite 11 (2022) Menambahkan banyak
template  baru, animasi
modern, dan fitur responsive
layout yang lebih mobile-

friendly
iSpring Suite Al versi Fokus pada automasi
terbaru (2025) pembuatan materi
pembelajaran. Kolaborasi

real-time semakin diperkuat.
Kompatibel penuh dengan
LMS, mobile, dan VR headset

iSpring Suite adalah solusi praktis bagi pengguna
PowerPoint yang ingin mengembangkan Kkonten
pembelajaran interaktif. Fitur-fitur canggihnya, seperti
perekaman narasi slide, pembuatan kuis, penambahan
materi interaktif dan karakter, serta perekaman video,
dapat diakses langsung melalui PowerPoint. Konten yang
dihasilkan pun kompatibel dengan berbagai format
publikasi, seperti HTML5, SCORM, dan video
(Hayyuningtyas & Batubara, 2021).

Konten berbasis HTML5, yang dibuat dengan HTML
versi 5, memungkinkan untuk diunggah ke situs web
atau diakses melalui browser. SCORM, atau Sharable
Content Object Reference Model yang merupakan
standar konten pembelajaran digital yang sering
digunakan pada platform web atau LMS. Berikut adalah

fitur-fitur yang ditawarkan oleh iSpring Suite.
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Courses, merupakan fitur dalam aplikasi iSpring
Suite yang memungkinkan pengguna untuk
membuat video narasi dalam slide PowerPoint.
Quizzes, merupakan fitur dalam aplikasi iSpring
Suite yang memungkinkan pembuatan kuis atau
lembar soal.

Role  Plays, merupakan fitur Fitur yang
memungkinkan pembuatan media interaktif
dengan elemen seperti karakter, teks dialog, voice
over dan pesan balasan.

Screencasts, merupakan fitur yang digunakan untuk
merekam layar serta aktivitas yang dilakukan oleh
kursor.

Interactions, merupakan fitur untuk membuat
media digital interaktif yang akan membuat media
tersebut dapat digunakan di layar komputer atau
smartphone.

Books, merupakan fitur yang digunakan dalam
mengubah dokumen Word, PDF dan PowerPoint
menjadi E-book interaktif.

(Juraev, 2019).
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4. Usaha dan energi
a. Usaha

Usaha dalam fisika merujuk pada produk dari
gaya yang diterapkan pada suatu objek dan jarak
yang ditempuh oleh objek tersebut akibat gaya
tersebut. Dengan kata lain, usaha terjadi ketika gaya
mendorong atau menarik benda, dan benda itu
bergerak seiring dengan gaya yang bekerja padanya.
Jika hanya menahan benda agar tidak bergerak tidak
dianggap melakukan usaha. Secara matematis usaha
yang dihasilkan oleh gaya konstan dihitung dengan
perkalian antara perpindahan dan gaya yang sejajar

dengan arah perpindahan tersebut (Satria, 2013).

v

¢ »!
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Gambar 2.1 Gambar Perpindahan

Gambar 2.1 merupakan perpindahan sebuah
benda yang bermassa lebih besar, diperlukan usaha
yang lebih besar. Semakin besar gaya yang
diterapkan dan semakin jauh objek berpindah,
semakin besar usaha yang dilakukan. Usaha
didefinisikan hasil kali gaya dan perpindahan yang
terjadi (Nurlina & Riskawati, 2017).
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Usaha disimbolkan dengan W, gaya F dan
perpindahan s, maka (W= F s) Konsep usaha juga
dijelaskan dalam Qs An-Naml ayat 38-40, yaitu:

du@um@yuu\dﬂ@},gmues\ 1Ll 10 O
jsldc@bdamwe)mu\dﬂmdu\uuﬂ\w;u)sc
&) .u)u\dm\_,qu\u ;_uﬂ\w(;k_o.u; dﬂ\dbu.u\
e\)&\c@ﬂ@)&aﬂw\&d@zm \_)Ma\JLAISJS_)L
5852 5 b 58 ba i) K Wl K Gay 5K

Artinya: “Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para
pembesar, siapakah diantara kamu yang sanggup
membawakanku singgasananya sebelum mereka
datang menyerahkan diri?” Ifrit dari golongan jin
berkata,’Akulah yang akan membawanya kepadamu
sebelum engkau berdiri dari singgasanamu.
Sesungguhnya aku benar-benar kuat lagi dapat
dipercaya.” Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab
suci berkata, “Aku akan mendatangimu dengan
membawa (singgasana) itu sebelum matamu
berkedip.”  Ketika  dia  (Sulaiman)  melihat
(singgasana) itu ada di hadapannya, dia pun berkata,
“ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku
apakah aku bersyukur atau berbuat kufur. Siapa yang
bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) darinya sendiri. Siapa yang berbuat kufur,
maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi
Mahamulia.”

Ayat Al-Quran tersebut memberikan arti kepada

manusia bahwa Al-Quran bukan hanya pedoman
spiritual, tetapi juga dapat menjadi sumber inspirasi

dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
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konsep usaha, energi, dan kecepatan dalam fisika
(Mashudi, 2019).
1. Usaha Oleh Gaya Konstan
Istilah usaha dalam fisika sedikit
berbeda dengan istilah usaha yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Usaha dalam
konteks fisika dilakukan oleh suatu gaya yang
diartikan sebagai hasil perkalian antara
vektor gaya yang dengan vektor perpindahan

benda.

m 1"\ 3
A B

Gambar 2.2 Gaya F Membentuk sudut a Terhadap A ke B

Besar usaha W untuk memindahkan
suatu benda dapat dihitung dengan
mengalikan jarak perpindahan s dengan
komponen gaya (F cos o) yang searah dengan
arah perpindahan. Gambar 2.2
memperlihatkan perpindahan benda yang
bermassa m dari A ke B, oleh gaya (13) yang
mebentuk sudut (a) terhadap perpindahan
(S) Secara matematis usaha dinyatakan

sebagai:
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W=F-3 (2.1)

W= (Fcosa)s=Fscosa (2.2)

Keterangan:
W  =usaha (J)
F  =gayayang bekerja (N)
s = perpindahan benda (m)
a  =sudut antara gaya dan perpindahan
(Satria, 2013).
. Usaha Oleh Gaya Berubah

Gaya yang bekerja pada suatu objek
tidak bersifat konstan. Gaya tersebut dapat
berubah-ubah seiring dengan perpindahan
objek. Contohnya ketika seseorang sedang
menarik tali busur untuk kemudian
dilepaskan maka gaya yang diberikan tali
busur meningkat seiring dengan
peningkatakn tarikan pada tali busur. Hal ini
juga berlaku pada pegas yang diregangkan,
semakin besar peregangan pegas, semakin
besar juga beban yang dirasakan orang
tersebut. Gaya dapat dinyatakan sebagai
fungsi posisi, yaitu Fx (Giancoli, 2014).
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X1 X2y
Gambar 2.3 Grafik Gaya Gesek
Cara menghitung total usaha yang
dilakukan oleh gaya Fx dengan langkah
pertama membagi area dibawah kurva Fx
menjadi bagian-bagian kecil, kemudian
membuat persegi panjang kecil dengan lebar

Ax dan tinggi mengikuti kurva Fx dapat

dilihat pada Gambar 2.4.
AT T T
/-
_ X
X; —> Ax <4 X

Gambar 2.4 Grafik Gaya Gesek
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Besaran usaha yang dihasilkan oleh
gaya Fx untuk setiap perubahan posisi

sebesar Ax diperoleh:
AW=F (x)Ax (2.3)

Besaran usaha total yang dilakukan
oleh gaya Fx untuk perpindahan sejauh x
dapat dihitung dengan menjumlahkan luas
seluruh bagian persegi panjang

menggunakan persamaan berikut:
AW= Y32 F(x)Ax (2.4)

Estimasi total usaha yang dilakukan
oleh gaya Fx dalam situasi tersebut dapat
diperoleh dengan cara membagi area di
bawah kurva Fx menjadi bagian-bagian yang
sangat kecil. Pembagian dapat dilakukan
dengan membentuk persegi panjang dengan
lebar Ax dan tinggi yang mengikuti bentuk
kurva Fx, seperti yang ditunjukkan oleh

gambar.
— i X2
W= j%m—m Y F(x)Ax  (2.5)

Atau dalam bentuk integral dinyatakan

dengan.
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W= [ F(x)dx (2.6)
(Serway & Jewett, 2014).

b. Energi

Energi adalah besaran skalar yang berkaitan
dengan keadaan satu atau lebih objek. Energi dapat
didefinisikan dengan lebih bebas menggunakan
konsep fisika yang menggambarkan kemampuan
suatu sistem untuk diubah menjadi bentuk lain atau
ditransfer ke sistem lain melalui interaksi, seperti
gaya atau panas. Energi bersifat kekal atau jumlah
total selalu sama, tidak ada pengecualian dalam

kekekalan energi (Halliday et al., 1996).

1. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki oleh suatu benda yang terkait
dengan gerakan suatu objek. Energi kinetik

dirumuskan sebagai berikut:
1
Ex= Emvz (2.7)

Ex = energi kinetik (])

m =massa benda (kg)

v =Kkecepatan benda (m/s)
Ex dapat disebut juga energi kinetik

translasi guna membedakan dengan energi
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rotasi. Persamaan 2.7 merupakan
persamaan untuk gerak satu dimensi dan
berlaku umum untuk gerak translasi pada
tiga dimensi. Hubungan teorema usaha
dengan energi kinetik translasi dapat ditulis
kembali menjadi persamaan:
Ex2- Ex1= W total (2.8)
AEk=Eke- Exi= Wi (2.9)

Ex1 adalah energi Kkinetik awal, Ek:
adalah energi kinetik akhir. Persamaan
tersebut dapat diartikan kerja total yang
dilakukan pada sebuah benda sama dengan
perubahan energi kinetiknya. Prinsip ini
dikenal sebagai “prinsip usaha-energi”
(Halliday et al., 1996).

2. Energi Potensial

Energi potensial adalah jenis energi yang
berkaitan dengan posisi atau konfigurasi
suatu benda atau sistem. Energi potensial
dapat melakukan pekerjaan atau
menyebabkan perubahan suatu objek
bergerak atau  berinteraksi  dengan

lingkungannya (Giancoli, 2014).
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snergl potensiay
oleh meregangny,
Potongan karet
ban dajam sepeda

Gambar 2.5 Sebuah Ketapel Ketika
Karet Diregangkan
(Jati, 2013)

Energi potensial karet, seperti yang
digunakan dalam ketapel yang terbuat dari
potongan ban sepeda bagian dalam,
meningkat saat karet meregang. Ketika karet
dalam keadaan terulur, energi potensial yang
tersimpan dapat diubah menjadi energi
kinetik, memungkinkan kerikil dilontarkan
dengan kecepatan tinggi. Fenomena serupa
juga terjadi pada busur panah dan pegas
senapan, di mana energi potensial
meningkat saat komponen tersebut
diregangkan (Jati, 2013).

Allah SWT berfirman dalam QS Al-An’am
ayat 38:

) asaling 55k ik V5 ) A (e o

2430 ) 3 65 e oot 3 a8 e I

@ O3
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Artinya: “Tidak ada seekor hewan pun (yang
berada) di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan
semuanya merupakan umat (juga) seperti
kamu. Tidak ada sesuatu pun yang kami
luputkan di dalam kitab, kemudian kepada
Tuhannya mereka dikumpulkan’.

Ayat tersebut mengandung arti dalam

fisika tentang energi potensial yang dimiliki
burung. Mencerminkan keagungan-Nya
sebagai sang pencipta dan pengatur alam
semesta (Permana & Idris, 2023).
3. Energi Potensial Gravitasi

Energi potensial gravitasi adalah energi
yang dimiliki oleh suatu benda karena
posisinya dalam medan gravitasi. Energi ini
akan dilepaskan saat objek jatuh atau
bergerak ke posisi yang lebih rendah. Besar
energi potensial gravitasi suatu benda dapat
dihitung dengan mengalikan gaya berat
benda dengan ketinggiannya dari
permukaan referensi (Sutarno, 2013).

Er=mgh (2.10)

Keterangan:

Er = energi potensial (J)

m = massa benda (kg)

g =percepatan gravitasi (m/s?)
h =ketinggian benda (m)
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Persamaan (2.10) menjelaskan bahwa
semakin tinggi suatu benda di atas
permukaan tanah, semakin besar energi
potensial yang dimilikinya. Energi potensial
gravitasi bergantung pada jarak vertikal atau
ketinggian benda di atas suatu titik referensi

tertentu (Kristanto, 2020).

y
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Gambar 2.6 Usaha oleh gaya gravitasi
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Gambar 2.6 menjelaskan sebuah benda
massa m berada pada titik A dengan
ketinggian h; dan jatuh ke bawah sehingga di
titik B berketinggian h,. Usaha oleh gaya
gravitasi untuk memindahkan m dari A ke B
dapat ditulis dengan persamaan (2.11).

W=mg(h, — h1) (2.11)

Benda massa m di titik berenergi
potensial E,s = mgh;, dan ketika di titik B
energi potensialnya E,z=mgh, Berhubung h,

lebih besar dari h; maka E,4lebih besar dari
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E,5.Benda massa m yang berpindah dari A ke
B mengalami penurunan energi potensial
sebesar:
AEp=mg(ho —h1)  (2.12)
Usaha oleh gaya gravitasi W = mg(h1 — h2),
maka berlaku kaitan:
W = —AE, (2.13)
Usaha oleh gaya gravitasi senilai dengan
penurunan tenaga potensialnya. Gaya
gravitasi termasuk gaya konservatif,
sehingga persamaan (2.13) berlaku untuk
gaya konservatif lainnya (Jati, 2013).
4. Energi Potensial Pegas Elastis
Energi potensial pegas elastis dijelaskan
sebagai energi yang tersimpan dalam sebuah
pegas atau benda elastis ketika benda
tersebut diregangkan atau dikompresi dari

posisi keseimbangannya (Giancoli, 2014).

o By 12

~

Gambar 2.7 Sebuah Pegas (a) dapat Menyimpan
Energy (b) Dapat Melakukan Usaha (c)
Terkompresikan
(Giancoli,2014)
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Besar energi potensial yang dibutuhkan
untuk menekan sebuah pegas dari panjang

alami adalah:

Ep clastik = % ka (214)

Keterangan

k = konstanta pegas (N/m)
Ep eiastis = energi potensial elasitis
X = jarak dari posisi awal (m)

(Giancoli, 2014)
Hukum Kekekalan Energi

Energi mekanik total didefinisikan sebagai
jumlah total energi kinetik dan energi potensial yang
dimiliki oleh suatu sistem atau benda. Dinyatakan
dalam persamaan:

Ew=Ex+ Ep (2.15)

Keterangan

Ew = energi mekanik (J)
Ex = energi kinetik (])
Er = energi potensial (])

Hukum kekekalan energi mekanik untuk
gaya-gaya konservatif menyatakan bahwa: “jika
hanya gaya-gaya konservatif yang bekerja, energi
mekanik total dari suatu sistem tetap konstan

selama proses apapun. Artinya, energi mekanik
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tidak bertambah atau berkurang, tetapi tetap kekal.

Ini dapat dinyatakan dalam persamaan:

Ew1 = Emz = konstan (2.16)
Persamaan (2.16) dapat dituliskan sebagai berikut:

Ex1 + Ep1 = Ex2 + Er2 (2.17)

+mgh, = % mv,2+mgh, (2.18)

2 mv,?
Sebuah benda ketika dijatuhkan dari ketinggian
tertentu awalnya hanya memiiki energi potensial.
Energi potensial benda akan berkurang ketika benda
jatuh, dan bertambah energi kinetik yang dimiliki
benda, sehingga total energi mekanik tetap konstan
(Halliday et al., 1996).
Daya
Daya dapat diartikan sebagai laju atau kecepatan
dalam melakukan usaha atau perubahan energi, dan

dapat dinyatakan dengan:

P= % (2.20)
Keterangan
P =daya (Watt)
W =usaha (J)
t =waktu (sekon)

Daya seekor kuda merujuk pada jumlah kerja
yang dilakukan oleh seekor kuda dalam satu satuan
waktu. Ini digunakan sebagai ukuran untuk

menggambarkan  kemampuan kuda  dalam
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melakukan kerja. Sementara itu, rating daya sebuah
mesin menunjukkan seberapa banyak energi kimia
atau listrik yang diubah menjadi energi mekanik
dalam satuan waktu. Daya ini mengukur efisiensi
mesin dalam mengubah sumber energi menjadi
kerja yang dapat dilakukan. Keduanya berfungsi
untuk memberikan gambaran tentang seberapa
cepat energi dapat digunakan atau diubah dalam
sistem tertentu. Usaha dinyatakan sama dengan gaya

perpindahan (W= Fs), maka dapat ditulis:

P=""=Fuy (2.21)
Keterangan
P =daya (watt/W)
F =gaya (newton/ N)
= gaya perpindahan (joule/])
= waktu (sekon/s)
= gaya kecepatan benda (watt/W)
(Giancoli, 2014).

< T+ W0

Sistem SI daya diukur dalam joule per detik, dan
satuan ini diberi sebuah nama khusus yaitu watt.
lwatt setara dengan 1 ]/s. Satuan watt (W)
umumnya digunakan untuk mengukur daya pada
peralatan listrik, seperti laju konversi energi listrik
menjadi cahaya pada bohlam lampu atau energi
panas pada pemanas listrik. Selain itu, watt juga

diterapkan dalam berbagai jenis perubahan energi
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lainnya, mencerminkan seberapa cepat energi

diubah atau digunakan dalam sistem.

z\

Gambar 2.8 Menaiki Tangga
(Sumber gambar unsplash.com)
Gambar 2.8 menunjukkan seseorang sedang

menaiki tangga dengan melangkah menaiki banyak
undakan tangga sebelum berhenti karena telah
menghabiskan banyak energi. Berbeda dengan
kasus seseorang menaiki tangga yang sama dan
sebelumnya telah berlari sangat cepat akan
kehabisan napas setelah melewati beberapa
undakan saja. Dua kasus tersebut dibatasi oleh daya
yang dimiliknya, laju perubahan energi kimia
menjadi energi mekanik yang sanggup dilakukan

oleh tubuhnya (Giancoli, 2014).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Ma’aruf, Azhar,

dan Indriani (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis animasi Sparkol
VideoScribe dapat meningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi usaha dan energi. Penelitian
ini menggunakan model flipped classroom, media ini
mampu memvisualisasikan konsep-konsep abstrak
dalam fisika secara menarik. Hasil penelitian ini sangat
relevan dengan pengembangan media pembelajaran
FISIKA-EDU, yang bertujuan menyajikan materi fisika
berbasis Android. Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah penggunaan media FISIKA-EDU
berbasis  iSpring  Suite untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Fitriani et
al, (2024) relevan dengan pengembangan media
pembelajaran FISIKA-EDU karena sama menggunakan
iSpring Suite dalam pembelajaran berbasis android.
Penelitian ini fokus pada pengembangan instrumen
asesmen berbasis HOTS, sedangkan FISIKA-EDU
berfokus pada pengembangan media pembelajaran
interaktif. Persamaan penggunaan menunjukkan bahwa

iSpring Suite fleksibel, dan efektif. Perbedaan lainnya
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terdapat pada sasaaran dan jenis produk yang
digunakan.

Penelitian terdahulu oleh Syafitri dan Pujianto
(2024) membuktikan bahwa pengembangan media
pembelajaran fisika berbasis iSpring Suite dapat
meningkatkan minat belajar dan penguasaan materi
gerak parabola. Media yang dikembangkan bersifat
interaktif dan dapat diakses secara mudah melalui
HTML5. Hasil penelitian ini selaras dengan
pengembangan media FISIKA-EDU. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan guna meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.

Penelitian oleh Mawaddah (2024) bertujuan
untuk mengembangkan instrumen penilaian guna
mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik
dalam pembelajaran fisika berbasis proyek. Hasilnya
menunjukkan bahwa proyek fisika sederhana dapat
meningkatkan minat belajar dan kreativitas, dengan
instrumen penilaian ini memiliki relevansi tinggi
terhadap pengembangan media pembelajaran FISIKA-
EDU, keduanya bertujuan untuk mendorong
keterampilan berpikir kreatif. Perbedaannya terletak
pada bentuk produk. Mawaddah (2024)

mengembangkan instrumen penilaian berbasis proyek,
49



sedangkan FISIKA-EDU mengembangkan media digital
interaktif berbasis android dengan iSpring Suite yang
secara langsung digunakan oleh peserta didik dalam
belajar konsep usaha dan energi.

Kajian literatur yang dilakukan oleh Saputra dan
Liberna (2025) menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) secara konsisten memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. PBL mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dalam menemukan solusi terhadap
permasalahan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga merangsang kemampuan berpikir kreatif.
Sejalan dengan tujuan pengembangan media
pembelajaran FISIKA-EDU, yaitu mendorong
keterampilan berpikir kreatif melalui pembelajaran
interaktif berbasis digital. Perbedaan metode penelitian
dan bentuk produk berbeda PBL sebagai pendekatan
pembelajaran, sementara FISIKA-EDU sebagai media
berbasis iSpring Suite

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
terjadinya  peningkatan pembelajaran terhadap
keterampilan berpikir kreatif. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil belajar peserta didik oleh pendekatan
pembelajaran berbasis masalah sehingga peserta didik

dapat secara aktif menciptakan inovasi
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan studi literatur penelitian terdahulu
dihasilkan data bahwa kualitas pembelajaran fisika
terhitung rendah dan minimnya partisipasi saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran yang monoton, dan jarangnya
penggunaan media. Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 8 Semarang diketahui masih banyak yang kurang
tertarik untuk mempelajari fisika dikarenakan
pemahaman konsep yang masih abstrak dan banyak
peserta didik menganggap fisika itu sulit.

Keterampilan berpikir kreatif pada
penerapannya sangat penting bagi peserta didik untuk
membantu menemukan solusi inovatif terhadap
berbagai permasalahan. Kreativitas dapat menjadikan
pendorong utama dalam mengembangkan cara-cara
baru dalam memahami materi. Hal tersebut juga selaras
dengan media pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran fisika. Penggunaan media pembelajaran
iSpring Suite memungkinkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi
usaha dan energi.

Berdasarkan penerapan tersebut maka perlu
dilakukan penelitian mengenai penggunaan media

pembelajaran iSpring Suite pada materi usaha dan
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energi. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 Semarang
guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Kerangka berpikir disajikan pada Gambar
2.9.
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Permasalahan:

. Peserta didik kesulitan dalam menghubungkan teori dengan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.

. Tingkat berpikir kreatif peserta didik tergolong rendah

. Pembelajaran kurang menarik dan belum maksimal dalam
penggunaan media

perlunya pengembangan media pembelajaran guna menarik
perhatian dan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

Pengembangan iSpring Suite sebagai media pembelajaran pada
materi usaha dan energi

Pengembangan media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
pada materi usaha dan energi SMA Negeri 8 Semarang

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

. Model Penelitian dan Pengembangan
Metodologi ilmiah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode R&D (Research and
Development). Pengembangan produk dalam penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis,  design,  development, implementation,
evaluation). Penelitian R&D model ADDIE digunakan
karena keunggulan pada tahapannya memiliki tujuan
untuk menciptakan pengembangan pembelajaran yang
sistematis, terstruktur, dan efektifspesifik sehingga
dalam setiap tahapannya dilakukan evaluasi yang dapat
membantu mengurangi kesalahan setiap tahapnya. Hasil
dari penelitian pengembangan di bidang pendidikan
menghasilkan media pembelajaran fisika berbasis
Android yang didukung oleh iSpring Suite, khususnya
untuk materi usaha dan energi (Aldoobie, 2015).
. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Model ADDIE dijadikan dasar dalam
pengembangan produk media pembelajaran berbasis
android. Model ADDIE terdiri dari lima fase utama yang

saling terkait disesuaikan dengan langkah-langkah yang
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ada dalam model pengembangan ADDIE (Branch, 2009)
seperti pada Gambar 3.1

/@

A

A
Development

Gambar 3.1 Tahapan model ADDIE

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
sebagai berikut :

1) Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis, kegiatan utama berfokus
pada pencarian dan identifikasi masalah yang muncul
dalam sistem pembelajaran (Rayanto & Sugianti,
2020). Tahap analisis juga dilakukan evaluasi melalui
diskusi dengan pendidik mata pelajaran fisika untuk
memastikan bahwa analisis kebutuhan benar-benar
mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Proses
analisis ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

a. Analisis kinerja
Inti dari  analisis  kinerja  adalah

mengidentifikasi permasalahan mendasar dalam
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sistem pembelajaran. Analisis kinerja di SMA
Negeri 8 Semarang, dilakukan melalui observasi
terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada mata pelajaran fisika.

. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk
memahami karakteristik mereka. Proses ini
sangat berpengaruh pada pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Hasil observasi di SMA Negeri 8 Semarang
menunjukkan bahwa objek penelitian ini adalah
kelas X dengan 34 siswa. Karakteristik peserta
didik di kelas ini cenderung kurang aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran dan menunjukkan
hasil belajar materi fisika yang lebih rendah
dibandingkan kelas X lainnya.

. Analisis konsep pembelajaran

Analisis konsep pembelajaran diperlukan untuk
mengidentifikasi dan memahami inti dari materi
pendidikan fisika yang akan disajikan dalam
media yang dikembangkan.

. Analisis tujuan pembelajaran
Inovasi dalam media pembelajaran sangat

penting untuk membantu peserta didik belajar
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2)

3)

secara mandiri. Dengan adanya pembaruan dan
pengembangan dalam alat dan sumber belajar,
siswa dapat mengakses materi secara fleksibel
dan sesuai dengan ritme mereka sendiri. Peserta
didik dengan demikian dapat dengan mudah
memahami materi pembelajaran fisika untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang tepat.
Perancangan (Design)

Desain digunakan untuk melakukan
perancangan, tahapannya dapat dimulai dengan
melakukan kegiatan dan menetapkan tujuan belajar
(Arifin & Nurdyansyah, 2018). Pada tahap
perencanaan ini, tujuan utamanya adalah
mengembangkan aplikasi berbasis android yang
fokus pada pengajaran materi Usaha dan energi.

Dilakukan evaluasi pada tahap perancangan
untuk memastikan kesesuaian rancangan dengan
tujuan pembelajaran agar terarah, terstruktur, dan
layak dikembangkan. Evaluasi bersifat formatif,
sehingga dapat mecegah kesalahan di tahap
selanjutnya dan meningkatkan kualitas produk
secara keseluruhan.

Pengembangan (Development)
Tahap selanjutnya setelah perencanaan bahan

ajar yaitu pengembangan media pembelajaran
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dengan berdasarkan saran dari validasi ahli
(Sugiyono, 2023). Tahap pengembangan juga
dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat
kelayakan awal media pembelajaran, menilai
kevalidan produk, dan menjamin kesesuaian dengan
hasil desain. Evaluasi bersifat formatif hasilnya
digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk sebelum implementasi.
Langkah dalam tahap ini meliputi:
a. Validasi Ahli
Media pembelajaran berbasis Android yang
dikembangkan menggunakan iSpring Suite
memerlukan validasi dari tenaga profesional.
Tujuan dari uji validitas yaitu untuk memastikan
kualitas produk. Uji ahli media dan uji ahli materi
merupakan dua komponen dari uji validitas.
Validasi oleh ahli media dilakukan dengan dua
cara, secara materi dan media.
b. Uji Coba Produk
Setelah melakukan validasi oleh ahli media dan
materi, langkah selanjutnya adalah melaksanakan
uji coba produk untuk menilai penggunaan media
pembelajaran dalam pengajaran materi usaha dan

energi.

58



4) Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merujuk pada prosedur
penerapan media dalam proses pembelajaran. Pada
tahap ini, evaluasi dilakukan terhadap variabel-
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya (Yuwana
& Indarti, 2023). Evaluasi pada tahap implementasi
bertujuan untuk memastikan media pembelajaran
bekerja secara optimal di lapangan, dari segi
efektivitas media pembelajaran dengan melakukan
pre-test untuk mengukur kemampuan peserta didik
sebelum penggunaan media, dan post-test untuk
menilai hasil belajar mereka setelah media
digunakan, maupun respon pengguna. Evaluasi ini
bersifat formatif sekaligus sumatif, hasilnya
digunakan untuk revisi akhir sekaligus mengukur
keberhasilan media dalam mencapai tujuan.

5) Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan penting
yang bertujuan untuk menilai kualitas proses dan
hasil pengembangan media pembelajaran. Evaluasi
tidak hanya dilakukan sebagai penilaian akhir
evaluasi juga dapat dilakukan secara formatif, di
mana setiap tahap analisis, perancangan,
pengembangan, dan implementasi dapat dievaluasi

secara terpisah. Tujuannya adalah untuk merevisi
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setiap tahap agar produk yang dihasilkan memenuhi
ekspektasi yang diinginkan (Muthmainnah et al,
2022).

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Media pembelajaran dalam bentuk aplikasi akan

menjadi output dari penelitian ini. Produk harus
melalui pengujian kualitas dan kelayakan oleh pihak
yang memiliki pengetahuan dan Kkeahlian di
bidangnya. Dibutuhkan validasi oleh dua orang ahli
media, dua orang ahli materi, dan satu guru fisika
kemudian akan diujikan kepada peserta didik. Media
akan diperbaiki berdasarkan hasil masukan oleh
validasi ahli, selanjutnya diujikan kepada peserta
didik. Peserta didik diminta untuk menilai produk
media pembelajaran yang digunakan dengan opsi
sangat baik, baik, buruk, atau sangat buruk. Selain itu,
uji peningkatan hasil belajar akan dilakukan sebelum

dan setelah penggunaan media tersebut.

2. Subjek Uji Coba
Subjek wuji coba didasarkan pada kriteria

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga data yang diperoleh memiliki kualitas dan

karakteristik yang diinginkan (Sugiyono, 2023).
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Subjek coba dalam penelitian ditentukan oleh
populasi dan sampel. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 8 Semarang. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kelas X SMA Negeri 8 Semarang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Kriteria dari sampel yang dipilih
yaitu kelas yang mempunyai tingkat pemahaman
yang sama dilihat dari rata rata nilai pada

pembelajaran fisika yang setara.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan

terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen

Angket -Angket pra penelitian
-Angket validasi ahli
-Angket respon peserta
didik

Tes Tes Soal Uraian

Dokumentasi Foto

(Ahyar et al., 2020).

Berikut beberapa teknik dan instrumen
pengumpulan data yang akan digunakan:
a. Angket, digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian melalui daftar pertanyaan
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tertulis yang disampaikan kepada responden.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai  kelayakan  penggunaan  media
pembelajaran. Ini mencakup angket validasi dari
ahli materi, ahli media, serta angket yang diisi oleh
peserta didik setelah menggunakan produk media
pembelajaran.

. Tes, digunakan untuk pengambilan instrumen
berdasarkan data objektif dan relevan serta dapat
memastikan hasil yang valid. Karakter soal yang
diberikan mencakup validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesulitan. Data hasil pre-test
berfungsi sebagai data awal, sementara hasil post-
test digunakan sebagai data akhir untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dalam
mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Data ini kemudian dianalisis untuk menguji
hipotesis penelitian.

. Dokumentasi, menjadi teknik pengumpulan data
yang penting dalam penelitian, karena
dokumentasi dapat memberikan informasi
tentang kondisi di SMA Negeri 8 Semarang.
Adapun dokumentasi yang dikumpulkan seperti
foto, nilai peserta didik pada pelajaran fisika.

Dokumentasi juga dapat memberikan
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pemahaman yang lebih baik tentang subjek

penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah mendapatkan data

dari lapangan. Data yang telah dikumpulkan

selanjutnya dianalisis dan diolah. Hasil analisis yang

didapatkan adalah dalam bentuk angka, yang

selanjutnya akan dijelaskan dan diinterpretasikan

dalam sebuah narasi.

a. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran
Analisis wuji kelayakan media pembelajaran
dilakukan untuk mendapatkan data dari penilaian
yang diberikan oleh validator; yaitu ahli media dan
ahli materi. Uji kelayakan ahli materi dan media
meliputi aspek materi, kebahasaan, berpikir
kreatif, desain dan tampilan, serta kepraktisan
media. Data yang diperoleh dari penilaian tersebut
bersifat kuantitatif, dan dapat diubah menjadi
data kualitatif dalam bentuk interval dengan

menerapkan rumus yang sesuai (3.1)

P=2% % 100% (3.1)

>xi

P :Persentase validasi
Yx : Jumlah perolehan skor total item
Yxi: Jumlah keseluruhan nilai ideal seluruh item
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Tolak  ukur untuk menginterpretasikan
kelayakan media pembelajaran FISIKA-EDU dapat

ditentukan berdasarkan kriteria Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

Persentase % Kriteria
81,25< P < 100 Sangat layak
62,5< P < 81,25 Layak
43,75 < P < 62,5 Kurang layak
25< P < 4375 Sangat kurang layak

(Husein, 2011).
b. Analisis Validasi Instrumen Penelitian

Analisis validasi instrumen penelitian yang
berupa soal tes mencakup beberapa aspek krusial,
antara lain validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan,

dan daya pembeda dari soal-soal tersebut.

1) Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk
menentukan apakah alat ukur yang digunakan
dalam penelitian tersebut valid atau tidak. Uji
validitas dilakukan dengan meminta pendapat
para ahli untuk menilai instrumen yang telah
dibuat. Responden kemudian diberikan
instrumen yang telah disetujui para ahli untuk
dikerjakan. Instrumen yang telah diisi
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selanjutnya dilakukan uji validitas. Pemodelan
Rasch  berbantuam  Software  Ministep
digunakan untuk menguji validitas setiap butir
soal uraian dengan memperhatikan beberapa
nilai, yaitu nilai outfit means-square (MNSQ),
outfit z-standard (ZSTD), dan point measure
correlation (Pt Mean Corr). Kriteria validitas

instrumen sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas Instrumen

Kriteria Validitas Keterangan
Instrumen
0,5<MNSQ<1,5 Nilai MNSQ diterima
-0,2 < ZSTD < +0,2 Nilai ZSTD diterima

0,4 < Pt Mean Corr < 0,85 Nilai Pt Mean Corr

diterima

(Sumintono dan Widhiarso, 2015).

2) Uji Reliabilitas Tes
Instrumen yang reliabel adalah alat yang
dapat mengukur objek yang sama berulang kali
dengan hasil yang konsisten. Perhitungan
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
Pemodelan Rasch, dengan mempertimbangkan
indeks person reliability, item reliability, dan

Cronbach alpha. Instrumen tes dianggap
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reliabel jika memenuhi kriteria yang tercantum

dalam Tabel 3.4 dan 3.5

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Model Rasch

Nilai Reliability Interpretasi
(Person/Item)

0,94 < Nilai Istimewa
0,90 < Nilai < 0,94 Bagus Sekali
0,80 < Nilai < 0,90 Bagus
0,67 < Nilai <0,80 Cukup

Nilai <0,67 Lemah

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Cronbach Alpha

Nilai Cornbach Alpha Interpretasi
08 < «a Bagus Sekali
0,7< <08 Bagus
06< a<07 Cukup
05< a<0,6 Jelek
a<0,5 Buruk

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

3) Uji Tingkat Kesulitan Soal
Uji Tingkat kesulitan butir soal digunakan
untuk menilai tingkat kesulitan setiap butir
soal, sehingga dapat meningkatkan kualitas

instrumen tes, juga memastikan akurasi dalam
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pengukuran hasil tes. Perhitungan kesukaran
soal dihitung menggunakan Pemodelan Rasch,
tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan
cara Measure logit dan nilai Simpangan Baku
(SD) logit item. Terdapat empat kategori untuk
mengetahui Tingkat kesulitan butir soal pada

Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Kriteria Kesulitan Soal

Nilai Measure (logit) Interpretasi

Kesukaran Soal

Measure logit < -SD logit Item sangat mudah

—SD logit < Measure logit <0 Item mudah
0 < Measure logit < SD logit [tem sulit
Measure logit > SD logit Item sangat sulit

(Sumintono dan Widhiarso, 2015).

4) Uji Tingkat Daya Beda Soal

Uji tingkat daya beda soal digunakan untuk
menilai seberapa baik sebuah soal dapat
membedakan peserta didik berdasarkan
kemampuan mereka. Ini berarti soal tersebut
harus dapat membedakan antara peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi dan yang
memiliki  kemampuan  rendah.  Untuk

melakukan perhitungan ini, digunakan
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Pemodelan  Rasch, yang menganalisis

kemampuan individu sebagai cara untuk

membedakan kemampuan peserta didik dalam

menjawab soal. Daya beda soal dapat dianalisis

melalui hasil point measure correlation (Pt

Mean Corr).
Tabel 3.7 Daya Beda
Nilai Pt Mean Corr Interpretasi
Daya Beda
Pt Mean Corr 2 0,40 Sangat Baik

0,30 Pt Mean Corr < 0,40 Baik
0,20 < Pt Mean Corr< 0,30 Kurang Baik
Pt Mean Corr < 0,20 Buruk

(Sumintono dan Widhiarso, 2015).

c. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kreatif

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan

apakah distribusi sampel bersifat normal atau

tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas

dilakukan menggunakan data dari pre-test dan

post-test. Metode yang digunakan adalah

Shapiro-Wilk, dengan bantuan perangkat lunak

SPSS. Untuk kelas eksperimen, pengujian
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normalitas distribusi memiliki hipotesis
sebagai berikut:

Ho = Sampel dari populasi berdistribusi
normal

Hi =Sampel dari populasi berdistribusi
tidak normal

Taraf signifikan sebesar 0,05 dipakai untuk

menerapkan hipotesis yang diterima. Jika
Sig.bernilai > 0,05 maka Ho diterima dan dapat
dinyatakan sampel dari populasi berdistribusi
secara normal. Namun, jika Sig.bernilai < 0,05
maka Hy ditolak karena sampel dari populasi
berdistribusi secara tidak normal (Kadir,
2015).
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan dalam analisis
statistik untuk menentukan apakah varian
populasi adalah sama atau tidak. Tujuannya
adalah untuk menguji kesamaan karakteristik
sampel yang telah diberi media pembelajaran,
apakah mereka bersifat homogen. Pengujian ini
dilakukan menggunakan uji Levene melalui
perangkat lunak SPSS 22.0 dengan taraf
signifikan 5%. Kriteria pengujian menyatakan
bahwa hipotesis ditolak jika nilai signifikan
kurang dari 0,05. Jika nilai Levene statistic lebih
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besar dari 0,05, maka variasi data yang
dianalisis dianggap homogen (Sugiyono, 2023).
3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan dalam penelitian untuk
menguji kebenaran suatu dugaan berdasarkan
data yang telah dikumpulkan. Perbedaan atau
kesamaan nilai rata-rata (mean) dua sampel
dilakukan melalui uji t-independent dengan
menggunakan SPSS 22.0 (Sugiyono, 2023).

Uji t-independent ini menggunakan
rumus persamaan:

X1— X3

t=—— (3.2)
s1° 5%, <5_1> S2_

Keterangan:

X1 : rata-rata sampel 1

X2 : rata-rata sampel 2

ny : simpangan baku sampel 1
n, : simpangan baku sampel 2
s1%2  :varian sampel 1

s,2  :varian sampel 2

Berdasarkan probabilitas H, diterima
jika signifikan <0,05. Hipotesis yang digunakan
yaitu:

Ho  :Tidak terjadi peningkatan kemampuan
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berpikir kreatif peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan media
pembelajaran FISIKA-EDU.

H,  :Terjadi peningkatan =~ kemampuan
berpikir kreatif peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan media
pembelajaran FISIKA-EDU.

4) Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mencari tahu

peningkatan kemampuan berpikir kreatif

peserta didik dari data hasil pretest dan posttest
setelah diimplementasikannya media
pembelajaran. Perhitungan N-Gain diperoleh

dengan rumus 3.2

skor posttest — skor pretest
@)= —— (3.4)
skor maksimal — skor pretest

Skor gain dapat dikelompokkan mejadi tiga
kategori yang dapat dilihat dalam Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Kriteria Interpretasi Nilai-Gain

Nilai Gain (g) Interpretasi Nilai Gain
g<0,30 Rendah

0,30<g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

(Hake, 1999).
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d. Uji Respons Peserta Didik
Perhitungan persentase respons peserta didik
setelah menggunakan iSpring Suite dapat

dianalisis menggunakan persamaan (3.5)
A
X =X 100% (3.5)

Keterangan:

x = persentase respons peserta didik
A =jumlah skor total
B = jumlah skor maksimal
Hasil dari perhitungan skor rata-rata persentase

kemudian  dikelompokkan sesuai kategori

disajikan dalam Tabel 3.9

Tabel 3. 9 Kategori Respons Peserta Didik

Rerata Skor (%) Kategori
75<x<100 Sangat Baik
50 <x <75 Baik
25<x<50 Cukup Baik
0<x<25 Kurang Baik

(Riduwan & Sunarto, 2013).
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Media pembelajaran FISIKA-EDU berbasis

android berbantuan iSpring Suite pada materi usaha dan
energi pada kelas X SMA Negeri 8 Semarang merupakan
sebuah produk yang dikembangkan untuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika
terutama pada materi usaha dan energi secara lebih
inovatif dan interaktif. Proses pengembangan dimulai
dengan deskripsi produk media pembelajaran fisika,
yang mencakup langkah-langkah pendekatan sistematis.

Fisika usaha dan energi diajarkan di SMA Negeri
8 Semarang melalui penggunaan PPT atau video
pembelajaran yang diakses pada laman YouTube dan
buku paket milik perpustakaan yang dipinjamkan saat
mata pelajaran fisika berlangsung, sesuai dengan hasil
wawancara dengan salah satu guru fisika.Pembelajaran
fisika pada SMA Negeri 8 Semarang belom pernah
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk
aplikasi terutama pada materi usaha dan energi. Media
pembelajaran FISIKA-EDU diharapkan menjadi sumber
belajar alternatif yang efektif bagi siswa kelas X di SMA
Negeri 8 Semarang.  Penyajian materi telah

disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran materi usaha
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dan energi. Media pembelajaran FISIKA-EDU
dikembangkan secara menarik, interaktif, dan inovatif
agar peserta didik dapat memahami konsep dengan
mudah. Adanya animasi dan simulasi virtual yang
terkendali juga dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi wusaha dan energi. Media
pembelajaran FISIKA-EDU juga dilengkapi dengan kuis
serta penjelasan dari pertanyaan tersebut setelah
berhasil menjawabnya.

Media pembelajaran FISIKA-EDU dirancang agar
terlihat bagus dan menarik guna menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus
efektif, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif. Fitur media pembelajaran antara lain sebagai
berikut:

1) Tampilan awal FISIKA-EDU menampilkan ilustrasi
suasana perjalanan di jalan raya, dengan gambar
mobil dan sepeda motor yang sedang bergerak.
[lustrasi ini menggambarkan konsep usaha dan
energi dalam kehidupan sehari-hari. Visual latar
belakang seperti gedung, pepohonan, dan
pegunungan menambah daya tarik dan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan
pembelajaran kurikulum merdeka yang menekankan

pada aspek interaktif dan kontekstual. Tombol
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“PLAY” yang terletak dibagian tengah bawah halaman
awal berfungsi sebagai tombol utama untuk memulai
pembelajaran. Pada pojok kanan atas terdapat ikon
berbentuk huruf “i” dalam lingkaran berwarna oren.

Ikon berfungsi sebagai petunjuk penggunaan media.

o
FISIKA-FDU

pembelejaran fisike mater: Fnerg dan Useha

Gambar 4.1 Menu Utama Media

2) Laman petunjuk penggunaan FISIKA-EDU berfungsi
untuk memberikan informasi awal mengenai cara
mengoperasikan media secara tepat. Terdapat dua
halaman pada petunjuk penggunaan. Halaman ini
membantu pengguna, khususnya peserta didik dan
pendidik untuk memahami fungsi dari setiap tombol

navigasi yang tersedia dalam aplikasi.
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o+ Petunjuk Penggunaan

AY » Tombol untuk mulai masuk kedalam menu

Tombol untuk menuju halaman utama
Tombol informasi petunjuk penggunaan

@ Tombol untuk kembali ke menu utama

Tombol untuk ke halaman sebelumnya

Tombol untuk ke halaman selanjutnya

Gambar 4.2 Laman Petunjuk 1

o Petunjuk Penggunaan

Tombol menuju materi energi dan usaha

(.
@ A Tombol menuju materi usaha
A

Tombol menuju materi energi
Tombol menuju materi daya

J

é Tombol menuju simulasi virtual
a

ot

Tombol menuju Kuis

Gambar 4.3 Laman Petunjuk 2
3) Menu utama pada media pembelajaran FISIKA-EDU
menyajikan pilihan akses terhadap tiga fitur inti dari
media, yaitu materi pembelajaran, simulasi virtual,
dan kuis. Pojok kanan atas terdapat ikon “home”, dan

«:n

i”. Ikon “home” digunakan untuk kembali ke halaman

“w:n

awal. Ikon “i” digunakan untuk melihat petunjuk.
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Materi Simulasi
Pembelajaran virtual

Gambar 4.4 Menu Utama Media
4) Laman materi pada FISIKA-EDU dirancang untuk
menjadi pintu utama pembelajaran. Tiga buah ikon
berbentuk lingkaran besar ditempatkan secara
sejajar di bagian tengah halaman. Masing-masing
ikon dilengkapi dengan gambar yang
mempresentasikan topik fisika secara kontekstual
yaitu, usaha, energi, dan daya. Pojok kanan atas

terdapat Ikon untuk kembali ke menu utama.

-0

Gambar 4.5 Laman Materi
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5) Laman simulasi virtual menampilkan animasi yang
dapat bergerak ketika di sentuh. Terdapat tiga
animasi yaitu, usaha mendorong meja, energi pada
perosotan, dan apel yang jatuh dari pohon.

Ketika seseorang mendorong meja hingga meja tersebut

berpindah posisi, maka telah terjadi usaha, karena gaya yang
diberik benda dalam arah gaya

tersebut

Gambar 4.6 Laman Simulasi 1

Saat seorang anak | di p energi p ial yang
dimilikinya karena berada di ketinggian berubah menjadi energi kinetik
ketika ia mulai bergerak turun, menunjukkan bahwa anak tersebut
menggunakan energi dalam tubuhnya untuk melakukan gerakan

Gambar 4.7 Laman Simulasi 2
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Ketika apel jatuh dari pohon, energi potensial gravitasinya berubah
menjadi energi kinetik seiring dengan bertambahnya kecepatan
saat mendekati tanah, menunjukkan terjadinya perubahan bentuk
energi.

O Aa . -
Gambar 4.8 Laman Simulasi 3
6) Tampilan kuis interaktif mengajak peserta didik
untuk menjawab soal singkat materi usaha dan
energi. Peserta didik menjawab kuis tersebut, jika
jawaban benar akan muncul umpan balik positif
bertuliskan “Jawaban Kamu benar” disertai dengan
penjelasan rinci dan melanjutkan kuis berikutnya.
Jika jawaban salah, peserta didik akan mendapatkan
umpan balik bertuliskan “Jawaban kamu salah” dan

mengulang kuis tersebut hingga benar.

Sebuah bola 0,2kg dari bumi setinggi
5 meter. Berapa energi potensial gravitasi bola saat berada pada
ketinggian tersebut?

1'”!? ] ’- 1,8 Joule ' 18,5 joule || ll "
! I nl p ’ 5,4 Joule u‘ €8 Toute 1 1!? 1
£

w‘-A L

Gambar 4.9 Laman Kuis interaktif
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7)

Ep=02x9,8x5
Ep=0.2x49
Ep =9,8 Joule
Jadi, energi potensial gravitasi dari bola saat
berada pada ketinggian 5 m dari permukaan bumi
adalah 9,8 )

Gambar 4.10 Laman Jawaban Benar

o Jawaban Kamu
\ Saleh

Gambar 4.11 Laman Jawaban Salah

Laman referensi ditampilkan setelah peserta didik
menyelesaikan soal kuis terakhir. Halaman ini
merupakan penutup dari rangkaian pembelajaran
dalam FISIKA-EDU. Ikon tombol kembali ke menu

utama terdapat di pojok kanan atas.
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Referens: @

Buku lImu Pengetahuan Alam 2023. SMA/MA Kelas X “Usaha dan Energi” Pusat kurikulum dan
Perbukuan, kemendikbud.
oy pas PRy IRt Py i 5

ok
N

A Buku Mata Pelajaran Fisika 2019. SMK “Usaha, Energi, dan Daya” Direktorat Jendral Guru dan
Tenaga Kependidikan, kemendikbud.

Gambar 4.12 Laman Referensi

B. Hasil Kelayakan Media Pembelajaran
Komponen penilaian kelayakan media ada dua

yaitu penilaian validasi ahli media dan ahli materi.
Produk divalidasi oleh dua dosen fisika, dan satu guru
fisika.Penilaian oleh ahli media dilakukan untuk
mengevaluasi tampilan media, dan penggunaan media.
Penilaian oleh ahli materi dilakukan untuk mengukur
kesesuaian isi media dengan capaian pembelajaran

fisika materi usaha dan energi yang disajikan.

1) Validasi Aspek Media
Validiasi ini bertujuan untuk mengevaluasi

tampilan media, dan penggunaan media. Hasil
validasi ahli media dilakukan oleh dua orang dosen
fisika dan satu guru fisika. Tahap validasi media

meliputi 3 aspek yaitu, aspek desain media, aspek
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pembelajaran, dan aspek penggunaan media. Hasil
penilaian ahli media ditampilkan pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media

Validasi Aspek yang Skor Persentase

Ahli dinilai Nilai
Media Desain Media 56
Pembelajaran 43
91,02%
Penggunaan 43
Media

Diperoleh rata-rata penilaian dari Kketiga
validator  terhadap aspek desain media,
pembelajaran, dan penggunaan media sebesar 3,63.
Media di kategorikan sangat layak dengan nilai
persentase 91,02%.

Kelayakan aspek desain media menunjukkan
bahwa media mempunyai tampilan yang menarik
untuk dijadikan media pembelajaran sehingga
peserta didik dapat bermain serta belajar. Gambar
dan teks pada media mempunyai tata letak yang
prporsional sehingga jelas dan mudah dipahami,
serta tampilan warna yang menarik tidak
mengganggu dalam keterbacaan.

Kelayakan aspek pembelajaran menyajikan
media sesuai konsep dan indikator. Media
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2)

pembelajaran membantu peserta didik dalam
membangkitkan motivasi belajar dan
meningkatkan minat juga semangat dalam
mempelajari fisika materi usaha dan energi.
Kelayakan aspek penggunaan media
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
tidak membutuhkan keahlian khusus untuk
mengoperasikannya, juga tombol media yang
berfungsi dengan baik membuat peserta didik
mudah dalam penggunaan. Tampilan menu yang
menarik dengan pemilihan warna, ukuran, dan jenis
font yang tepat membantu meningkatkan

ketertarikan peserta didik terhadap media.

Validasi Aspek Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengukur

kesesuaian isi media dengan capaian pembelajaran
fisika materi usaha dan energi yang disajikan. Hasil
validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang dosen
fisika dan satu guru fisika. Tahap validasi materi
meliputi 4 aspek yaitu, aspek kemampuan berpikir
kreatif, aspek materi, aspek penggunaan bahasa,
dan aspek penyajian. Hasil penilaian ahli materi

ditampilkan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi Aspek yang Skor Persentase
Ahli dinilai Nilai
Materi Kemampuan 41
berpikir kreatif
materi 44
Penggunaan 18 O9A4%
bahasa
Penyajian 46

Diperoleh rata-rata penilaian dari ketiga
validator terhadap aspek kemampuan berpikir
kreatif, materi, penggunaan bahasa, dan penyajian
sebesar 3,49. Para ahli mengkalsifikasikan media di
kategorikan sangat layak dengan nilai persentase
89,44%.

Kelayakan aspek kemampuan berpikir kreatif
menunjukkan bahwa media sesuai dengan
indikator keterampilan berpikir kreatif. Kelayakan
aspek materi menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran sudah sesuai dengan capaian
pembelajaran, materi yang disajikan secara
interaktif dan memiliki keterkaitan dalam

kehidupan sehari-hari.
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Kelayakan aspek penggunaan bahasa
menegaskan bahwa bahasa yang digunakan dalam
materi harus mudah dipahami, sederhana, dan
tepat sasaran, serta tidak memiliki makna ganda
atau ambigu. Kelayakan aspek penyajian
menunjukkan bahwa materi dan gambar yang
sangat menarik serta mudah untuk

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Jumlah nilai keseluruhan dari validasi ahli media
dan ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai Keseluruhan Persentase

Penilai Nilai Persentase Kategori
Kelayakan

Ahli Media 3,63 91,02% Sangat Layak

Ahli Materi 3,49 89,44% Sangat Layak

Rata-rata 3,56 90,23% Sangat Layak

Media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
[Spring Suite untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif pada materi usaha dan energi secara
keseluruhan masuk dalam kategori “sangat layak”

dengan persentase 90,23%.
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Uji coba skala kecil dilakukan pada peserta didik
kelas XI 1 dengan jumlah 10 peserta didik. Uji coba skala
kecil dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi masalah
dan kekurangan sebelum diuji cobakan ke sampel. Uji
coba skala kecil juga bertujuan untuk menilai produk
media dapat dilaksanakan dalam skala yang lebih besar.
Analisis uji coba skala kecil pada kelas XI 1 dapat dilihat
pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Skala Kecil

Aspek yang dinilai Skor Persentase  Kategori
tampilan media 70 87,5% Sangat
Baik
pemanfaatan media 105 87,5% Sangat
Baik
Penulisan 77 96,25% Sangat
Baik
Kemudahan dalam 38 95% Sangat
pengoperasian Baik
Fitur Media 33 82,5% Sangat
Baik
Jumlah 323
Rata-rata 35,88 89,72% Sapgat
persentase Baik

Hasil uji coba skala kecil menyatakan bahwa skor
per aspek masuk dalam kategori “sangat baik” dengan
jumlah skor dan rata rata persentase sebesar 89,72%.
Hasil yang diperoleh memenuhi kriteria untuk dilakukan

uji coba lapangan.
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C. Hasil Analisis Validasi Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas

Uji validitas instrument dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Model
Rasch melalui software Winsteps. Model Rasch
digunakan untuk mengevaluasi kualitas butir soal
berdasarkan respon peserta didik terhadap
instrument yang dikembangkan. Model ini
menganalisis item secara mendalam. Hasil uji coba
instrument yang dilaksanakan, didapatkan analisis
butir soal seperti pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Empiris Butir Soal

No Outfit Outfit PTM Kriteria Kesimpulan

Soal MNSQ ZSTD Core

1 1,29 1,22 0,23 Oufit MNSQ,  Fit
Outfit ZSTD,
dan PTM
Corr tidak
diterima

2 0,42 -2,78 0,01 Outfit Tidak Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

3 0,68 -1,45 0,60 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

4 0,56 -1,78 0,42 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

5 1,32 1,29 0,40 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima
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6 0,75 -1,05 0,35 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

7 0,76 -0,97 0,42 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

8 0,93 -0,18 0,30 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

9 0,28 -3,45 0,15 Outfit Tidak Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

10 0,91 -0,26 0,26 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

11 1,87 3,05 0,40 Outfit Fit
MNSQ tidak
diterima,
Oufit ZSTD,
dan PTM
Corr
diterima

12 1,66 2,12 0,38 Outfit Fit
MNSQ, Oufit
ZSTD, dan
PTM Corr
diterima

Tabel 4.4 menyatakan hasil uji validitas butir
soal yang didapatkan dari 12 soal uraian, 10 soal
tergolong Fit dengan nomor soal
1,3,4,5,6,7,8,10,11,12. Item butir soal yang tidak fit
ada 2 butir soal. Penggunaan instrument dengan

mempertimbangkan kesesuaian indikator maka
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2)

hanya 10 soal yang sudah mewakili indikator
berpikir kreatif.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan model rasch melalui
software Minstep. Analisis data reliabilitas
menggunakan kriteria menurut nilai person
reliability, item reliability, dan alpha cornbach,

disajikan dalam Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Nilai Kriteria
Person Reliability 0,20 lemah
Item Reliability 0,98 istimewa
Alpha Cornbach 0,26  buruk

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai
person reliability yang didapatkan sebesar 0,20
dengan kategori lemah. Nilai cornbach alpha 0,26
masuk ke kategori buruk. Nilai item reliability yang

diperoleh 0,98 dengan kategori Istimewa.

3) Uji Kesukaran Soal

Analisis  tingkat kesukaran soal dialkukan
menggunakan Model Rasch berbantuan software
ministep pada aspek item measure. Tingkat

kesulitan soal diukur melalui nilai measure logit dan
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4)

nilai simpangan baku (SD) logit item. Nilai
simpangan baku didpatkan dari summary statistic
dengan perolehan SD sebesar 0,71. Hasil data yang
diperoleh dapat dianalisis serta dikelompokkan
sesuai starta tingkat kesukaran butir soal yang
dikelompokkan menjadi empat yaitu sangat mudah,
mudah , sulit, dan sangat sulit. Rekapitulasi hasil
analisis tingkat kesukaran tertera pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat
Kesukaran

Kategori Tingkat Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran

Sangat Sulit 4,8,9 3
Sulit 2,3,10,12 4
Mudah 11, 1
Sangat Mudah 1,5,6,7, 4
Daya Pembeda

Analisis daya pembeda pada penelitian ini
menggunakan bantuan software ministep melalui
poin measure corelation (PT Mean Cor) Hasil

interpretasi daya pembeda disajikan pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8 Hasil Interpretasi Daya Pembeda

Kategori Nomor Soal Jumlah Soal
Sangat Baik  3,4,5,8,11 5
Baik 6,8,12 3
Kurang Baik 1,11 2
Buruk 2,9 2

Berdasarkan Tabel 4.7, dari 12 butir soal
menunjukkan 5 soal dalam kategori sangat baik, 3
soal dalam kategori baik, 2 soal menunjukkan

kurang baik, dan 2 soal masuk kategori buruk.

D. Hasil Analisis Data Keterampilan Berpikir Kreatif
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak.  Uji normalitas dilakukan
menngunakan metode shapiro-Wilk karena memiliki
sensitivitas tinggi dalam mendeteksi jumlah sampel
di bawah 50 (n<50) (Razali & Wah, 2011). Jika nilai
Sig. (p-value) >0,05 maka data berdistribusi secara
normal, jika nilai Sig. (p-value) < 0,05 maka data
tidak berdistribusi secara normal. Hasil analisis uji
normalitas data pre-tes dan post-tes didapatkan hasil

yang disajikan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Kelompok statistic df  Sig, Keterangan
Pre-test 0,961 34 0,261 Normal

Eksperimen
Pos-test 0,925 34 0,172 Normal

Eksperimen

Pre-test Kontrol 0,964 34 0,321 Normal

Post-test 0,985 34 0,902 Normal
Kontrol

Hasil analisis uji normalitas yang ditunjukkan
pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa data pre-test
berdistribusi normal, dengan nilai sig. 0,261 lebih
dari 0,05 dan nilai sig. 0,172 lebih dari 0,05 dari data
post-tes pada kelompok eksperimen. Data kelompok
kontrol juga berdistribusi secara normal yang
ditunjukkan pada data pre-tes nilai sig. 0,321 lebih
dari 0,05 dan nilai sig. 0,902 lebih dari 0,05 pada data
post-test.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui dua
kelompok data memiliki varians yang sama sehingga
dapat dinyatakan sebagai distribusi homogen. Jika
nilai sig. lebih dari 0,05 data tersebut dianggap
homogen, sedangkan jika nilai sig, kurang dari 0,05

data tersebut dianggap tidak homogen. Hasil dari
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analisis uji homogenitas penelitian disajikan pada
Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig. Keterangan

Statistic
Post-test 2,768 1 66 0,101 Homogen
eksperimen-
kontrol

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel
4.10 diketahui bahwa data yang diperoleh
menunjukkan nilai sig. 0,101 lebih dari 0,05 sehingga
dapat dinyatakan berdistribusi homogen. Data yang
diperoleh selanjutnya dapat dilakukan analisis uji
hipotesis.

3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan. Uji yang digunakan adalah uji-independent
t-test dan hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Analisis Independent T-test

Independent t-test

t df Sig. (2- TarafSignifikansi  Keterangan
tailed)
4,120 66 0,001 0,05 Efektif

Hasil analisis menunjukkan bahwa H, diterima

dan H, ditolak. Hasil uji independent t-test
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mengindikasikan media pembelajaran FISIKA-EDU
memberikan  peningkatan pada keterampilan
berpikir kreatif peserta didik. Hasil uji independent t-
test yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 didapatkan
nilai sig. (2-tailed) adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa skor keterampilan
berpikir kreatif rata-rata pre-test dan post-test
berbeda. Dengan demikian, teerdapat perbedaan
yang signifikan setelah peserta didik diberikan
perlakuan.

4) Uji N-Gain
Analisis uji N-Gain digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan
nilai rata-rata peserta didik. Hasil analisis uji N-Gain
dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Analisis Uji N_Gain

Keterangan Kelompok Kelompok
Kontrol Eksperimen
Skor N-Gain 0,474 0,518
% N-Gain 47,4% 51,8%
Kategori Sedang Sedang

Hasil uji N-Gain yang disajikan pada Tabel 4.12
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik

dikelompok eksperimen meningkat.
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E. Hasil Respon Peserta Didik

Uji respon peserta didik dilakukan untuk

menganalisis tanggapan peserta didik terhadap media

pembelajaran FISIKA-EDU yang telah dikembangkan. Uji

respon dilakukan pada peserta didik kelas X2 SMA

Negeri 8 Semarang. Respon peserta didik diperoleh

melalui angket yang memuat beberapa aspek penilaian

yaitu, tampilan media, pemanfaatan media, penulisan,

kemudahan dalam pengoperasian, dan fitur media dapat

dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Persentase respon peserta didik
Aspek yang dinilai Skor Persentase
tampilan media 484 88,97%
pemanfaatan media 597 87,79%
Penulisan 234 86,02%
Kemudahan dalam 235 86,39%
pengoperasian
Fitur Media 246 90,44%
Jumlah 1796
Rata-rata persentase 88,03%

Hasil pengolahan data angket, diperoleh nilai

rerata skor keseluruhan respon sebesar 88,03% dalam

kategori sangat baik. Hasil dari nilai persentase setiap

aspek diperoleh temuan bahwa aspek penulisan dan
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kebahasaan mendapatkan penilaian yang paling rendah
jika dibandingkan dengan aspek lainnya. Peserta didik
menilai bahasa yang digunakan jelas tetapi belum

sepenuhnya mudah untuk dimengerti.

F. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan untuk memperbaiki

hasil koreksi produk agar kualitas produk menjadi lebih
baik. Media pembelajaran yang dikembangkan tentu
tidak terlepas dari kekurangan, peran validator sangat
dibutuhkan untuk melakukan penilaian secara objektif
serta memberikan masukan dan saran perbaikan agar
media yang dihasilkan menjadi lebih baik. Penilaian
yang diberikan para validator ditunjukkan pada Tabel
4.14.
Tabel 4.14 Kritik dan Saran Validator

Aspek yang dinilai Kritik dan Saran
Aspek Media
Validator [ 1. Font tulisan materi di
perbesar
2. Struktur kalimat dalam
Edu yang
disempurnakan
Validator II 1. Penggunaan font belum
konsisten

2. Penulisan indeks belum
tepat di  beberapa
bagian

Validator I1I Media pembelajaran yang
di kembangkan layak di
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implementasikan  dalam
penelitian.
Aspek Materi
Validator [ Operasional diperbaiki
Referensi di tambah
Petunjuk penggunaan
Problem Solving, focus

ke Edu.

NS

Validator II 1. Kesalahan dalam
penggunaan notasi
(penulisan rumus).

2. PenggunaanBahasa
yang kurang informatif
dan belum seesuai
dengan tata bahasa
yang baik dan benar

Validator I1I 1. Penulisan kuadrat yang
masih dibawah, belom
sesuai

Saran dan komentar validator ahli media dan
materi kemudian dilakukan revisi. Beberapa tampilan
yang telah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari
validator.

1) Penggunaan font yang belum konsisten dan ukuran
font pada materi diperbesar. Tampilan media
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sebelum dan sesudah direvisi dapat dilihat pada
Gambar 4.13 dan 4.14

"t Hubungan Usaha dengan Perubahan Energi

Gambar 4.13 Tampilan Sebelum Revisi

mbungan Usaha dengan Perubahan Energi

Gambar 4.14 Tampilan Setelah Revisi

98



2) Struktur kalimat dalam Edu yang disempurnakan
dan penulisan indeks belum tepat di beberapa
bagian. Dilihat pada Gambar 4.15 dan 4.16

-0

Gambar 4.16 Tampilan Setelah Rrevisi
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3) Memperbaiki operasional dengan menambahkan
tombol kembali sehingga peserta didik dapat
dengan mudah menuju laman sebelumnya. Tertera
pada Gambar 4.17 dan 4.18

Hijbungan Usaha dengan Perubahan Energi

Jika diuraikan maka besar usaha:
W = Fcosa. s, dengan sudut 00, F = m. a, dan 12 - ¥02 = 2as, maka

n-m...--(i;i)-§...-r —imez
Karana EK = mv?, maka

W= Ex- Euo= AFk
Ewo= energ kietik awal
Eu= gnorgi kinetik abhir.

Dengan demikian usaha sama dengan perubahan energi kinetik. Bila energi kinetik naik,
maka usaha positif. Bila energi kinetik turun, maka usaha negatif. Bila energi kinetik g
tetap, maka usaha nya nol.

Gambar 4.17 Tampilan Sebelum Revisi

4 ﬁubungan Usaha dengan Perubahan Energi

Jika diuraikan maka besar usaha:
W = Feosa. s, dengan sudut 0°, F =m. a, dan ve = vo? + 2as, maka

- 1 1
W-ma.ssm(vfz =3m.v}-im.v.=

Karena EK = -:-ml’z , maka
W = Exe - Exo = AEk

Exo= energi kinetik awal
Exe = energi kinetik akhir
Dengan demikian usaha sama dengan perubahan energi kinetik. Bila energi kinetik i
naik, maka usaha positif. Bila energi kinetik turun, maka usaha negatif. Bila energi -‘ SN
kinetik tetap, maka usaha nya nol.

Gambar 4.18 Tampilan Setelah Revisi
4) Penambahan halaman referensi yang semula belum
ada menjadi tampak pada halaman akhir aplikasi
dilihat pada Gambar 4.19
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Gambar 4.19 Halaman Referensi
5) Petunjuk penggunaan yang ditambah guna
mempermudah pemahaman dalam penggunaan
media. Tertera pada Gambar 4.20 dan 4.21

Gambar 4.20 Petunjuk Sebelum Revisi

o Petunjuk Penggunaan

Gambar 4.21 Petunjuk Setelah Revisi
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6) Penambahan problem solving diawal pembahasan.
Dilihat pada  Gambar 4.22 dan 4.23
USAHA

Gambar 4.22 Tampilan Awal Materi Sebelum Revisi

Gambar 4.23 Tampilan Awal Materi Setelah Revisi

102



7)

8)

Kesalahan dalam penggunaan notasi (penulisan
rumus). Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.24
dan 4.25

r‘lilhbungan Usaha dengan Perubahan Energi

Analisis apabila gaya searah dengan perpindahan tetapi ke

arah vertikal. s

Untuk mengankat benda dari ketinggiam h1 ke ketingaian h2 . "i
memerlukan gaya angkat minimal sebesar (w). Untuk
melawan gaya gravitasi, perpindahan benda s = Ak = h2 - h1 Feer
maka usaha yang dilakukan qaya F adalah: : &

W= F s = -mg(h2-h1) = mgh1- mgh2

W= Ep1 — Ep2 = - (Ep2 - Ep1) = AEp ul

Usaha dapat dimaknai sebagai perubahan enerai potensial #aE /

Dapat disimpulkan bahwa usaha adalah perubahan energi. Usaha adalah perubahan .
energi knetik, energi potensial, dan perubahan energi mekanik.
W= AEk Ww=AEp Ww=AEm;

®

Gambar 4.24 Sebelum Revisi

ilubungan Usaha dengan Perubahan Energi

Analisis apabila gaya searah dengan perpindahan tetapi ke
arah vertikal.

Untuk mengankat benda dari ketinggiam h; ke ketinggian
h, memerlukan gaya angkat minimal sebesar (w). Untuk

W= F.s =-mg (h; - hy) = mgh, -mgh;
W= Epy ~Epy =- (Epz - Epy) =-AE,
Usaha dapat dimaknai sebagai perubahan energi potensial.

Gambar 4.25 Tampilan Setelah Revisi
Penggunaan bahasa yang kurang informatif dan
belum sesuai dengan tata bahasa yang benar.
Tampilan media sebelum dan sesudah direvisi
dapat dilihat pada Gambar 4.26 dan 4.27
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Gambar 4.26 Tampilan Sebelum Revisi

USAHA

Gambar 4.27 Tampilan Setelah Revisi
9) Penulisan kuadrat yang masih setara dengan tulisan
rumus. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.28
dan 4.29.

- -

Hubungan Usaha dengan Perubahan Energi

Gambar 4.28 Tampilan Kuadrat Sebelum Revisi
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i-l;abungan Usaha dengan Perubahan Energi

Gunakan satu keadaan dimana gaya yang bekerja sejajar dengan perpindahan atau
sudut a = sehingga cos @ = 1 .Hubungan antara gaya dan percepatan dengan
beberapa rumus kecepatan pada gerak lurus dengan percepatan tetap, dengan
Rumus : F=m a, dan ve = Vo? + 2as
Ve
l l r

€ '
o
é
N
£
3
2,
=
£
&
g
5
®
g
g
g
£
H
aa
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Gambar 4.29 Tampilan Kuadrat Setelah Revisi

G. Kajian Produk Akhir
Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian

ini adalah media pembelajaran menggunakan ispring
suite bernama FISIKA-EDU yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dalam memahami konsep usaha dan energi pada
mata pelajaran Fisika kelas X SMA. Kegiatan
pengemabangan ini diawali pada tahap analisis
kebutuhan melalui observasi dan wawancara di SMA
Negeri 8 Semarang. Hasil observasi peserta didik
menunjukkan masih banyak yang kurang tertarik untuk
mempelajari fisika karena banyak peserta didik
memandang fisika itu sulit, juga metode pembelajaran
yang moonoton berdampak pada hasil belajar yang
menurun. Hasil respon awal peserta didik melalui
kuesioner analisis kebutuhan terhadap pengembangan
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media 86% peserta didik menjawab setuju apabila
menerapkan media pembelajaran dalam bentuk
aplikasi.

Setelah analisis kebutuhan dilaksanakan,
penyusunan  rancangan awal modul dibuat
menggunakan canva untuk tampilan visual yang
menarik dan sesuai karakteristik peserta didik.
Selanjutnya, desain diimpor ke dalam PowerPoint dan
dilakukan pengaturan interaktivitas seperti tombol
navigasi dan animasi agar pengguna dapat berinteraksi
langsung dengan materi. File PowerPoint kemudian
dikonversi menggunakan ISpring Suite agar menjadi
format HTMLS5.

Uji validasi ahli media dan ahli materi
dilaksanakan setelah media pembelajaran selesai
dirancang dan dikembangkan. Validator ahli media
memberikan persentase 91,02%, dan validator ahli
materi memberikan persentase 89,44%. Rata-rata
persentase dari validator sebesar 90,23% yang
termasuk dalam kategori sangat layak.

Media pembelajaran di Uji cobakan secara
terbatas dan luas untuk mengetahui respon terhadap
media pembelajaran di SMA 8 Semarang dengan
melibatkan 10 siswa, setelah melalui uji coba skala kecil

selanjutnya dilakukan uji coba skala besar di kelas XI 1.
106



Media telah melalui uji coba skala kecil
selanjutnya dilakukan uji coba skala besar di kls XI 1. Uji
coba skala besar bertujuan untuk melihat apakah media
bisa digunakan secara praktis dan doterima dengan baik
dalam kegiatan belajar.

Instrument tes yang digunakan dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
peserta didik sekaligus menilai keterampilan berpikir
kreatif. Analisis instrument tes mencakup uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda dianalisis
menggunakan pendekatan Model Rasch. Disimpulkan
bahwa instrument tes yang digunakan dalam penelitian
telah memenubhi kriteria kualitas instrument yang baik.

Instrumen tes diujikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data hasil pre-test dan post-test
kemudian diukur untuk menguji efektivitas penggunaan
media  pembelajaran melalui uji  normalitas,
homogenitas, hipotesis, dan uji N-Gain. Hasil
peningkatan nilai N-Gain peserta didik pada kelas
kontrol sebesar 0,474 dan 0,518 pada kelas eksperimen.
Menunjukkan media pada materi usaha dan energi
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Respons peserta didik terhadap media
pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan

persentase 88,03% dengan kategori sangat baik.
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H. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan media pembelajaran FISIKA-

EDU menggunakan ISpring Suite pada materi usaha dan
energi memiliki keterbatasan dalam melakukan
penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian hanya dilakukan di kelas X2 SMA Negeri
8 Semarang, sehingga memungkinkan adanya
perbedaan hasil jika dilakukan dilain tempat.

2. Pengukuran kemampuan berpikir kreatif peserta
didik hanya dilakukan pada materi usaha dan
energi.

3. Media pembelajaran menggunakan I[Spring Suite

hanya kompatibel dengan pengguna user Android.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil analisis dan pembahasan mengenai media

pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan ISpring Suite

maka dapat disimpulkan bahwa.

1. Media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif pada materi usaha dan energi
secara keseluruhan masuk dalam kategori “sangat
layak” dengan persentase 90,23%.

2. Media pembelajaran FISIKA-EDU yang telah
dikembangkan efektif untuk digunakan, dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
nilai peningkatan 51,8% termasuk dalam kategori
sedang.

3. Media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite memperoleh respon sangat positif dari
peserta didik. Hasil persentase keseluruhan uji
respon sebesar 88,03% yang termasuk dalam

kategori sangat baik (SB).

B. Saran
Penelitian pengembangan media pembelajaran

FISIKA-EDU menggunakan ISpring Suite memiliki
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beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan lebih lanjut, diantarannya:

1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
FISIKA EDU ke berbagai jenis perangkat khususnya
system operasi i0s dan dapat diunggah dalam play
store agar jangkauan penggguna lebih luas.

2. Peserta didik dapat memanfaatkan media
pembelajaran FISIKA-EDU sebagai sarana belajar
mandiri, karena media ini dirancang agar peserta
didik dapat belajar dari manapun tanpa terpaut

tempat.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Observasi dan Wawancara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“'ﬂ Alamat: JI. Prof, Dr, Hamka Km.1 Semarang

L i Eemail: ftawalisongo,acid. Web:tp://fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.838/Un.10.8/K/SP.01.08/01/2025

Lamp :-

Hal  :Permohonan lzin Observasi Pra Riset dan Wawancara

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Semarang

Jalan Raya Tugu, bakaji, Ngaliyan, Kota S

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains

dan Teknologi, t ini kami sampaikan bahwa mahasi di bawah ini :

Nama : Nafisah Farah Fuadia

NIM : 2108066046

Jurusan : PENDIDIKAN FISIKA

Semester : VIII (Delapan)

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/lbu pimpin, Maka kami
mohon bert diijinkan mahasi i d, yang akan di kan pada 22
s.d 24 Januari 2025.

Data Observasi but diharay dapat jadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas p ian dan kerj disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

emarang, 22 Januari 2025

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip i
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Lampiran 2. Hasil Observasi

LEMBAR HASIL OBSERVASI GURU FISIKA

: Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom.

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Semarang
Nama Guru

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X / Ganjil

Hari, Tanggal

: 30 Januari 2025

Aspek yang Diamati:
No. Aspek yang Diamati Kriteria Catatan / Temuan
Pengamatan
1 Perencanaan Cukup RPP sudah tersedia, Media pembelajaran
pembelajaran (RPP, masih terbatas pada PowerPoint tanpa
media, metode) dukungan media interaktif lainnya,
Metode pembelajaran masih satu arah.
2 Penguasaan materi | Baik Mampu menjelaskan konsep fisika
pelajaran dengan runtut.
3 Strategi dan metode | Cukup Pembelajaran cenderung berpusat pada
mengajar guru.
4 Penggunaan media | Cukup Media pembelajaran kurang interaktif
pembelajaran
5 Kemampuan mengelola | Cukup Mampu menjaga ketertiban secara
kelas umum, namun belom sepenuhnya
mengelola dinamika kelas secara aktif.
6 Pemberian motivasi | Baik Memberikan dorongan positif kepada
kepada peserta didik peserta didik selama pembelajaran dan
memotivasi peserta didik yang belum
aktif agar berani mencoba.
7 Interaksi dengan siswa | Kurang Guru kurang melibatkan peserta didik
(komunikatif) dalam diskusi atau tanya jawab.
Komunikasi dua arah belum terbangun
secara optimal
8 Evaluasi dan penilaian | Baik Evaluasi pembelajaran dilakukan secara
hasil belajar sistematis. Guru juga memberikan umpan
balik terhadap hasil belajar siswa untuk
mendorong perbaikan dan peningkatan
pemahaman.
9 Pemanfaatan waktu | Baik Pemanfaatan = waktu  pembelajaran
pembelajaran digunakan secara efektif dan efisien.
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Kegiatan pembelajaran selalu dimulai
tepat waktu.

10

Penerapan pendekatan | Cukup

Sudah mulai menerapkan elemen

saintifik/Kurikulum pendekatan saintifik namun belum
Merdeka sepenuhnya melibatkan siswa dalam
kegiatan mengeksplorasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan hasil
pembelajaran.
Observer Guru Fisika

Nafisah Farah Fuadia
2108066046

Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom
NIP. 197406041999031007
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Lampiran 3. Lembar Hasil Wawancara Pendidik

Nama Sekolah
Nama Guru
Kelas yang diampu

Hari/ Tanggal

LEMBAR WAWANCARA PENDIDIK

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa kurikulum yang diterapkan di
SMA Negeri 8 Semarang?

2.

Berapa jam Pelajaran yang
diterapkan untuk mata Pelajaran
fisika di SMA Negeri 8 Semarang?

Bagaimana respon peserta didik
selama proses belajar mengajar?

Apa saja sumber belajar yang
diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran fisika di SMA Negeri
8 Semarang?

Apa saja media pembelajaran yang
diterapkan guru pada mata
Pelajaran fisika di SMA Negeri 8
Semarang?

Apakah media pembelajaran
tersebut efektif untuk menunjang
pembelajaran fisika di SMA Negeri
8 Semarang?

Bagaimana suasana pembelajaran
fisika di kelas saat menggunakan
media yang diterapkan?

Bagaimana respons peserta didik
saat melaksanakan pembelajaran
menggunakan media tersebut?

Bagaimana hasil belajar peserta
didik  setelah = melaksanakan
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pembelajaran menggunakan
media tersebut?

10.

Adakah kelas yang menunjukkan
rata-rata kemampuan hasil belajar
peserta didik sama?

11.

Apakah ada inovasi lain terkait
media pembelajaran di mata
Pelajaran fisika yang pernah
diterapkan oleh guru?

12.

Apa materi yang berdasarkan
peserta didik sulit memahaminya
karena keterbatasan media
pembelajaran?

13.

Apakah bapak selalu memberi soal
evaluasi setelah menyampaikan
materi pembelajaran?

14.

Apakah dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik
diperbolehkan menggunakan

perangkat smartphone/laptop
sebagai alat bantu sumber belajar?

15.

Apakah bapak pernah
memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi
digital?

16.

Bagaimana tanggapan bapak jika
pembelajaran fisika menerapkan
media digital berupa web yang
dapat menampilkan gambar, video,
animasi

17.

Bagaimana harapan bapak jika
dilakukan pengembangan media
pembelajaran berbasis web pada
materi Usaha dan Energi?
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LEMBAR WAWANCARA PENDIDIK
Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Semarang
Nama Guru : Bapak Poniman, S.Pd M.Kom

Kelas yang diampu 1 X, XI

Hari/ Tanggal : Kamis, 30 Januari 2025

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa kurikulum yang | SMA Negeri 8 Semarang sudah
diterapkan di SMA Negeri 8 | menerapkan kurikulum merdeka
Semarang? dari tahun 2022, akan tetapi

pendidik mengalami kesulitan pada
manajemen waktu pembagian
antara materi dengan P5.

2. Berapa jam pelajaran yang | Untuk mata Pelajaran fisika kelas X
diterapkan  untuk mata | ada satu pertemuan setiap
Pelajaran fisika di SMA | minggunya dengan tiga jam
Negeri 8 Semarang? pelajaran. Kelas XI ada dua

pertemuan  setiap  minggunya
dengan waktu lima jam pelajaran.
Satu jam Pelajaran di SMA Negeri 8
Semarang yaitu 45 menit.

3. Bagaimana respon peserta | Peserta didik berantusias sebagian
didik selama proses belajar | dalam pembelajaran fisika.
mengajar?

4. Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar untuk fisika sendiri
diterapkan dalam | ada buku paket yang dipinjamkan
pelaksanaan pembelajaran | oleh perpustakaan saat jam
fisika di SMA Negeri 8 | pelajaran, peserta didik juga
Semarang? menggunakan  internet  untuk

mencari materi, dan menggunakan
quizizz/quipper untuk penilaian
tugas.

5. Apa sajamedia pembelajaran | Media pembelajaran yang

yang diterapkan guru pada
mata Pelajaran fisika di SMA
Negeri 8 Semarang?

digunakan yaitu buku, kemudian
saya biasanya menggunakan
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youtube untuk model pembelajaran
PBL.

6. Apakah media pembelajaran | Saya rasa cukup efektif dalam
tersebut efektif =~ untuk | menunjang pembelajaran fisika di
menunjang  pembelajaran | SMA Negeri 8 Semarang.
fisika di SMA Negeri 8
Semarang?

7. Bagaimana suasana | Kalau suasana belajar itu relative,
pembelajaran fisika di kelas | karena beda akelas beda suasana
saat menggunakan media | pembelajarannya. Terkadang ada
yang diterapkan? kelas yang hidup dan aktif dengan

pembelajaran, terkadang ada juga
kelas yang kurang aktif.

8. Bagaimana respons peserta | Sejauh ini baik namun saya
didik saat melaksanakan | berharap nantinya ada
pembelajaran menggunakan | perkembangan media yang bisa
media tersebut? memberi ketertarikan lebih.

9. Bagaimana hasil belajar | Hasil belajar peserta didik pada
peserta didik setelah | pelajaran  fisika  menunjukkan
melaksanakan pembelajaran | setengah dari siswa mencapai hasil
menggunakan media | yang baik, sementara setengah
tersebut? lainnya masih cukup rendah.

10. | Adakah kelas yang | Ada dua, berdasarkan rata-rata
menunjukkan  rata-rata | hasil belajar peserta didik kelas
kemampuan hasil belajar | X1 dan X2 menunjukkan adanya
peserta didik sama? kemampuan  berpikir  yang

setara.

11. | Apakah ada inovasi lain | Untuk sementara ini belom ada.
terkait media pembelajaran
di mata Pelajaran fisika yang
pernah  diterapkan oleh
guru?

12. | Apamateriyangberdasarkan | Materi Usaha dan Energi, karena

peserta didik sulit
memahaminya karena
keterbatasan media

pembelajaran?

peserta didik menganggap materi
ini masih abstrak sehingga peserta
didik cenderung menghafal rumus
tanpa memahami aplikasinnya
dalam kehidupan sehari-hari.
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13.

Apakah bapak selalu
memberi  soal evaluasi
setelah menyampaikan
materi pembelajaran?

Iya, biasanya saya menggunakan
quizizz atau quipper untuk
pengambilan nilai tugas.

14.

Apakah dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik
diperbolehkan
menggunakan perangkat
smartphone/laptop sebagai
alat bantu sumber belajar?

Tentu, justru saya selalu
menyarankan peserta didik untuk
aktif menggunakan internet untuk
mencari referensi tambahan.

15.

Apakah bapak pernah
memanfaatkan media
pembelajaran berbasis
teknologi digital?

Saya memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi
digital tetapi hanya dalam bentuk
platform youtube, dan quizizz atau

quipper.

16.

Bagaimana tanggapan bapak
jika pembelajaran fisika
menerapkan media digital
berupa web yang dapat
menampilkan gambar, video,
animasi

Bagus silahkan, karena siapa tau
dengan menerapkan media digital
berupa web memberikan hasil
positif terhadap peserta didik.

17.

Bagaimana harapan bapak
jika dilakukan
pengembangan media
pembelajaran berbasis web
pada materi Usah dan
Energi?

Tentunya saya berharap dengan
adanya web ini peserta didik mudah
untuk mengakses, dan HP yang
dipegang peserta didik bisa
dimanfaatkan  sebagai  sarana
pembelajaran juga, tidak hanya
untuk game dan lain-lain.

Semarang, 30 januari 2025
Guru Fisika

Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom
NIP. 197406041999031007
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Lampiran 4. Lembar Hasil kuesioner Analisis Kebutuhan

KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN PADA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

Petunjuk pengisian

Penilaian diberikan dengan

sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju
Perhatikan dan bacalah dengan teliti pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini. Pilihlah jawaban yang

interval

jawaban

sesuai dengan memberikan tanda cheklist ( v )

pada pilihan anda.
NO Pertanyaan Interval Jawaban
STS |TS |R |S SS
1. | Fisika adalah Pelajaran yang sulit.
2. | Suasana belajar di kelas pada saat
Pelajaran fisika menyenangkan.
3. | Materi Usaha dan Energi adalah

materi yang sulit.
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Saya dapat memahami
pembelajaran dengan baik yang
disampaikan oleh guru.

Saya lebih mudah memahami
materi fisika jika dikaitkan
dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai fisika saya mencapai KKM.

Saya sering bertanya kepada guru
atau teman ketika menemukan
kesulitan dalam memahami
materi fisika.

Seberapa penting media
pembelajaran bagi kalian untuk
membantu proses kalian dalam
belajar ?

10.

Guru saya menggunakan media
dalam kegiatan pembelajaran.

11.

Saya menyukai penggunaan
media dalam pembelajaran fisika.

12.

Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru membantu
saya menguasai konsep materi
pada Pelajaran fiisika.

13.

Saya sangat antusias jika guru
memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi
digitial.

14.

Saya harap pembelajaran fisika di
kelas dapat memanfaatkan media
elektronikk yang dapat
menampilkan gambar, video,
animasi.
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15.

Adanya media pembelajaran
berupa web akan membantu saya
termotivasi dan semangat untuk
belajar.

Semarang,.........ooeevviinn 2025
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HASIL KUESIONER PESERTA DIDIK

NO

Pertanyaan

Interval Jawaban

STS

TS

R

S

SS

Fisika adalah
Pelajaran yang sulit.

8%

4%

60%

28%

Suasana belajar di
kelas pada saat
Pelajaran fisika
menyenangkan.

12%

44%

28%

8%

8%

Materi Usaha dan
Energi adalah materi
yang sulit.

16%

24%

60%

Saya dapat memahami
pembelajaran dengan
baik yang
disampaikan oleh
guru.

4%

40%

40%

12%

4%

Saya lebih mudah
memahami materi
fisika jika dikaitkan
dengan permasalahan
dalam kehidupan
sehari-hari.

4%

12%

12%

56%

16%

Nilai  fisika  saya
mencapai KKM.

36%

44%

20%

Saya sering bertanya
kepada guru atau
teman ketika
menemukan kesulitan
dalam memahami
materi fisika.

16%

48%

36%

Seberapa penting
media pembelajaran
bagi kalian untuk

4%

48%

48%
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membantu proses
kalian dalam belajar?

10.

Guru saya
menggunakan media
dalam kegiatan
pembelajaran.

4%

4%

48%

44%

11.

Saya menyukai
penggunaan  media
dalam pembelajaran
fisika.

24%

64%

12%

12.

Media pembelajaran
yang digunakan oleh
guru membantu saya
menguasai konsep
materi pada pelajaran
fiisika.

12%

16%

72%

13.

Saya sangat antusias
jika guru
memanfaatkan media
pembelajaran
berbasis teknologi
digitial.

4%

28%

64%

4%

14.

Saya harap
pembelajaran fisika di
kelas dapat
memanfaatkan media
elektronik yang dapat
menampilkan gambar,
video, animasi.

12%

72%

16%

15.

Adanya media
pembelajaran berupa
web akan membantu
saya termotivasi dan
semangat untuk
belajar.

12%

16%

48%

24%
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Lampiran 5. Lembar Penilaian Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EDU
MENGGUNAKAN ISPIRING SUITE UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : Nafisah Farah Fuadia
Validator
Tanggal Validasi
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kelayakan materi yang ada di dalam media pembelajaran

FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite.

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian Bapak/Ibu tentang materi dalam
media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring
Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta
didik.

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang
sudah disediakan dengan skala penilaian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Mohon diberikan tanda checklist (V') pada kolom skala
penilaian sesuai pendapat Bapak/Ibu. Mohon
memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.
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4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini. Semoga Bapak/Ibu selalu diberikan
kesehatan dan kebahagiaan.
D. Tabel Penilaian

No

Pernyataan

Tanggapan

sSs | s | TS | sTS

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

A.

Kelancaran (Fluency)

1

Media pembelajaran mampu
membuat peserta didik
menghasilkan banyak ide yang
beragam dalam menyelesaikan
permasalahan

B.

Keluwesan (Flexibility)

Media pembelajaran mampu
menjadikan peserta didik melihat
suatu masalah dari berbagai sudut
pandang dan menemukan solusi
alternatif

C.

Orisinalitas (Originality)

Media pembelajaran mampu
mendorong peserta didik untuk
menghasilkan ide yang unik

D.

Elaborasi (Elaboration)

Media pembelajaran dapat
mengembangkan ide peserta
didik dengan lebih rinci dan
mendalam

Aspek Materi

5

Tujuan  pembelajaran  sudah
sesuai dengan KI/KD

6

Keakuratan konsep yang disajikan
dalam modul tidak menimbulkan
pemahaman yang menyimpang

Materi disajikan secara runtut
atau sistematis
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Materi disajikan secara interaktif
sehingga peserta didik dapat
terlibat dalam pembelajaran

Materi yang disajikan memiliki
keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

Aspek Penggunaan Bahasa

10

Bahasa yang digunakan dalam
materi usaha dan energi mudah
dipahami, sederhana dan
langsung pada sasaran

11

Bahasa yang digunakan pada
media pembelajaran FISIKA-EDU
tidak mengandung makna ganda
atau ambigu

Aspek Penyajian

12

Materi yang digunakan dalam
FISIKA-EDU sangat menarik

13

FISIKA-EDU yang dikembangkan
menarik pengetahuan peserta
didik dalam kehidupan sehari-
hari

14

Gambar yang digunakan sesuai
dengan materi yang dibahas

15

Gambar yang digunakan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

E. Komentar / Saran

136




F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk
pengembangan ini dinyatakan:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan

Semarang, .......cccoeeverinenns
Validator
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Lampiran 6. Lembar Penilaian Validasi Ahli Media
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EDU
MENGGUNAKAN ISPIRING SUITE UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : Nafisah Farah Fuadia
Validator
Tanggal Validasi
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kelayakan media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan

iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta

didik.

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian Bapak/Ibu tentang media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang
sudah disediakan dengan skala penilaian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Mohon diberikan tanda checklist (V') pada kolom skala
penilaian sesuai pendapat Bapak/Ibu. Mohon
memberikan komentar atau saran pada tempat yang
telah disediakan.
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4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini. Semoga Bapak/Ibu selalu diberikan

kesehatan dan kebahagiaan.

D. Tabel Penilaian

No

Pernyataan

Tanggapan

SS |s [Ts |sTS

Asp

ek Desain Media

1

Tampilan media FISIKA-EDU
menarik untuk dijadikan media
pembelajaran

Tampilan media FISIKA-EDU
menarik perhatian peserta didik
untuk bermain dan belajar

Gambar dan teks pada media
pembelajaran FISIKA-EDU jelas
dan mudah dipahami

Tampilan warna media
pembelajaran FISIKA-EDU
menggunakan warna yang tidak
mengganggu keterbacaan
peserta didik

Tata letak teks dan gambar pada
media pembelajaran FISIKA-EDU
prporsional

Asp

ek Pembelajaran

Media pembelajaran FISIKA-EDU
sudah sesuai konsep
pengetahuan materi usaha dan
energi

Media pembelajaran FISIKA-EDU
yang disajikan sesuai dengan
indikator

Media pembelajaran FISIKA-EDU
mampu membangkitkan motivasi
belajar peserta didik.
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Media pembelajaran FISIKA-EDU
mampu meningkatkan minat dan
semangat peserta didik

Asp

ek Penggunaan Media

Semua tombol media
pembelajaran FISIKA-EDU dapat
berfungsi dengan baik

10

Tampilan menu yang menarik
dan sederhana

11

Penggunaan media pembelajaran
FISIKA-EDU tidak memerlukan
keahlian khusus untuk
mengoperasikannya.

12

Jenis, ukuran, dan warna font
yang digunakan dalam media
pembelajaran FISIKA-EDU sudah
sesuai

E. Komentar / Saran

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,

pengembangan ini dinyatakan:

5.

6. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
7. Dapat digunakan dengan banyak revisi

8.

Dapat digunakan tanpa revisi

Tidak dapat digunakan
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Semarang, .......ccoovevirinennns
Validator
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Lampiran 7. Permohonan Validasi Instrumen

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

alamat: J1.Prof, Dr. Homka Km. 1 Semarang 50185
v E-mall: {5  Web : Hup: /st wallsongo.a.id

Nomor : B.3870/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025
Lamp -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
éﬂ

Kepada Yth.

1. Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd

Dosen Validator Ahli Media dan Materi

(Dosen PENDIDIKAN FISIKA FST UIN Walisongo)
2. Irman Said Prastyo, M.Sc

Dosen Validator Ahli Media dan Materi

(Dosen FISIKA FST UIN Walisongo)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama . Nafisah Farah Fuadia

NIM 1 2108066046

Program Studi : PENDIDIKAN FISIKA

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika-Edu

Menggunakan Ispring Suite Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Usaha dan
Energi
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Semarang, 06 Mei 2025
an. Dekan,
Ketya Prodi.,

Edy Daenuri Anwar, M.Si.
NIP. 19790726 200912 1 002
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Lampiran 8. Lembar Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi
~
P
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : Nafisah Farah Fuadia
Validator o O Trke Ty loeoma, V- P
Tanggal Validasi
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan materi yang ada
di dalam media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite.
C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui pendapat dan p
Bapak/Ibu tentang materi dalam media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan skala
penilaian sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS  :Sangat Tidak Setuju

3. Mohon diberikan tanda checklist (v) pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.

4, Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini. Semoga
Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan.

D. Tabel Penilaian

Tanggapan

No Pernyataan
sS | S ] TS lSTS

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

A. Kelancaran (Fluency)

1 | Media pembelajaran mampu t peserta

didik menghasilkan banyak ide yang beragam \/

dalam menyelesaikan permasalahan

B. Keluwesan (Flexibility)
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D. Elaborasi (Elaboration)

didik melihat suatu masalah dari herbagai sudut
pandang dan menemukan solusi alternatif
C. Orisinalitas (Originaity)

Media pembelajaran mampu mendorong peserta |

didik untuk menghasitkan ide yang unik

Media pembelajaran mampu menjadikan poserta |

Media pembelajaran dapat bangkan ide

peserta didik dengan lebih rinci dan mendalam

Aspek Materi

5

Tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KI/KD

6

Keakuratan konsep yang disajikan dalam modul

tidak imbull pemat yang

menyimpang

Materi disajikan secara runtut atau sistematis

Materi  disajikan secara interaktif sehingga
peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran

<

Materi yang disajikan memiliki keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

Aspek Penggunaan Bahasa

10

Bahasa yang digunakan dalam materi usaha dan
energi mudah dipahami, sederhana dan langsung

pada sasaran

11

Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran FISIKA-EDU tidak mengandung
makna ganda atau ambigu

Aspek Penyajian

12

Materi yang digunakan dalam FISIKA-EDU sangat

menarik

13

FISIKA-EDU yang dikembangkan menarik
pengetahuan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari

14

Gambar yang digunakan sesuai dengan materi

yang dibahas
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E. Komentar / Saran
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F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk p b ini di k
. Dapat digunakan tanpa revisi
@.’)apat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan

S i

49:#,51\\{ 20080101
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LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERT USAHA

DAN ENERGI
A Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun afisah rarah l Fuadi
Validator rmow« @
Tanggal Validasi : \2 U/lu :Loa.ﬁ
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan materi yang ada
di dalam media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite.
C. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui dapat dan p
Bapak/Ibu tentang materi dalam media pembelajaran FISIKA EDU menggunakan
iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan skala
penilaian sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Mohon diberikan tanda checklist (') pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini. Semoga
Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan.

I

w

B

D. Tabel Penilaian

Tanggapan

No Pernyataan
ss 1 S l TS |srs

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

A. Kelancaran (Fluency)

1 | Media pembelajaran mampu k peserta
didik menghasilkan banyak ide yang beragam /
dalam y lesail per lak

B. Keluwesan (Flexibility)
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didik melihat suatu masalah dart berbagai sudut
pandang dan menemukan solusi alternatif

" Media pembelajaran mampu mendorang peserta |

didik untuk menghasilkan ide yang unik

D. Elaborasi (Elaboration)

| Media pembelajaran mampu menjadikan peserta |

Media pembelaj dapat bangkan ide

peserta didik dengan lebih rinci dan mendalam

Aspek Materi

5

Tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KI/KD

6

Keakuratan konsep yang disajikan dalam modul
tidak  menimbulkan  pemahaman  yang

menyimpang

Materi disajikan secara runtut atau sistematis

Materi disajikan secara interaktif sehingga

peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran

Materi yang disajikan memiliki keterkaitan

dengan kehidupan sehari-hari

Aspek Penggunaan Bahasa

10

Bahasa yang digunakan dalam materi usaha dan
energi mudah dipahami, sederhana dan langsung

pada sasaran

11

Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran FISIKA-EDU tidak mengandung

makna ganda atau ambigu

Aspek Penyajian

12

Materi yang digunakan dalam FISIKA-EDU sangat

menarik

13

FISIKA-EDU  yang dikembangkan menarik
pengetahuan peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari

14

Gambar yang digunakan sesuai dengan materi

yang dibahas

BN

147



E. Komentar / Saran

F. Kesimpulan

TGambar  yang  dignnakan  sesual “dengan / o
kchldumn wharl -hari
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk peng; g
1. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4, Tidak dapat digunakan

o 12 W& 2005

Validgtor

.
A\

NIP 1551:1%0190;4005
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. ldentitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : Nafisah Farah Fuadia
Validator Poniman Qlames, . P2, M.\com
Tanggal Validasi
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan materi yang ada
di dalam media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite.
C. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui pendapat dan penilai
Bapak/Ibu tentang materi dalam media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan
iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan skala
penilaian sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah

disediakan.

N

w

14 Q,

4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam gisi lembar iini. g
Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan
D. Tabel Penilaian
Tanggapan

No Pernyataan = [ S I T ISTS

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

A. Kelancaran (Fluency)

T

1 | Media pembelajaran pu I peserta
didik menghasilkan banyak ide yang beragam \/

dalam y per

B. Keluwesan (Flexibility)
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Media pembelajaran mampu menjadikan peserta
didik melihat suatu masalah dari berbagai sudut

pandang dan menemukan solusi alternatif

C. Orisinalitas (Originality)

Media pembelajaran mampu mendorong peserta

didik untuk menghasilkan ide yang unik

D. Elaborasi (Elaboration)

Media pembelajaran dapat mengembangkan ide

peserta didik dengan lebih rinci dan mendalam

Aspek Materi

5

Tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KI/KD

6

Keakuratan konsep yang disajikan dalam modul
tidak  menimbulkan pemahaman  yang

menyimpang

Materi disajikan secara runtut atau sistematis

Materi disajikan secara interaktif sehingga

peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran

[ I N —’”"‘J s

Materi yang disajikan memiliki keterkaitan

dengan kehidupan sehari-hari

R

Aspek Penggunaan Bahasa

10

Bahasa yang digunakan dalam materi usaha dan

energi mudah dipahami, sederhana dan langsung

pada sasaran

11

Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran FISIKA-EDU tidak mengandung

makna ganda atau ambigu

Aspek Penyajian

yang dibahas

12 | Materi yang digunakan dalam FISIKA-EDU sangat o
menarik

13 | FISIKA-EDU yang dikembangkan menarik J
pengetahuan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari

14 | Gambar yang digunakan sesuai dengan materi \/
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15 | Gambar yang digunakan sesuai dengan \/
kehidupan sehari-hari

E. Komentar / Saran
Frvtisan Toadmt yang mash dibwwah, belom
Cesval

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk peng ini diny
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan

NIP. 13% 400 041480021003
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Lampiran 9. Lembar Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDAST AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi + Usaha dan Energi
Penyusun ¢ Nafisah Farah Fuadia
Validator : BT Ko W Y’?M‘?mﬁ/ WW‘
Tanggal Validasi @
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian
Bapak/Ibu tentang media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

2. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan
skala penilaian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju

3. Mohon diberikan tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.

4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini. Semoga
Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan.

D. Tabel P
Tan, an
No Pernyataan gy
sS \ S [ TS | STS

Aspek Desain Media
1 | Tampilan media FISIKA-EDU menarik untuk dijadikan

media pembelajaran \/
2 | Tampilan media FISIKA-EDU menarik perhatian \/

peserta didik untuk bermain dan belajar
3 | Gambar dan teks pada media pembelajaran FISIKA- \/

EDU jelas dan mudah dipahami
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menggunakan - warna yang  tdak  mengganggu

keterbacaan peserta didik

'f‘nm';'vlihh.w:'nhn media ﬁ(-miichylnmn‘rv'l'i{l'i(/vr-.()li g

berfungsi dengan baik

5 | Tata letak teks dan gambar pada media pembelafaran
FISIKA-EDU prporsional

‘Aspck Pembelajaran W i

6 | Media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesuaf konsep
pengetahuan materi usaha dan energi

7 | Media pembelajaran  FISIKA-EDU  yang dlsajlka;—k
sesuai dengan indikator \/

8 |Media  pembelajaran FISIKA-EDU  mampu Y
membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
Media  pembelajaran  FISIKA-EDU  mampu \/

katkan minat dan pat peserta didik
Aspek Penggunaan Media
9 | Semua tombol media pembelajaran FISIKA-EDU dapat

10 | Tampilan menu yang menarik dan sederhana

1

1 | Penggunaan media pembelajaran FISIKA-EDU tidak
memerlukan keahlian khusus untuk
mengoperasikannya.

S

12 | Jenis, ukuran, dan warna font yang digunakan dalam

media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesuai

E.

/ Saran

ot Aligan s &TOW .
b Lnlc %’Ymmuk
# Slowitur

Ustimgy gn EH & &Vﬂpﬂf‘l‘ﬁﬂn
ZQ Tnghrumain Wuk @uy\nrm\y, (WWW/LIH
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F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk pengembangan ini dinyatakan:
Dapat digunakan tanpa revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revist
7 Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan

SCMAraANg, wovvveuessivisssssemmesmssens
Validator
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LEMBAR VALIDASI AHLT MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERT USAHA

DAN ENERGI
A. ldentitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : \‘laﬁsah Fa
Validator

@I;Fgadia@
: \tman i mﬂ.a,,, , M.
Mp,{ 20% SC

Tanggal Validasi : |2

B. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir
Kkreatif peserta didik.

C. Petunjuk Pengisian

1.

dq i,

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui | pat dan p
Bapak/Ibu tentang media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan

skala penilaian sebagai berikut:
Ss : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju

. Mohon diberikan tanda checklist () pada kolom skala penilaian sesuai pendapat

Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.

4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini. Semoga
Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan.
D. Tabel P -
T
No Pernyataan angernen
s l S I TS | STS

Aspek Desain Media

1

Tampilan media FISIKA-EDU menarik untuk dijadikan \/

media pembelajaran

Tampilan media FISIKA-EDU menarik perhatian '\/

peserta didik untuk bermain dan belajar

Gambar dan teks pada media pembelajaran FISIKA- \/
EDU jelas dan mudah dipahami
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-

1 lampilan warna media pembelsiiran FSRAEDY |

tiengguhakan  Warna  yang  tidsk  mengganpin
keterbacann peeerts didik

v

5| Tata Tetak teks dan gambar pada media pembelajaran i3
FISIKA-EDY prporsional ‘/
Aspek Pembelajaran :
6 | Media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesual konsep \/ ' f e
pengetahuan materi usaha dan energi | t
7 |Media pembelajaran FISIKA-EDU yang disajikan \/ '1
sesuai dengan indikator
8 |Media  pembelajaran  FISIKA-EDU mampu \/
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. i
Media  pembelajaran  FISIKA-EDU  mampu / }
katkan minat dan gat peserta didik {
Aspek Penggunaan Media ;
9 | Semua tombol media pembelajaran FISIKA-EDU dapat \/
berfungsi dengan baik P
10 | Tampilan menu yang menarik dan sederhana \/
11 | Penggunaan media pembelajaran FISIKA-EDU tidak
memerlukan keahlian khusus untuk \/
mengoperasikannya.
12 | Jenis, ukuran, dan warna font yang digunakan dalam \/
media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesuai
E. Ki /Saran
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pm

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,
Dapat digunakan tanpa revist
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
7 Dapat digunakan dengan banyak revis
4. Tidak dapat digunakan

produk pengembangan int dinyatakan:

Semarang, ‘Q‘W?J’M
r

NIP. \991) 2019031009
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA-EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA

DAN ENERGI
A. Identitas
Judul Media : FISIKA-EDU
Materi : Usaha dan Energi
Penyusun : Nafisah Farah Fuadia
Validator Poniman  Slames, <. (4., M. \kpm
Tanggal Validasi
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan media
pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.

. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian
Bapak/Ibu tentang media pembelajaran FISIKA-EDU menggunakan iSpring Suite
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

. Jawaban diberikan pada kolom skala penelitian yang sudah disediakan dengan
skala penilaian sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  :Sangat Tidak Setuju

. Mohon diberikan tanda checklist (v) pada kolom skala penilaian sesuai pendapat
Bapak/Ibu. Mohon memberikan komentar atau saran pada tempat yang telah
disediakan.

4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini. Semoga

Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan.

o

N

w

D. Tabel Penilai
Tanggapan
No Pernyataan g
ss ls [Ts |s1"s
Aspek Desain Media

1 | Tampilan media FISIKA-EDU menarik untuk dijadikan

media pembelajaran

2 | Tampilan media FISIKA-EDU menarik perhatian o

peserta didik untuk bermain dan belajar

3 | Gambar dan teks pada media pembelajaran FISIKA-
EDU jelas dan mudah dipahami
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Aspek Pembelajaran

| Tata Tetak teks dan gambar pada media pembelajaran

"ampifﬁ warna media pembelajaran FISIKA-EDU
menggunakan - warna - yang  tidak mengganggu
keterbacaan peserta didik

FISIKA-EDU prporsional

6

Media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesuai konsep

pengetahuan materi usaha dan energi

Media  pembelajaran  FISIKA-EDU yang disajikan

sesuai dengan indikator

815

Media [;én{l;elainmn FISIKA-EDU mampu

Media pembelajaran  FISIKA-EDU mampu

membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

%

meningkatkan minat dan semangat peserta didik

5

Aspek Penggunaan Media

9

Semua tombol media-B‘e;\hclajamn FISIKA-EDU dapat

berfungsi dengan baik

10

‘Tampilan menu yang menarik dan sederhana

Penggunaan media pembelajaran FISIKA-EDU tidak
memerlukan keahlian khusus untuk

mengoperasikannya.

12

Jenis, ukuran, dan warna font yang digunakan dalam

media pembelajaran FISIKA-EDU sudah sesuai

/ Saran

Muta Vembelogwmf' ang - gukembangkan lagaly
ol \mPAemen fag

an da\am pendlixian
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F. Kesimpulan

1.

2.
3.
4.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, produk pengembangan ini dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Tidak dapat digunakan

Semarang, ?(V\(,;'LOM

NIP. 14 7406041800 0%100 7

160



Lampiran 10. Hasil Penilaian Validasi Materi

No

Kriteria Penilaian

[

Penilai

I1

I11

Nilai
Rata-

rata

Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

1

Media mampu
membuat peserta didik
menghasilkan  banyak

ide

4

3

Media mampu
membuat peserta didik
melihat suatu masalah
dari berbagai sudut

pandang

Media mampu
membuat peserta didik
menghasilkan banyak

ide

Media mampu
mengembangkan ide

peserta didik lebih rinci

3,41

Aspek Materi

5

Tujuan  pembelajaran

sesuai
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6  Keakuratan konsep 3 3 3
tidak menimbulkan
pemahaman
menyimpang

7  Materi runtut 4 3 4

8  Materi interaktif 4 4 4

9  Materi terkait dengan 4 4 4
kehidupan sehari-hari

Aspek Penggunaan Bahasa

10 Bahasa mudah 3 2 3
dipahami

11 Bahasa tidak 4 3 3 3
mengandung  makna
ganda

Aspek Penyajian

12 Materi sangat menarik 4 3 3

13 FISIKA-EDU menarik 4 4 4
pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari 3,83

14 Gambar sesuai bahasan 4 4 4

15 Gambar sesuai dalam 4 4 4
kehidupan sehari-hari

Skor 56 51 54 1397

Jumlah seluruh skor 161 13,97
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Rata-rata 3,49

Persentase kelayakan 89,44 %

Kategori Sangat Layak
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Lampiran 11. Hasil Penilaian Validasi Media

No Kriteria Penilaian Penilai Nilai
11 III  Rata-
rata
Desain Media
1  FISIKA-EDU 4 4
menarik
2 FISIKA-EDU 4 4
menarik  peserta
didik untuk
bermain dan
belajar 3,73
3  Gambar dan Teks 4 4
mudah dipahami
4  Tampilan  warna 4 4
menariik
5  Tata letak teks dan 3 3
gambar.
Aspek Pembelajaran
6  Sesuai konsep 3 4
7  Sesuai indikator 3 4
3,58
8  Membangkitkan 3 4

motivasi belajar
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9  Meningkatkan 4 3 4

minat

Aspek Penggunaan Media

10 Tombol berfungsi 3 4 3
dengan baik

11 Tampilan menu 4 4 3

menarik

12 Penggunaan media 4 4 4 3,58
tidak memerlukan

keahlian khusus

13 Jenis,ukuran dan 3 3 4

warna font sama

Skor 47 46 49 10,89
Jumlah seluruh skor 142 10,89
Rata-rata 3,63
Persentase kelayakan 91,02%
Kategori Sangat layak
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Lampiran 12. Hasil keseluruhan Persentase Penilaian Validator

No Penilai Nilai Persentase Kategori
Kelayakan

1 Ahli Media 3,63 91,02% Sangat Layak

2 Ahli Materi 3,49 89,44% Sangat Layak

Rata-rata 3,56 90,23% Sangat Layak
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Lampiran 13. Tampilan Media Pembelajaran

Meaia pembeiajaran Fiska E0u o Drawing

Media pembetajaran Fisika Ecu . o Drawing

Materi Simulasi
Pembelajaran virtual
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Meds pembeajaran Fsika Ecd y Feson « Drawing

Media pembesjaran Fisika. Edu @ e o Dravang
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Mecia pembetagran Fiska Ecu & Rewn  Drawng

Media pembetagaran i3 Edy € «F Drawing

mbungan Usaha dengan Perubahan Energi
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el pembetajaran Fiska Gy msouce o Drawng

?"Iubungan Usaha dengan Perubahan Energi

et permbeajuan Fiska Gy & Rrn « Dawing

?‘Iubungan Usaha dengan Perubahan Energi
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Mecka permbeiagaran Fisaa £  Drawing

ENERG] O

Dalam pembahasan fisika, energi secara umum didefinisikan sebagai
kemampuan melakukan usaha. Ada beberapa energi yang berkaitan dengan
gerak adalah energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik

Matla prrrtutasmn s * b £

ENERG] KINETIK

Rina mengendarai sepeda yang memiliki massa total 60kg
menuruni sebuah jalan dari posisi diam. Setelah menempuh
lintasan sepanjang 20m, kecepatanyya menjadi 5m/s.

Bagaimana massa dan kecepatan berpengaruh terhadap besar
energi kinetik?

< Apa dampak energi kinetik terhadap keselamatan saat
mengendarai sepeda? Berikan saran menurut pemahamanmu!

Energi kinetik berbanding lurus dengan massa dan berbanding kuadrat terhadap
kecepatan, energi kinetik meningkat jika massa atau kecepatan meningkat.

Energi kinetik yang besar menjadikan sepeda lebih sulit dihentikan secara mendadak,
‘saran yang tepat yaitu menggunakan rem secara bertahap, dan menghindari
kelebihhan beban.
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ENERG] KINETIK

CONTOH ENERGI KINETIK O
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Media pembetajaran Fiska-Ecu @ ree o Drawng

ENERG] MEKANIK

O

ENERG] MEKANIK

174



DAYA O
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Mecia pembelapran Fisia Eou

Ketika apel jatuh dari pohon, energi potensial gravitasinya berubah @
menjadi energi kinetik seiring d bertambahnya k
saat dekati tanah, jukkan terjadinya perubahan bentuk
energi.

Meaia pemeiaanan Fiska £0u  Drawng

KU1

Sebuah bola bermassa 0,2 kg diangkat dari permukaan bumi setinggi
5 meter. Berapa energi p ial gravitasi bola saat berada pada
ﬁ ketinggian tersebut?

' 1,8 Joule ' 16,8 joule
|
' 5,4 joule l 6.8 Joule

177



L o Drawing
Mesa pembeiajaran Fiska £Gu
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Meda pombelajaran Fisika £ o Orawing

Meda pomoetajoran Fsia Ecy & Drawing
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S Dy

Meaa pembeiagaran Fiska Eou

Media pembelajaran Fisika-Edu
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Media pembeajaran Fiska Ec Resoues || Oraning
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Aspek Uji Coba Skala Kecil
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EDU MENGGUNAKAN ISPRING
SUITE UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI USAHA DAN ENERGI

Nama
Kelas
Sekolah

A. Petunjuk Pengisian Angket Respons Peserta Didik

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kondisi apa adanya.

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk
perbaikan media pembelajaran Fisika-Edu menggunakan
iSpring Suite terhadap keterampilan berpikir kreatif pada
materi usaha dan energi.

3. Berilah tanda checklist (V') pada kolom tanggapan yang sesuai
dengan pendapat peserta didik, dengan ketentuan sebagai

berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
4. Mohon berikan kritik dan saran untuk perbaikan media.
5. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya
B. Indikator Instrumen Penilaian

Tanggapan
No Pernyataan £63P

SS| s | TS |sTs

TAMPILAN DAN DAYA TARIK MEDIA

1 | Desain media pembelajaran FISIKA-EDU
menarik.
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2 | Gambar pada menu materi sudah sesuai
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari

PEMANFAATAN MEDIA

3 | Simulasi yang terdapat dalam media
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif saya

4 | Media pembelajaran FISIKA-EDU
membuat saya lebih mudah dalam
memahami materi usaha dan energi

5 | Dengan adanya latihan soal dapat
meningkatkan kualitas belajar khususnya
materi usaha dan energi

PENULISAN DAN KEBAHASAAN

6 | Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran FIKSA-EDU materi usaha
dan energi mudah dimengerti

7 | Penulisan persamaan atau rumus umum
sesuai dengan buku sehingga membuat
saya tidak merasa kebingungan

KEMUDAHAN DALAM PENGOPERASIAN

8 | Media pembelajaran FISIKA-EDU mudah
dioperasikan

FITUR MEDIA

9 | Media pembelajaran FISIKA-EDU
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan

tombol

C. Kritik dan Saran

Semarang, ......coeuveeeineeiineeinnenens
Siswa
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Lampiran 15. Pengisian Angket Uji Coba Skala Kecil

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EDU MENGGUNAKAN ISPRING SUITE UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI USAHA
DAN ENERGI

Nama = A 08000 KA s
Kelas - )
Sekolah DOMA B SEMAL NG

A juk Pengisian Angket R Peserta Didik

P

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kondisi apa adanya.

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan media pembelajaran
Fisika-Edu menggunakan iSpring Suite terbadap keterampilan berpikir kreatif pada
materi usaha dan energi.

. Berilah tanda checklist (V') pada kolom tanggapan yang sesuai dengan pendapat peserta
u:d:k dengan ketentuan sebagai berikut:

8 'angu Setuju

w

: Sangat Tidak Setuju
4. Mohun berikan kritik dan saran untuk perbaikan media.
5. Teri ih kami I atas Kerj y

B. Indikator Instrumen F i

Tanggapan
an Pernyataan , SS ’ s -l Ts [ 578
TAMPILAN DAN DAYA TARIK MEDIA
1 Desain media pembelajaran  FISIKA-EDU 57
menarik.
2 Gambar pada menu materi sudah sesuai
ya dalam kehidupan sehari-hari bl

ANFAATAN MEDIA
3 Slmuldsl ydng terdapat dalam media dapat o
k p berpikir kreatif saya
4 Media pembelajaran FISIKA-EDU membuat
saya lebih mudah dalam memahami materi N
usaha dan energi

5 Dengan adanya latihan soal dapat
meningkatkan kualitas belajar khususnya il
materi usaha dan energi

PENULISAN DAN KEBAHASAAN

6 Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran FIKSA-EDU materi usaha dan | \ /
energi mudah dimengerti

7 Penulisan persamaan atau rumus umum sesuai
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dengan buku schingga membuat saya tidak \/
merasa kebi

KEMUDAHAN DALAM PENGOPERASIAN

8 | Media pembelajaran FISIKA-EDU mudah 3
dioperasikan U

FITUR MEDIA

9

Media pembelajaran FISIKA-EDU dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan tombol

Semarang, ...

(...X..[egc\..e..uqumﬁ..!\..]
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Lampiran 16. Daftar Nama Responeden Skala Kecil

No Nama L/P | Kelas | Agama
1 | ALDESTA RAQILLA ALTHAF L X1 Islam
2 | ALFINO IHSANUL FIKRI L X1 Islam
3 | ARDIYANA ARGA RIMBA L XI1 Islam
4 | ARKAUDAYA L X1 Islam
5 | AZIZSAPUTRA L X1 Islam
6 | AZRUL NAFIS L X1 Islam
7 | DIOTYO SAPUTRA L X11 Islam
8 | IGEDE REFAYA AQILA L X1 Islam
9 | NAJWA SASTRA FITRIANA P XI1 Islam
10 | CLARISTA ANINDYA SARI p X1 Islam
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Lampiran 17. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Responden Aspek1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9
R-1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 32
R-2 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 36
R-3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 30
R-4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 31
R-5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30
R-6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35
R-7 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32
R-8 3 3 3 3 4 4 4 3 4 31
R-9 4 4 3 3 4 4 4 4 3 33
R-10 3 4 4 4 3 4 4 4 3 33
Total 34 | 36 34 35 36 38 39 38 33 323
Rata Rata
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Lampiran 18. Soal Uji Coba Instrumen Tes

SOAL PENELITIAN INSTRUMEN TESLET UNTUK
MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF MATERI

USAHA DAN ENERGI
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 1Jp (45 menit)

Petunjuk Pengerjaan Soal Essay:

oUW

Baca soal dengan cermat.

Jawablah dengan jelas, runtut, dan sesuai materi.

Gunakan istilah ilmiah yang tepat.

Sertakan penjelasan, alasan, atau perhitungan jika diminta.
Tulis dengan rapi dan mudah dibaca.

Kerjakan secara mandiri dan jujur.

Soal Essay:

1.

Perhatikan gambar di bawah ini !

Di sebuah taman bermain, Ana melihat beberapa permainan

seperti ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit. Ana melakukan

percobaan sederhana: la mendorong sebuah ayunan yang diam

dengan gaya sebesar 20 N sehingga ayunan itu berpindah

sejauh 2 meter ke depan.

Kemudian, Ana berpikir: “ Jika aku memberikan gaya yang
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sama, tapi arah doronganku miring terhadap arah perpindahan,

apakah usaha yang aku lakukan akan tetap sama?”

Berdasarkan cerita tersebut:

a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan usaha dalam kaitanya
dengan gaya dan perpindahan berdasarkan percobaan Ana!
(3 point)

b. Berikan dua contoh tambahan kehidupan sehari-hari,
selain di taman bermain, yang menunjukkan hubungan
antara gaya, perpindahan, dan usaha! (4 point)

c. Jika Ana mendorong ayunan dengan sudut 60° terhadap
arah perpindahan, hitung besar usaha yang dilakukan! (4
point)

Perhatikan gambar di bawah ini !

-3
A 5B

—— -

Gambar A Gambar B
Gambar A menunjukkan seorang anak mendorong meja kayu,

sedangkan Gambar B menunjukkan anak yang menarik meja

kayu ke arah berlawanan.

Jawblah pertanyaan dibawabh ini:

a. Jelaskan arah gaya yang diberikan oleh anak terhadap meja
pada Gambar A dan Gambar B! (2 point)

b. Jelaskan pula arah gerak meja dan gaya gesek yang bekerja
pada masing-masing situasi (3 point)

Di sebuah laboratorium fisika, Pak Rudi membuat eksperimen
menarik. la memberikan gaya pada sebuah balok kecil di atas
lantai datar. Gaya yang diberikan tidak tetap, tetapi berubah
terhadap perpindahan. Grafik hubungan gaya (N) terhadap
perpindahan (m) ditunjukkan seperti penjelasan berikut:

e Dari Om sampai 2m, gaya meningkat secara linier dari 0 N
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hingga 40 N
¢ Dari 2m sampai 4m, gaya tetap konstan sebesar 40 N.
Jawablah pertanyaan di bawabh ini:
a. Gambarkan Kembali grafik gaya terhadap perpindahan
berdasarkan deskripsi di atas! (4 point)
b. Jelaskan bagaimana hubungan gaya, perpindahan dan
usaha yang dilakukan pada balok (3 point)

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Seorang anak melemparkan bola lurus ke atas dengan kuat. Bola
tersebut bergerak naik, berhenti sesaat di titik tertinggi, lalu
kembali turun ke tanah. Amatilah seluruh lintasan bola selama
gerak vertikal tersebut! Analisis dan jelaskan pada posisi mana
bola memiliki energi kinetik paling besar, dan pada posisi mana
bola memiliki energi kinetik paling kecil! (3 point)

5. Dalam sebuah eksperimen sederhana di laboratorium,
sekelompok siswa diminta mengukur daya yang dikeluarkan
saat menaikan sebuah benda. Mereka menggunakan sebuah
balok kayu, tali, dan katrol sederhana. Mereka mencatat hasil
pengukuran sebagai berikut: Perhatikan tabel di bawah ini !

Massa  hghap | Tinggi Waktu yang

(kg) pengangkatan (m) | dibutuhkan (s)

5 2 4

8 3 6

10 5 g
Tentukan:

a. Hitung besar daya rata-rata yang digunakan untuk masing-
masing percobaan! (6 point)
b. Bandingkan hasil perhitungan daya tersebut. Apa
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kesimpulan yang bisa kamu tarik tentang hubungan antara
massa beban, tinggi, waktu, dan daya? (3 point)

c. Jika alat yang digunakan adalah katrol yang lebih canggih
dan ringan, bagaimana cara kalian mengubah alat atau
tekniknya supaya daya yang dibutuhkan menjadi lebih kecil?
Jelaskan ide kreatif kalian! (4 point)

6. Pada sore hari raka memperhatikan adiknya bermain mobil-
mobilan mainan di lorong rumah. Ia mendorong mobil
tersebut dengan berbagai kekuatan, dan mobil bergerak
dengan kecepatan berbeda-beda.

Kemudian Raka berpikir ;“Bagaimana cara membuktikan

bahwa semakin cepat benda bergerak, semakin besar energi

kinetiknya?”

Sebagai seorang yang sedang belajar tentang energi kinetik,

bayangkan kamu berada dalam situasi yang sama seperti

Raka, maka yang perlu kamu lakukan adalah:

a. Rancanglah sebuah prosedur percobaan sederhana dan
jelaskan secararinci alatdan bahan yang dibutuhkan! (5
point)

b. Tulis Langkah kerja dengan jelas dan terurut.! (4 point)

c. Sebutkan data apa saja yang harus diukur dalam
percobaan tersebut! (3 point)

7. Perhatikan gambar di bawah ini !

Di sebuah kolam renang, seorang anak meluncur dari atas
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perosotan air setinggi 3 meter tanpa mendorong

dirinya (hanya meluncur karena gravitasi).

Air yang membasahi perosotan membuat gesekan sangat

kecil sehingga bisa diabaikan. Massa anak tersebut adalah

30 kg. Diketahui usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi

selama anak meluncur adalah 900 Joule.

Tentukan:

a. Berapa kecepatan anak saat mencapai dasar
perosotan? (3 point)

b. Analisislah sistem pergerakan anak menggunakan
prinsip usaha-energi: bagaimana energi berubah
sepanjang lintasan? (5 point)

c. Berikan dua contoh lain di kehidupan sehari-hari yang
menggambarkan prinsip usaha- energi dalam situasi
nyata! (4 point)

8. Disebuah taman bermain, ada dua anak yang sedang bermain:
Perhatikan gambar di bawabh ini !

Gravity

e Anak pertama, Dinda yang sedang menaiki papan seluncur
daritanah ke puncak setinggi 2m.

e Anakkedua Rafi, berdiri di atas tembok setinggi 2m sambil
memegang bola. Keduanya berada di ketinggian yang sama
dari permukaan tanah, tetapi dalam situasi yang berbeda.
Jawablah pertanyaan berikut:

a. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apakah kedua anak
tersebut memiliki energi potensial yang sama? Apa yang
mempengaruhi besar energi potensial mereka? (2 point)
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b.

Apa saja perbedaan dari konsep energi potensial pada
Dinda dan Rafi berdasarkan situasi posisi masing-masing!
(4 point)

9. Perhatikan gambar di bawah ini !

10.

Skg

10

53

Pada suatu pagi, Rafi meletakkan sebuah benda bermassa
5kg di bagian atas bidang miring yang licin dengan panjang
10 meter dan sudut kemiringan 53° terhadap horizontal.
Benda tersebut kemudian dilepaskan dan mulai meluncur
ke bawah bidang miring. Saat dilepaskan, benda memiliki

kecepatan awal sebesar 2m/s.

Tentukan usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi saat
benda mencapai dasar bidang miring! (5 point)

Disebuah taman Ajaib, terdapat sebuah bukit landai yang
sangat licin dengan ketinggian 5 meter. Di puncak bukit,
ada dua sahabat, Bela dan Andi. Bela memiliki sebuah bola
karet yang massanya 0,5 kg, sedangkan Andi membawa
sebuah kotak kayu yang massanya 1kg.

Perhatikan gambar di bawah ini
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Tiba-tiba, Bela melepaskan bolanya dari puncak bukit
sehingga menggelinding bebas ke bawah. Bersamaan
dengan itu, Andi memutuskan untuk meluncur menuruni
bukit menggunakan kotak kayunya sebagai alas seluncur.
Anehnya, meskipun permukaan bukit sangat licin, Andi
merasa sedikit hambatan saat meluncur.

Ketika Bela dan Andi tiba di dasar bukit, mereka melihat
sebuah jalur datar yang berakhir dengan sebuah pegas
besar yang terpasang horizontal. Bola Bela menggelinding
dan menumbuk pegas tersebut hingga menekan pegas
sejauh 0,2 meter. Sementara itu, Andi dengan kotak
kayunya terus meluncur di jalur datar dan juga menumbuk
pegas yang sama hingga menekan pegas sejauh 0,1 meter.
Dari pernyataan berikut, mengapa bola karet Bela dapat
menekan pegas lebih jauh dibandingkan kotak kayu Andi,
padahal massa kotak kayu Andi lebih besar? Jelaskan
alasanmu dengan menghubungkan konsep energi
mekanik yang terlibat dalam peristiwa ini! (6 point)
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11. Perhatikan gambar di bawah ini !

Ketika membantu orang tuanya memindahkan meja, Fajar
menyadari bahwa meja lebih sulit digeser di lantai semen
kasar dibandingkan saat digeser di atas lantai keramik. Ia
juga melihat bahwa jika meja didorong lebih kuat,
geraknya jadi lebih cepat. Fajar pun penasaran: Apa yang
membuat meja susah atau mudah bergerak? Apakah besar
gaya yang diberikan dan permukaan lantai berpengaruh
terhadap gerak meja?

Sebagai siswa kelas X, kamu diminta melakukan eksplorasi
sederhana untuk memahami pengaruh gaya terhadap
gerak benda, terutama bagaimana besar gaya dan jenis
permukaan memengaruhi percepatan atau hambatan
gerak. Buatlah:

a. Rancanglah sebuah prosedur percobaan sederhana
dan jelaskan secara rinci alat dan bahan yang
dibutuhkan! (5 point)

b. Tulis Langkah kerja dengan jelas dan terurut! (4 point)

c. Tariklah Kesimpulan secara fisika dari percobaan
tersebut! (3 point)
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12. Perhatikan gambar di bawah ini !

DAYA MASUK
500 W

Sebuah Sebuah keluarga menggunakan pompa air listrik
untuk mengisi toren air setinggi 5 meter. Pompa tersebut
memiliki daya listrik terukur (daya masuk): 500 watt,
Pompa digunakan selama 10 menit untuk menaikkan air
sebanyak 150 liter, diketahui bahwa massa jenis air adalah
1 kg/L, dan percepatan gravitasi g=10 m/s2

Hitunglah:

a. Usaha yang berguna dilakukan pompa untuk
menaikkan air ke ketinggian 5 meter! (2 point)

b. energi listrik total yang digunakan pompa selama
bekerja (daya masuk x waktu). (2 point)

c. Hitung efisiensi pompa dalam memanfaatkan
energi listrik untuk menaikkan air. (2 point)

d. Jelaskan secara terperinci apakah pompa tersebut
tergolong efisien atau tidak, dan faktor apa saja yang
mungkin memengaruhi efisiensinya. (2 point)

198



Lampiran 19. Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen Tes

No Nama Kelas L/P Agama
1. | Zahra Ashila Ramadhani X1 P Islam
2. | Erlinda Fauziah XI1 P Islam
3. | Aditya Nurwidya R XI1 P Islam
4. | Fika Farina XI1 P Islam
5. | Clarista Anindya Sari XI1 P Islam
6. | 1Gede Retaya A XI1 L Islam
7. | Elsa Febrianti XI'1 P Islam
8. | Wisnhu Hafiz XI1 L Islam
9. | Ainur Zahrotusitta XI1 P Islam
10. | Yasmina XII P Islam
11. | Aziz Saputra XI1 L Islam
12. | Riez Meyla XI1 P Islam
13. | Sabrina Fajar XI1 P Islam
14. | Fakhri Haidar Bahri XII P Islam
15. | Meri Susi XI1 P Islam
16. | Kartika Yisnaning XI1 P Islam
17. | Shifa Rifnaya X1 P Islam
18. | Cantika Sekar XI1 P Islam
19. | Nurwakhidah Alfiani XIl P Islam

20. | Nayla Qothrunnada XI1 P Islam

21. | Aulia Nissa XI1 P Islam

22. | ArkaUdaya XI1 L Islam

23. | Fedrico Lintang XIl L Islam

24. | Raihan Nafi P XI1 L Islam

25. | Azrul Nafis XI1 L Islam

26. | Muhammad Zaim AR XI1 L Islam

27. | Ardiyana ArgaR Xl L Islam

28. | Al Delta Ragilla Althaf XI1 L Islam

29. | Diah Eka Putri R X1 P Islam

30. | Faatir Ikmal XI1 L Islam

31. | Alfino Ihsanul Fikri XI1 L Islam
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Lampiran 20. Pengisian Soal Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 21. Hasil Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 22. Daftar Nama Responden Sampel Kelas X 2 dan X4

No Nama Kelas X2 L/P Agama
1 ALMA FEBRIANI P Islam
2 ANGKASA BAGUS MAULANA L Islam
3 ANUGERAH EKA PUTERA L Islam
4 ATHAYA AISATUL IZZAH P Islam
5 AYU RESMALIYA P Islam
6 CHAYZIA ZULFA AULIA NAJWA P Islam
7 DDCHIELLOSEAN PRAISE VIRREIRA P Kristen
8 DHIYAUL HAQ SALAFI P Islam
9 FARREL SABIL ATHALLAH L Islam
10 FRYZCA WIDYA AMELIA PUTRI P Islam
11 GRACE JOAN PUTRI LAURA P Kristen
12 HERU BAGUS SOFIAN L Islam
13 INAS SHOFA SYAHARANI P Islam
14 JOHANES AJI DWI SETIAWAN L Kristen
15 LALUNA ANNISA SUCI P Islam
16 MARCELLA KINANTI DEWATIJAYA SUKAMTO P Islam
17 MAURA AKMANINGTYAS PRAMESTI P Islam
18 MIKHAEL ANDIKA SETIA L Kristen
19 MOHAMMAD RIFKY L Islam
20 MUHAMAD ASWIN SADAM JAKARIA L Islam
21 MUHAMMAD LUTFI ARTANANDA HIDAYAT L Islam
22 MUTIARA AISYAH P Islam
23 NADZHUA DWI RAMADHANI P Islam
24 NAURA AULIA FEBYONA P Islam
25 NUR ADEV LAILA SATIFA P Islam
26 ORLANDO MAHAYUNA L Islam
27 RATHAN ATHTHAR FADILLAH L Islam
28 RAISYA AZARIA ZUMARNI P Islam
29 RIZKY ADITAMA MANIK L Kristen
30 RORO DWI RENJIROFIA P Islam
31 SATRIA GAVINSHA PUTRA RIFTRAMA L Islam
32 SYAVIRA OKTAVIANI P Islam
33 SYIFA SUSAN NUR AINNI P Islam
34 TEGAR ADI PAMUNGKAS L Islam
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No Nama Kelas X4 L/P Agama
1 ABYAN FACHRIANSYAH L Islam
2 ADIT PRATAMA L Islam
3 AGUSTINO ARDIANSYAH L Islam
4 ATIKA KURNIA SALSA P Islam
5 CHEYSA KHARISMATUL ZAHRA P Islam
6 CLARA AYUDYA WARDHANI P Islam
7 CLAUDIA NINDI FINANDA P Islam
8 DANI PUTRA MAULANA L Islam
9 FAIZ HAZZA NURRAHMAN L Islam

10 FALENSA HANIF QUEEN ANNASTA P Islam

11 FARHAN ABDUL RASYID L Islam

12 INTAN YUNIATIKA FADHILLA P Islam

13 IVANDER FAUSTA HADRIAN L Islam

14 JECONIA AGATHA PUTRA DIAZ L Islam

15 KHALLISYA AULIA PUTRI P Islam

16 LULU ELZAFIRA P Islam

17 LUTHFI MANNA KUSSAPUTRI P Islam

18 MUHAMMAD AXEL NUGROHO L Islam

19 MUHAMMAD LUQMAN HAKIM L Islam

20 MYIESHA NAFEEZA AYU SETIAWAN P Islam

21 MZA KHOLILUL HAQ AL EAMPUW L Islam

22 NABILA LAELY SEPTIYANI P Islam

23 NADIA SYABILLA ROSADA P Islam

24 NUR AISYAH RAMADANI P Islam

25 RADITYA INDRA PUTRA L Islam

26 REFANNISA AZZAHRA CHAIRUNNINA P Islam

27 RESKA SATRIA JULIAWAN L Islam

28 RIAN ARZAKY FIRZATULLAH L Islam

29 SATRIO PRATOMO WICAKSONO L Islam

30 SHAFA MAIZA RAHMA ARDIANSYAH P Islam

31 SURYA MAULANA L Islam

32 VALROSA TIARA PUTRI ABEL P Islam

33 VELINSKY MALIKA DESTA P Islam

34 WIDYA PUTRI WULANDARI P Islam
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Lampiran 23. Lembar Hasil Pre-test dan Post-tes

Hawa + Mikhael Andifd Sttt
e 41 . " "9“ b ity I gaya Jong r{yumiqn tntuh
Y ounaleh untul Mnthldlen 3 bl ot bid 7 ad '
4, %c:::\:’ra{?:vz ;{;qu binda, Usdho dapal mnvryikken beraps gaya Jong A0 Elel S0k S

{iah wrtult g dalfdh Sualu bendah dlan Usahe juga mempetarih) yr 3l porita Prrpiiahos
; da @
Sudtu th

b men dorony My a kayu den Adite bermain 1ok mathon ety cora el
o 4 y
! A Thn}"" (el Untal brgiel
(W Fod. (o5& v
: 1p. 2. A0 60

Ho. 4

’ -.- 70]@

Eares ; :
b pade palok berstbut dibuilan gaga yong menytsobta

i balpl i 0 burgerali. Vortha 3354 yarg Jih@'m pada
bal’p(t lepnstan ma/:;4 ’Lilf/llnr/qhoh ,% v adi
Lotan Mengiluti G5eha fang dtberffen oleh pals
M fud T fewat “asqhony -
¢ 4a
. wsehe ¥ [ 3.0 UET e
I T P D . (sahe 2. r) = ’-U?I!H; y
R mul‘;“: - M§h A ”'rsz'i.
g Ll <3 ~
5, g3 5
s | EG ) IR e
et = LD Joute s 1L % 2
26 Toulr @ z

185 63,5 Jp

pmalin £iNggi mase beba® bingsi [enjaghaton dan wabty yang dibutuhlicn
3 ;/mhmq!(q samaklh besar juge daya  yany ot bttt tan
¢ dthgan Menam bahltan pembtml dibaglan fisi tali yans la'h Jupaya he han
dapal feranghaft dengan bail: dan dan bisa jusa diblri peumas pads fatrv!

Untule memptrmuday falt yntul bergerat atau bz Juge %‘Jj""“[""’ tems
Mmesin Unfal K009 Memeda b kan pnarile  bende

Pereobasn perbandingan omtat™ lewpaten antara bidans miring S
" degan—gor—yerg—F e e kathygian iy hechedn
Alal bahar

2 il maindh £
o [Y:IZ{,:uhn bult clon  Salah Satuny df miringhan
me)a bela g ( HE™ bom)
Laletg biskult ( Hoem) ) o i
! .~ pusun bulbu Wingga WM dan beri sakt hubn yan) panj 15 unlul fs"‘i ‘:/9
; liemy ofan [uneurl’ mobil foda bidang paiting dlap el lecepaton  dan JATAY, wakk
stapkan haleny (HOUY

< Jeemadion peritan  bubw - fanjang febagar sisi MTingse an lunturten mober

catal  fotaratan  dan wAlltAnA jaral =
¢ 5!‘ernar(wf£(:]4 be?{'!/"@f (boem]? % )

205



~ (lfMM(IM" CN‘ ] ; LA
o m:‘r!?M bulo panans Sebagai bidong miting nga dag, lumtur bar Kok ode
3 £

- calal wakby, heapater don Jaraks
& Il;z;;:):w pandihgah ortara l(w[rmh Mokl dori Eumpulion byl {,,(m; doh e
(. jaml Yany difer oV S Laar "
/ber;ml') (Céﬂah mobil, Lingsinya brding mirdhs, it kil e
5w : AEk h. paufa faal diatas prootan , anak ity mmilil'i",,(e/;; poknsi /
] ? namun, kebla mulai Mbluntdl’ onerginya btrubah mer Jads ey

w o Jd.m.

900 I,w‘? yt bineti Sampai anale [tu Melunwr Lt fannh

b, ‘Vt.} (" feorary anak fermain faan Selonur pads [ihfason Yoromtek 'U”
W ’ _ Duak yany jatub gart prhonmya lee bawah (amatr (i)

60 ¢ 3
Moo =V

artha H#jj*mmla berada /an fee tinggreth 4 2ng ;a'ha.@
ol bouah

l
b e SomFARD K aatn | pecubahan ot peigtr elenny

b. eaergl potemsta! [V nda PE1
Mengg ynalan entryi Lineble lcemuc’ah wdiabah (agl lie Cnlr3r po {psial so@f
@omi di qtaj. sedonybfan fofi, didok Mengtlami peruakan entrs” dah fanss
clap Mtmjjil] ¢ty pokersitl [eatena bolanye trdale b ery sk lee fawa’

% lpre G, e mememi il Massa jety [ebiblat Tingay, bentul yons hu bl
$chingga trdale MengYmi }w{j” pet o tanh buliil ang wtmbualnya (Coit

(qu dari{’%b\ [I”Oll (ro’yl(

dahn Mcm/prah)/wg/‘q o paping obengan 9856

§ . feitrbaan meadorony e di leramik

Alat dan beha* @ Jang sane
o ja _mija
& %&I" /
by« ferioma = £RA siaphan Mo dan (elaken d7 kuryon dlongan (orfal feramil

- dprong Mga It dengan g5 o Jehonat U 7, catel yorak chen e ofan

wabty ;1:}4"% Stlama Merdor?”s
® 670/7'!0” [/q c{QV] fq]‘ql» n’l ja}ah (J!/’lﬂqﬂ VQﬁqn pq//‘,,}

s dprﬂ/(} m(]q ita d"yﬂ” 7q}q 5Chtar 60”r [0.‘17/’0/17/[ dan waltle gclam

Mt IhS.
cafol Perbedaan jarfﬂr meja dan proses olalam mendsreny A
(. Meja yang drolroeny or /mmu/lqa/; z_wromil: alkan [ohih Pruckh o clrong
don [ehih lanal  [90tha tidak mngann 9299 950t Gongon permukanngy
Y fffzJanjl{on meya Yons ({’An’miﬁ 41" purmflae f)a/z"n) aln (ehh susah odurey
dotpn” ;arde / Y 3 :
F!I'/"ukj /n ang o Ltmpuh trdak cilas Syavh M) yans & cploky i
qon § 4
fq/;}/[ﬁ o "[’; Z;':;/t lcartm Mtngglami 9d4q gesrk fterhadep /!/'Muiqw

206



Regieee Gaerit liawan = u (2g)

"q'us“w‘ adaleit Energ; Yang Ai‘t:(l(f’k(lﬂ Q)(('/“ [<‘t) S(J/Nlah b@hJ(t SeAA‘ﬂMG

henda &h beraeri/ menaey ¢
b coneth= > menderory emﬁ i,@?,‘l,',v}‘ peroindeiin  ©)

? mentpial gdlmn ait
¢ w (05,07
w208

=20 O el

¢ Aiwb‘i:g :‘ng-ﬂ o N
RN ;

Q.

y b tStner Aipencyire da 01éh Al dun perpinclec 6o Seme
hesar gy g iberiban Mg WSy Semasn hess

%) L ? § Eeosn Y4 AI")éviL{ﬁn MQI\}/(,Jbul,//cm Wr’,mc’ﬂha“
' ; ‘ P“a“ be{k.l(lk' @ .
' —xem)

b Le€Simpulctn Sarein heSer MeSSe beben ‘mmf,,,
| Oy ¢evakin beénar

S
S &

>

"

L

(r\‘.'\:r" St
v
=

C"‘gg

I 95 waly el adaltin ménfichls Gt Geya dun Mer
0,230  tovath 1 | Mg gy vy TN Gtk mengate
s 49;7' A < ].)eba,\ @ ,
P; 3 _Oﬁ ©
:\.c\_kl(\(: n buhen h. lengua, L&w(\
- uelerery =SiPen pagen Pring d% Separ bmitingn - eetup
~Pepun Mirina ~tlsur messu kP 4y norada ]
- Pendgerit metaron = tandai Heherum i Ketgin Pady Plpei
= Peltae ® " (epslucn Leettyrery e Mesing'e (P tingg, o
Q'SWML%H “ﬁ,kw" ({e(fﬁlk(lf\ Mlei‘fnq g‘tflf m@‘(([/)al- A
,170(0\,( P@nx/ur\%h ddn ¢l Vl/e ®
L Wirletey Jartive tempcm,t/\ecepatané@nerf){ Log tix
SeQ AQ()E “) L:CQO(J)) di (JL[I\CUL( {)é‘f(ll'r't‘ Sép()n‘ Ny
h:}:ob(f - M&ear F k i ke )
.\bc A4 )) 24 .cone;;qk(f’rihgpp (St - PPEFG] X
= - (- INheoyan, @peda me . ondran L
-ma.L - Jo. 10« _ Pea MevmygL = enrgr Lemi
eP-man= 0.0 @ Cnerge (/(mwu 7‘?31*0\;(.,) @

> Qb0 Jaulp
‘ - 2 /)0101 Jukul, = ©nlrg; pom\g,»((( ~> g
Lhet)a

YAV



- ClCtig  plon dfoktbas e Per ke €9
Polencicy yeedi enprthi Kineeis
e APPR Gl g M

~substitt 16 dir

awd bV @
. Goor, 60
-
v Vo= 135 ':f
& Yine asse di Nk
b 2(‘;:&:16:1/\ Skt b&(a Maga 1
¢ b i di Uenbeles RNGunewn GO 7 din unten, Qered.
b.‘;'(;](“lunfq: nee yntk (OB J‘UU‘""‘/(  boe @
ONEDT DGLnSICY crum:
F. hotec bgta

dan totl ey P mropelde Prycr buerers L,
Ep Qi hedu pec '

. ML L 20225 D
Ep ~M.4.h 0.8 V9 X o/ Lz(t‘fi“”pl‘wm 9
: . L{anum ClV‘d\"’ j ""J()lfc 6{5‘ M"q‘{‘in‘/‘fcm A rle e, LS)
EPULG X lgmfs® A SM 25070 TV onorean PEGas  eotan dnck
Cnage PC"‘CJ‘l% J’@a_f Uehiarepen #1375 ) i, ¢ 054'53«(,,
Epegas = 7 kr
bt b, -
% )32 ‘C-)( (o2)
1 - 2622
W= 2200 zse i,
- Wpbut cnd;
onerd; G, > & xlase X (O
“()r\él’q:‘ ‘\il((mlg q&(?%m
s¢) - 8251 21 43,79
MC&"‘:’ﬂLl”n. ' ,
Sdcae ok brtian 9
~ S s dinaio matn (O Lgon | F9Gecis Jantu; WeTteie, Ja SO
b Phosecdar i Chaten MO0 S prpead
(Lorannyg  lhar Kenpy Rrepo mo Lo~ 3 4ICNG; A laan el lecatar
« KLI 2
‘ZAO r Vg, 96‘@'/(, Clraqly Nom, A.AT,JMV\@M VSt GGy
oo (- PETVULacin leseer bkl gt/ > l
Bt P it &Wm; actt ) thih bf’ﬂf;r Aun M(nghmvlﬂmt‘
ok g, g e e bergera,

/)7 5 625 )

208



Lampiran 24. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Kelas X2

NO | Nama PRETEST POSTEST
1 | ALMA FEBRIANI 64 90
2 | ANGKASA BAGUS MAULANA 50 74
3 | ANUGERAH EKA PUTERA 55 80
4 | ATHAYA AISATUL IZZAH 74 90
5 | AYU RESMALIYA 64 82
6 | CHAYZIA ZULFA AULIA NAJWA 63 94
7 | DDCHIELLOSEAN PRAISE VIRREIRA 67 70
8 | DHIYAUL HAQ SALAFI 66 85
9 | FARREL SABIL ATHALLAH 72 85
10 | FRYZCA WIDYA AMELIA PUTRI 77 91
11 | GRACE JOAN PUTRI LAURA 60 73
12 | HERU BAGUS SOFIAN 66 82
13 | INAS SHOFA SYAHARANI 73 89
14 | JOHANES AJI DWI SETIAWAN 61 74
15 | LALUNA ANNISA SUCI 60 82
16 | MARCELLA KINANTI DEWATIJAYA SUKAMTO 73 89
17 | MAURA AKMANINGTYAS PRAMESTI 70 91
18 | MIKHAEL ANDIKA SETIA 75 85
19 | MOHAMMAD RIFKY 62 80
20 | MUHAMAD ASWIN SADAM JAKARIA 74 90
21 | MUHAMMAD LUTFI ARTANANDA HIDAYAT 64 88
22 | MUTIARA AISYAH 75 84
23 | NADZHUA DWI RAMADHANI 56 77
24 | NAURA AULIA FEBYONA 80 84
25 | NURADEV LAILA SATIFA 51 70
26 | ORLANDO MAHAYUNA 73 84
27 | RAIHAN ATHTHAR FADILLAH 75 85
28 | RAISYA AZARIA ZUMARNI 69 92
29 | RIZKY ADITAMA MANIK 64 85
30 | RORO DWI RENJIROFIA 60 83
31 | SATRIA GAVINSHA PUTRA RIFTRAMA 55 70
32 | SYAVIRA OKTAVIANI 69 90
33 | SYIFA SUSAN NUR AINNI 45 90
34 | TEGAR ADI PAMUNGKAS 50 76
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Lampiran 25. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Kelas X4

NO Nama PRETEST POSTEST

1 | ABYAN FACHRIANSYAH 30 62

2 | ADIT PRATAMA 59 75

3 | AGUSTINO ARDIANSYAH 44 76

4 | ATIKA KURNIA SALSA 72 80

5 | CHEYSA KHARISMATUL ZAHRA 61 71

6 | CLARA AYUDYA WARDHANI 43 84

7 | CLAUDIA NINDI FINANDA 46 94

8 | DANI PUTRA MAULANA 32 63

9 | FAIZ HAZZA NURRAHMAN 82 85
10 | FALENSA HANIF QUEEN ANNASTA 66 78
11 | FARHAN ABDUL RASYID 31 69
12 | INTAN YUNIATIKA FADHILLA 75 81
13 | IVANDER FAUSTA HADRIAN 38 72
14 | JECONIA AGATHA PUTRA DIAZ 62 75
15 | KHALLISYA AULIA PUTRI 56 82
16 | LULU ELZAFIRA 66 89
17 | LUTHFI MANNA KUSSAPUTRI 39 70
18 | MUHAMMAD AXEL NUGROHO 23 70
19 | MUHAMMAD LUQMAN HAKIM 24 66
20 | MYIESHA NAFEEZA AYU SETIAWAN 68 79
21 | MZA KHOLILUL HAQ AL EAMPUW 36 64
22 | NABILA LAELY SEPTIYANI 40 85
23 | NADIA SYABILLA ROSADA 54 85
24 | NURAISYAH RAMADANI 50 70
25 | RADITYA INDRA PUTRA 43 57
26 | REFANNISA AZZAHRA CHAIRUNNINA 73 80
27 | RESKA SATRIA JULIAWAN 52 71
28 | RIAN ARZAKY FIRZATULLAH 24 69
29 | SATRIO PRATOMO WICAKSONO 26 77
30 | SHAFA MAIZA RAHMA ARDIANSYAH 49 90
31 | SURYA MAULANA 35 71
32 | VALROSA TIARA PUTRI ABEL 71 76
33 | VELINSKY MALIKA DESTA 61 61
34 | WIDYA PUTRI WULANDARI 58 85
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Lampiran 26. Kisi-kisi Testlet

KISI - KISI TESLET
: Usaha dan Energi

Satuan Pendidikan  :SMA/MA Materi

Mata Pelajaran : Fisika Bentuk Soal : Essay

Kelas/Semester : X/Genap Jumlah Soal 112
Capaian Pembelajaran

« Peserta didik mampu menjelaskan pengertian usaha dalam konteks hubungan
antara gaya dan perpindahan, memahami syarat terjadinya usaha, menjelaskan
pengertian energi sebagai kemampuan untuk melakukan usaha.

« Peserta didik mampu menghitung usaha, energi kinetik dan energi potensial, daya
dari benda yang berada pada ketinggian tertentu, serta mampu menerapkan
hukum kekekalan energi mekanik.

« Peserta didik mampu menginterpretasikan grafik gaya terhadap perpindahan
untuk menentukan besar usaha sebagai luas bawah kurva, dan mampu
menghubungkan antara gaya, usaha, energi, waktu, dan daya.

o Peserta didik mampu merancang pelaksanakan percobaan sederhana untuk
menganalisis hubungan antara gaya, perpindahan, dan usaha, serta dapat menarik
kesimpulan dari hasil percobaan dan mengaitkannya dengan konsep teori.

o Peserta didik mampu menyebutkan hasil pemikiran kreatif, dan dapat
menjelaskan penerapan konsep usaha dan energi dalam aktivitas sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

o Peserta didik mampu menjelaskan pengertian usaha, mengidentifikasi syarat
terjadinya usaha, serta mampu menyajikan hubungan antara usaha dan energi.

o Peserta didik mampu menghitung usaha, menggunakan rumus energi kinetik,
energi potensial, menghitung daya, dapat menerapkan hukum kekekalan energi,
dan menganalisis kasus nyata.

e Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi pada grafik gaya terhadap
perpindahan, menjelaskan makna fisik dari luas bawah kurva grafik gaya-
perpindahan sebagai usaha.

» Peserta didik mampu merancang prosedur percobaan sederhana, serta mampu
menyebutkan data yang dibutuhkan, dan menarik kesimpulan secara
fisika.

* Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai contoh aktivitas sehari-hari,
menjelaskan keterkaitan antara gaya, perpindahan, dan energi, dan menunjukkan
hasil pemikiran kreatif

P
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——
Nomor Soal

No. | Sub Materi Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Level
Kognitif | Integrasi
Teslet
1. | Hubungan Gaya, | Peserta didik mampu mendefinisikan hubungan gaya, | C3 1
Perpindah perpindahan, dan usaha, menghitung, serta mampu
dan Usaha memberikan fakta dalam kehidupan sehari-hari. Jh e ]
2. | Arah gaya dan Peserta didik mampu membahas konsep gaya dorong | C2 2
gesekan dan tarik serta arah gaya dan gesek.
3. | Grafik gaya Peserta didik mampu menggambarkan sebuah grafik, | C4 3
terhadap dan jelaskan bagai I gaya,
perpindah perpindahan, dan usaha.
usaha
4. | Energi kinetik Peserta didik mampu menganalisis dan menjelaskan | C2 4
dan transformasi | hubungan antara kecepatan benda dan energi
energi kinetik.
5. | Menganalisis Peserta didik mampu menghitung, membandingkan, [ 5
hasil pengukuran | dan memberikan ide kreatif dalam kegiatan
daya dalam eksperimen sederhana.
eksperimen
sederhana.
6. | Energi Kinetik Peserta didik mampu menyusun prosedur percobaan cé 6
sederhana tentang energi kinetik.
7. | Hubungan Usaha | Peserta didik mampu menghitung, menganalisis cs 7
dan Energi sistem dan menerapkan prinsip usaha-energi dalam
kehidupan sehari-hari.
8. | Energi Potensial | Peserta didik mampu mendeskripsikan konsep Cc4 8
energi potensial sebagai energi yang dimiliki benda
karena posisi/} terhadap titik acuan.
9. | Hubunganusaha | Peserta didik mampu menghitung usaha yang terjadi | C3 9
dan energi pada | saat benda mencapai dasar bidang miring.
bidang miring
10. | Energi Mekanik | Peserta didik mampu menjelaskan dengan c3 10
menghubungkan konsep energi mekanik yang
terlibat dalam sebuah peristiwa.
11. | Pengaruh gaya Peserta didik mampu menyusun prosedur percobaan | C6 11
terhadap Gerak | sederhana untuk mengamati efek gaya terhadap
benda benda, dan menjelaskan pengaruh gaya yang terjadi
12. | Daya Peserta didik mampu menerapkan konsep daya c3 12
dalam konteks kehidupan nyata, dan dapat
menganalisis efisiensi energi pada sistem nyata
kan daya masuk dan daya berguna.
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Lampiran 27. Aspek Keterampilan Berpikir Kreatif

INSTRUMEN SOAL BERDASARKAN KATEGORI DAN INDIKATOR KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF

Tabel 1. Sebaran Soal Pre-Test dan Post-Test berdasarkan Kategori dan Indikator

Kemampuan Berpikir Kreatif

No | Aspek Keterampilan

Indikator Jumlah
Berpikir Kreatif Soal
rl_ Berpikir Lancar Kemampuan  menghasilkan banyak ide, | 3
tanggapan, atau solusi dalam waktu singkat
terhadap suatu permasalahan.

2 | Berpikir Luwes K puan bah pendekatan atau cara | 3
pandang terhadap masalah ; mampu melihat
masalah dari sudut pandang yang berbeda

3 | Berpikir Asli Kemampuan menghasilkan ide-ide yang unik, | 3
langka, atau tidak umum dibandingkan orang
lain.

4 | Berpikir Merinci K puan bang} merinci, atau |3
menyempurnakan ide secara detail agar
menjadi lebih kompleks atau nyata.

JUMLAH SOAL 12
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Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif

( No Kategori Rubrik Penskoran Skor
Kemampuan
Berpikir Kreatif
1 Berpikir Lancar Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 1
dengan pemecahan masalah
Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 2
jawabannya salah
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 3
tetapi jawabannya masih salah
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 4
penyelesaiannya benar dan jelas.
2 Berpikir Luwes Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 1
memberikan jawaban salah
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 2
perhitungan dan hasilnya benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 3

(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah

karena terdapat kekeliruan dalam proses

perhitungan.
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 4
(beragam), proses perhitungan dan hasilnya
benar.
Berpikir Asli Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 1
tidak dapat dipahami
Memberi jawaban dengan caranya sendiri, dan 2
juga proses perhitungan sudah terarah tetapi
tidak selesai.

3

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
sehingga hasilnya salah
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Memberi jawaban dengan caranya sendiri,

proses perhitungan dan hasil benar.

Berpikir Merinci Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak
disertai dengan perincian.
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai
dengan perincian yang kurang detail.
Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi

disertai dengan perinican yang rinci.

Memberikan jawaban yang benar dan rinci.
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Lampiran 28. Kartu Soal

RARTU SOAL INSTRUMEN TESLET UNTUK MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR

KREATIF MATERT USAHA DAN ENBRGT

Jenjang Pendldikat :SMA/MA

Mata Pelajaran + Flsika

Matet! Pokok + Usaha dari Energt

Instrumen Pentlatar  : Soal Testet Bsay

KARTU SOAL TESLET ESSAY
Jenjang Pendidikan ! SMA/MA
Mata Pelajaran  : Fisika :
Materi Pokok : Usaha d?r; g:argl
Jents Soal 1 Soal Teslet Essay
l:al:go‘:’l Sub Materi: | Nomor Soal: 1 Aspek
Kemampuan Hubungan Indikator Pencapatan Konpetensi (IPK): Peserta didik mampu | kognitif
Berpikir Kreatif: Gaya, gidentifikast huk gaya, perpindahan, dan usaha, sertamampu | C2
Berpikir Lancar Perpindaban, | oberikan fakta dalam kehidupan sehari-hari.
danUsaha | goq):

bl -
Di sebuah taman bermain, Ana melihat beberapa permainan seperti
ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit. Ana melakukan percobaan
sederhana: Ta mendorong sebuah ayunan yang diam dengan gaya
sebesar 20 N sehingga ayunan itu berpindah sejauh 2 meter ke depan.
Kemudian, Ana berpikir: “ Jika aku memberikan gaya yang sama, tapi
arah doronganku miring terhadap arah perpindahan, apakah usaha
yang aku lakukan akan tetap sama?”
Berdasarkan cerita tersebut:
a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan usaha dalam Kkaitanya
dengan gaya dan perpindahan berdasarkan percobaan Ana!
b. Berikan dua contoh tambahan kehidupan sehari-hari, selain di
taman bermain, yang menunjukkan hubungan antara gaya,

perpindahan, dan usaha!

216




¢ Jika Ana méndorong ayunan dengsn sudut 60° terhadap arah
perpindahan, hitung besar usaha yang dilakukan,

Jawaban:

4 Usaha adalah hasil Kali gaya yang diberikan kepada benda
dengan perpindahan benda tersebut, memperhitungkan arah
gaya terhadap arah perpindahan. Jika gay4 searah perpirdahar,
usaha maksimal. JIka embentuk sudut, usaha dipengaruhl oleh
kosinus sudut tersebut,

. Contoh hubungan gaya, perpindahan, dan usaha dalam
kehid sehati-hari: Mendorong mefa di dalam ruang kelas,
Menarik koper saat berjalan df bandara,

c. Perhitungan Usaha
Diketahui: F=20 d
Menggunakan rumus :

W=FxdXcos@
W=20 X 2 X cos 60°
W=20%2x0,5
W=20 joule
Rubrik Penilaian ;
Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian

2 cosf=60°

a. Definisi Usaha 3 Memberikan penjelasan yang tepat
tentang usaha, melibatkan konsep
gaya, perpindahan, dan arah gaya.

Z | Memberikan penjelasan yang tepat |
tentang usaha tetapi hanya
melibatkan salah satu konsep
gaya/perpindahan/arah gaya.

1 Hanya memberikan pengertian

usaha secara umum.
b. Contoh dalam | 4 Memberikan dua contoh yang
kehidupan sehari-hari relevan, kreatif, dan berbeda situasi

dari cerita awal.

2 Memberikan satu contoh yang
relevan, kreatif, dan berbeda situasi

dari cerita awal.
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¢ Perhitungan Usaha | 4 Menliskan rimus, substitust nila,
menghitung usaha dengan benar,
dan menulls satuan (joule).

3 Menulfskan rumus, subtitust nilal,
menghltutig usaha déngan benar,
tidak menuliskan satuan,

2 Menuliskari rumus, subtitusi nilaf;
salah dalam menghltung usaha

1 Menuliskan rumus usaha

Sub Materl: | Nomor Soal 2: Aspek
Arah  gaya | Indikator Pencapalan Konpetens! (IPK): Peserta didik mampu | Kognitif
dan gesekan | membahas konsep gaya dorong dan tarik serta arah gaya dan gesek. cz

Soal:

Gambar A Gambar B
Gambar A menunjukkan seorang anak mendorong meja kayu,
dangkan Gambar B j anak yang menarik meja kayu ke
arah berlawanan.
Jawblah pertanyaan dibawah ini:
a. Jelaskan arah gayayang diberikan oleh anak terhadap meja pada
Gambar A dan Gambar B!

b. Jelaskan pula arah gerak meja dan gaya gesek yang bekerja pada
masing-masing situas!
Jawaban:
a. Arah Gaya oleh Anak terhadap meja:

* Gambar A (mendorong)
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Avah gaya yang diberikan oleh anak adalah ke kanan
(=), karena anak endorong me}a ke depan sesval arah
tubuhnya. e
Gambar B {menartk)

Atah gaya yang diberikan ofeh anak adalak ke kirt («),
karena anak menarik mefa ke belakang, menjauht

tubuhnya,

b. Arah Gaya Meja dan Gaya Gesek

*  Pada Gambar A:

Atah Gerak meja: ke kanan

Arah gaya gesek: ke kirl, berlawarian dengan arah gerak

¢ Pada Gambar B:

Arah Gerak meja: ke kirl
Arah gaya gesel: ke kanan

Rubrik Penskoran :

Aspek yang dinilai Skor

Kriteria Penilatan

a, Menjelaskan arah | 2
gaya

Menyebutkan arah gaya dengan
tepat dan membedakan arah pada
kedua gambar secara benar

4 Menyebutkan arah gaya dengan
benar namun penjelasan kurang
lengkap.
b. Menjelaskan arah | 3 Menjelaskan arah gerak mcja dan arah
Gerak Gerak meja dan gaya gesek dengan benar. ;
gaya gesek 2 Menyebutkan arah gerak dan arah
gaya gesek dengan benar namun
kurang penjelasan logis.
1 Hanya menyebutkan arah gerak, dan
arah gaya gesek.
Sub Materi: | Soal No7: Aspek
Hubungan Indikator Pencapaian Konpetensi (IPK): Peserta didik mampu | Kognitif
Usaha dan | menganalisis sistem dan menerapkan prinsip usaha-energi dalam | C4
Energi kehidupan sehari-hari.

Soal:
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Di sebuah kolam renahg, seorang anak mel dariatasp air

setinggi 3 meter tanpa mendorong dirinya (hanya meluncur karena
gravitasi).

Air yang 1 [ buat gesekan sangat kecil sehingga
bisa diabaikan. Massa anak tersebut adalah 30 kg Diketahui usaha yang
dilakukan oleh gaya gravitasi selama anak meluncur adalah 900 Joule.
Tentukan :

a. Berapak anak saat pai dasar p

b. Analisislah sistem pergerakan anak menggunakan prinsip
usaha-energi: bagaimana energi berubah sepanjang lintasan?

c. Berikan dua contoh lain di kehidupan sehari-hari yang
menggambarkan prinsip usaha-energi dalam situasi nyata!

Jawaban:

‘a. Prinsip Usaha-Energi

Usaha total = perubahan energi kinetik
W=AEx= ; my?

W=900 Joule
m=30kg
Maka:
900=2x30 x v
900 =15 12
v=v60=7,75 m/s
Jadi kecepatan anak di dasar perosotan = 7,75 m/s

b. Menganalisis system pergerakan anak menggunakan prinsip
usaha-energi

¢ Mula-mula anak memiliki energi potensial karena berada di
ketinggian 3m, kemudian saat meluncur gaya gravitasi
melakukan usaha sebesar 900 Joule untuk mengubah energi

220




potensial menjadl energl kinetik. Setelah anak tersebut berada
didasar perosotan energi kinettk mencapaf maksimal, Tidak ada
gesekan yang hilang karena gesekan diabalkan sehingga energl
mekanfk konstan.
. Contoh lain dari prinsip energi di kehidupan nyata
& Seorang pemaln sky meluncur turun darf bukit salju tanpa

mendorong dirinya,

Buah jatoh dari pohon, energl potensial buak diubah menjadi energi
kinetik saat Jatuh ke tanah

Rubrik Penskoran :

Aspek yang dinilal | Skor | Kriteria Penilaian

& Per 3 M rumus, sub f nifal,

Kecepatan menghitung usaha dengan benar, dan

menulis satuan.

2 Menuliskan rumus, subtitusi nilal,
salah dalam menghitung usaha

1 Menuliskan rumus usaha

b. Menganalisis 5 Menyebutkan semua bentuk energi
relevan seperti, energi potensial,
energi Kinetik, dengan definisi dan
konteks yang tepat.

4 Menijelaskan perubahan energi dengan
cukup rinci namun belum selurubh
posisi dijelaskan.

3 Penjelasan umum, sebagian besar
benar namun kurang mendetail.

2 Penjelasan tidak runtut atau banyak
kekeliruan.

1 Tidak menjelaskan perubahan energi
sama sekali atau seluruhnya salah.

c. Contoh dalam | 4 Memberikan dua contoh yang relevan,

kehidupan  sehari-

hari

kreatif, dan berbeda situasi dari cerita

awal.
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2 Memberikan satu contoh yang relevan,
Kkreatif, dan berbeda sttuasi dari cerita

awal,
Kategorl Sub Materi: | Soal No 3; Aspek
Kemampuan Grafik gaya | Indikator Pencapalan Konpetenst (IPK): Peserta didik mampu | Kognitif
Berpikir Kreatif: | terhadap menghitung usaha sebagal luas di bawah kurva pada grafik gaya vs | €3
Berpikir Luwes | perpindahan | perpindahan.
untuk Soal:
k Di sebuah lab tum fisika, Pak Rudi membuat eksperimen menarik.
usaha

1a memberikan gaya pada sebuah balok kecil di atas Jantaf datar, Gaya
yang diberikan tidak tetap, tetapi berubah terhadap perpindahan,
Grafik hubungan gaya (N) terhadap perpindahan (m) ditunjukkan
seperti penjelasan berikut :
* Darl Om sampal 2m, gaya meningkat secara linier dari 0 N
hingga 40N
*  Dari 2m sampai 4m, gaya tetap konstan sebesar 40 N.
Jawablah pertanyaan di bawah inl:
a. Gambarkan Kembali grafik gaya terhadap perpindahan
berdasarkan deskripsi di atas!

b. Jelaskan bagai hub gaya, perpindahan dan usaha
yang dilakukan pada balok!
Jawaban:

a.
Grafik Gaya terhadap Perpindahan

o
Gapa mearguar

P b iy
35|

£
1}

10

5|

15
Persindahan oy

Gaya (%)

Grafik :
Dari 0-2 m garis lurus naik (gradien positif) dari (0,0) ke (2,40).
Dari 2-4 m - garis horizontal sejajar sumbu x pada gaya 40 N.
b. Hubungan gaya, perpindahan, dan usaha:
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Usaha dilakukan ketika sebuah gaya menyebabkan suatu
perpindahan. Jika tidak ada perplndahan, maka tidak ada usaha
meskipun gaya diberikan. Dalam kasus Inf misalnya:

* Gaya secara bertahap hingga
menyebabkan balok berpindah.

« Makin besar gaya dan makin Jauh perpindahan, makin
besar pula usaha yang dilakukan.

¢ Usaha dapat dihitung darl luas df bawah grafik gaya vs

perpindahan, karena secara fisika W= F d (atau area jika

F tidak konstan)
Rubrik Penskoran :
Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian
a.Grafik 4 Menggambarkan grafik dengan
benar dari Om-2m dan 2m-4m,
lengkap beserta arahnya.

2 Menggambarkan grafik salah satu
yang benar.

b. Menielask 3 y P Ty,
Hubungan gaya, perpindahan, dan usaha secara
perpindahan, dan tepat, lengkap, dan jelas dengan
usaha hubungan yang logis.

2 Menjelaskan  hubungan  gaya,
perpindahan, dan usaha dengan
cukup tepat, tetapi kurang lengkap

1 Menjelaskan  sebagian  konsep
‘hubungan yang masih kurang tepat

Sub Materi:
Energi
kinetik dan
transformasi

energi

Soal No 4:
Indikator Pencapaian Konpetensi (IPK): Peserta didik mampu

antara P benda dan energi kinetik.

Soal:

Aspek
Kognitif
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Seorang anak melemparkan bola lurus ke atds dengan kuat. Bola
tersebut bergerak natk, bertienti sesaat di titik tertinggi, lalu kembali
turun ke tanah. Amatilah seluruhi fintasan bola selama gerak vertikal
tersebut!
Analisis dan Jelaskan pada posisi mana bola memiliki energi kinetik
paling besar, dan pada posisi mana bola memiliki energf kinetik paling
kecil!
Jawaban:
Energi kinetik paling besar pada saat:
¢ Sesaat setelah dilempar ke atas (posisi paling bawah), karena di
titik ini bola memiliki kecepatan maksimum.,
+ Energi kinetik dinyatakan sebagai:
Ex= %mv2
Semakin besar kecepatan v, semakin besar energi kinetiknya.
Energi Kinetik paling kecil dmiliki saat:
* Di titik tertinggi lintasan (saat bola berhenti sesaat sebelum
turun)
« Dititik ini, kecepatan bola = 0 m/s sehingga:
Ex=3m(0)?
Ex=0Joule
Artinya energi kinetik = nol

Rubrik Penskoran:

Aspek yang dinilal Skor | Kriteria Penilaian

Menganalisis dan |3 dan jelask
Menjelaskan posisi energi kinetik terbesar dan

terkeeil dengan alasan logis.

2 Menyebutkan posisi dengan benar,

namun penjelasan masih kurang
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dalam atau kurang alasan fisika
yang kuat
1 Menyebutkan salah satu posisi

dengan benar tetapi kurang tepat

Sub Materi: | Soal No 8: Aspek
Energt Indikator Pencapalan Konpetensi (IPK): Peserta dldik mampu Kognitif
Potensial mendeskripsikan konsep energi potensfal sebagai energi yang dimiliki | C2

benda karena posisi/kedudukannya terhadap titik acuan.
Soal
Di sebuah taman bermain, ada dua anak yang sedang bermain:

Dinda

« Anak pertama, Dinda yang sedang menaiki papan seluncur dari
tanah ke puncak setinggi 2m.

o - Anak kedua Rafi, berdiri di atas tembok setinggi 2m sambil
memegang bola.

Keduanya berada di ketinggian yang sama dari permukaan tanah, tetapi
dalam situasi yang berbeda. Jawablah pertanyaan berikut:

a. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apakah kedua anak tersebut
memiliki energi potensial yang sama? Apa yang mempengaruhi
besar energi potensial mereka?

b. Gambarkan perbedaan cara kamu menjelaskan konsep energi
potensial pada Dinda dan Rafi berdasarkan situasi posisi
masing-masing.

Jawaban:
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. Ya, secara umum jika massa mereka sama, dan kedudulan
mereka terhadap titik dcuan (tanah) sama (2meter), maka
ereka memiliki energi potensial gravitasi yang sama besar.
Energi potensial dipengaruhi oleh massa, tingg terhadap titik
acuan, dan gravitasi.

Rumus: EP=mgh

. Perbedaan cara menjelaskan konsep energi potensial pada
Dinda dan Rafi

Dinda

Energi potensial Dinda meningkat karena dia bergerak naik ke
papan seluncur. Energi ini terkait perubahan ketinggian akibat

usahanya sendiri.

¢ Rafi

Energi potensial bola yang dipegang Rafi sudah ada karena

posisi diamnya di tempat tinggi, tanpa perlu bergerak lagi.

bah o

g1 energi ki

Perbedaan

yaitu, Dinda

menjadi energi potensial saat naik, dan Rafi hanya memiliki energi

potensial karena posisi

Rubrik Penskoran :

Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian

a. Menjelaskan Energi | 2 Menjelaskan bahwa kedua anak

Potensial memiliki energi potensial yang
sama, dan menyebutkan faktor yang
mempengaruhinya.

1 Menjelaskan bahwa kedua anak
memiliki energi potensial yang sama
tidak  dengan  faktor  yang
mempengaruhinya

b. {embandingk 4 jelask perbedaan  situasi

konsep energi kedua anak secara konkret dan

potensial kreatif, sesuai dengan posisi dan
faktor yang mempengaruhinya.

3 Menjelaskan  perbedaan dengan
cukup baik dan sesuai konteks
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2 Menjelaskan dengan konteks umum
tapi kurang spesifik dengan situast

1 Menjelaskan tanpa konteks atau
tidak disesuaikan dengan kondisi

benda. Mereka menggunakan sebuah balok kayu, tali, dan katrol
sederhana.

Mereka mencatat hasil pengukuran sebagai berikut:

Massa  hebap | Tinggi Waktu yang
(ke) pengangkatan (m) | dibutuhkan (s)
5 2 4
8 3 6
10 5 8

Tentukan:

a. Hitung besar daya rata-rata yang digunakan untuk masing-

masing percobaan!

=

. Bandingkan hasil perhitungan daya tersebut. Apa kesimpulan
yang bisa kamu tarik tentang hubungan antara massa beban,
tinggi, waktu, dan daya?

c. Jika alat yang digunakan adalah katrol yang lebih canggih dan
ringan, bagaimana cara kalian mengubah alat atau tekniknya
supaya daya yang dibutuhkan menjadi lebih kecil? Jelaskan ide
kreatif kalian (2)!

Jawaban:

a. Besar Daya Rata-rata

Dinda dan Rafi

Kategori Sub Materi: | Soal No 5: Aspek
K M 1 Indikator Pencapai i (IPK): Peserta didik mampu | Kognitif
Berpikir Kreatif: | hasil menganalisis laporan hasil pengukuran daya dalam kegiatan | C4
Berpikir Asli pengukuran | eksperimen sederhana.

daya dalam | Soal:

eksperimen | Dalam sebuah eksperimen sederhana di laboratorium, sekelompok

sederhana siswa diminta mengukur daya yang dikeluarkan saat menaikan sebuah
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4

. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu, 1)Semakin besar massa

Diketahui, g= 10 m/s?
Rumus daya rata-rata

Usaha
Daya =

Usaha = gaya X jarak
=(mxg) xh
Percobaan 1
Massam=5 kg
Tinggi h=2m
Waktut=4s
Hitung Usaha
Usaha= 5x 10 x 2 =100 Joule
Hitung Daya
Daya = lé:" =25 watt
Percobaan 2
Massa m=8kg
Tinggi k=3 m
Waktut=6s
Hitung Usaha
Usaha= 8x 10 X 3 =240 Joule
Hitung Daya
Daya= 2:—“ =40 watt
Percobaan 3
Massam=10kg
Tinggi h=5m
Waktut=8s
Hitung Usaha
Usaha=10x 10 X 5 =500 Joule
Hitung Daya

Daya= % = 62,5 watt

dan semakin tinggi beban diangkat, usaha yang dilakukan makin
besar. 2) jika waktu pengangkatan juga bertambah, daya tidak
bertambah sebanding — daya tergantung pada kombinasi
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antara usaha dan waktu. 3) Semakin cepat beban diangkat,

semakin besar daya yang dibutulikan,

Ide kreatif untuk mengurangi daya yang dibutuhkan:

Menggunakan katrol majemuk supaya gaya yang diperlukan

menjadi lebih kecil.

1) Mengurangi gesekan pada tali dan katrol dengan melumasi
alat.

2) Memilih tali yang lebih ringan agar massa tambahan

C.

berkurang.
3) Menggunakan motor listrik kecil untuk membantu menarik
balok.
4) Membuat rancangan alat dengan tuas tambahan untuk
memperkecil gaya
Rubrik Penskoran :
Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian

a. Perhitungan Daya 6 Perhitungan daya lengkap ketiga
eksperimen.

4 Perhitungan daya hanya dua

eksperimen.

2 Perhitungan daya hanya satu

eksperimen.
1 Hanya menghitung sampai usaha.
b.  Membandingkan | 3 Analisis  cukup  tepat  dan
hasil perhi dan imp rinci
memberikan 2 Analisis cukup tepat namun tidak
kesimpulan diberi kesimpulan,
1 Menjawab dengan asumsi keliru

atau kesimpulan tidak sesuai.

¢ Memberikan ide | 4 Memberikan dua contoh ide kreatif
kreatif yang relevan, dan berbeda.

2 Memberikan satu contoh ide kreatif
yang relevan, dan berbeda.

Sub Materi:
Energi
Mekanik

Soal No 10:

Aspek
Kognitif
c4
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Indikator Pencapalan Konpetenst (IPK): Peserta didik mampu
membuat contoh sederhana tentang bagalmana energi mekanik
digunakan atau berubah dafam keglatan sehari-hari.

Soal:

Disebuah taman Ajaib terdapat sebuah bukit landa( yang sangat licin
dengan ketinggian 5 meter; Di puncak bukit, ada dua sahabat, Bela dan
Andi. Bela memlltki sebuah bola karet yang massanya 0,5 kg, sedangkan
Andi membawa sebuah kotak kayu yang massanya 1 kg,

Tiba-tiba, Bela melepaskan bolanya dari puncak bukit sehingga

menggelinding bebas ke bawah. Bersamaan dengan itu, Andi
untuk mel bukit menggunakan kotak

kayunya sebagai alas seluncur. Anehnya, meskipun permukaan bukit

sangat licin, Andi merasa sedikit hambatan saat meluncur.

Ketika Beld dan Andi tiba di dasar bukit, mereka melihat sebuah jalur

datar yang berakhir dengan sebuah pegas besar yang terpasang

horizontal. Bola Bela menggelinding dan menumbuk pegas tersebut
hingga menekan pegas sejauh 0,2 meter. Sementara itu, Andi dengan
kotak kayunya terus meluncur di jalur datar dan juga menumbuk pegas
yang sama hingga menekan pegas sejauh 0,1 meter.

Dari pernyataan berikut, mengapa bola karet Bela dapat menekan pegas
lebih jauh dibandingkan kotak kayu Andi, padahal massa kotak kayu

Andi lebih besar? Jelaskan al dengan mengt gkan konsep
energi mekanik yang terlibat dalam peristiwa ini!
Jawaban:
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Meskipun massa kotak kayu Andi leblh besar, bola karet Bela
kemungkinan memiliki energi kinetik yang lebih besar saat tiba di dasar
bukit. Int bisa terjadi karena beberapa alasan:

.

Energi Rotasi Bola: Bola yang enggelinding tidak hanya memiliki
energi kinetik translasf (gerak lurus), tetapl juga energi kirietik
rotasi (berputar). Sebagian energi potensial gravitasi bola
diubah menjadi energi rotasf, yang kemudian juga berkontribusi
saat menekan pegas. Kotak kayu yang meluncur diasumsikan
tidak berotasi signifikan.

Hamb pada Andi: Disebutkan bahwa Andi merasakan
sedikit hamt I i (i kinan kecil gaya
gesek) akan mengubah sebagian energi mekanik Andi menjadi

energi panas, sehingga energi kinetiknya saat mencapai dasar
bukit mungkin lebih kecil dari yang diperkirakan hanya
berdasarkan ketinggian dan massanya.

Koefisien Restitusi Tumbukan: Bola karet mungkin memiliki

restitusi (X ) yang lebih tinggi saat
menumbuk pegas dibandingkan kotak kayu. Ini berarti bola
lebih efektif dalam mentransfer momentum dan energi ke

pegas.

Rubrik Penskoran :

Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian

Menjelaskan dan | 6 Menjelaskan dengan benar konsep
menghubungkan energi mekanik, dan menunjukkan
konsep pemahaman bahwa tekanan pegas

bergantung pada energi yang

ditransfer.

5 Menjelaskan konsep energi mekanik
tetapi  tidak  merinci, dan
menunjukkan pemahaman hahwa
tekanan pegas bergantung pada
energi yang ditransfer.

4 Menjelaskan konsep energi mekanik

secara tidak lengkap, dan dapat
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membandingkan kecepatan dan
massa,

3 Menyebutkan salah satu fenis energl
mekanfk  yang  terlibat  dan
mengaitkan dengan peristiwa

2 Menyebut istilah energi tetapi tidak
menjelaskan keterkaitannya derigan
peristiwa

1 Menjelaskan dengan konsep keliru
atau tidak menyebut energi sama

sekali
Sub Materi: | Soal No 12; Aspek
Daya Indikator Pencapaian Konpetensi (IPK): Peserta didik mampu | Kognitif
menerapkan konsep daya dalam konteks kehidupan nyata, dan dapat | C3

menganalisis efisiensi energi pada sistem nyata mengaitkan daya masuk
dan daya berguna.
Soal:

Sebuah keluarga menggunakan pompa air listrik untuk mengisi toren
air setinggi 5 meter. Pompa tersebut memiliki daya listrik terukur (daya

masuk): 500 watt, Pompa di kan selama 10 menit untuk ikk
air sebanyak 150 liter, diketahui bahwa massa jenis air adalah 1 kg/L,
dan percepatan gravitasi g=10 m/s2
Hitunglah:
a. Usaha yang berguna dilakukan pompa untuk menaikkan air ke
ketinggian 5 meter!
b. energilistrik total yang digunakan pompa selama bekerja (daya
masuk x waktu).
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& Hitung efisiensi pompa ddiam memanfiation energl listrik
untuk menatkkan afr,

d. Jelaskan secara terperinef apakah pompa tarsebut tergolong
efislen atau tdak, dan faktor 4pa safa yang mungkin
memengaruhi efistensinya,

Jawaban;

a. Usaha yang berguna (energi untuk menatkkan air)
Whergsna= m Xgx h
Woergana= 150x10x5
Whergama= 7.500 Joule

b. Energl listrik total (daya masuk x waktu)

Ermasik = Proasuk X t
Enmasuk= 500 X 600
Ermasuc= 300.000 Joule

c. Efisiensi Pompa

Efisiensi= (w.,. ‘““’) X 100%

Em:suk
Efisiensi=(22%0_) x 100%
Efisiensi= 2,5 %

d. Pompa ini tidak tergolong efisien karena hanya 2,5%, berarti
Sebagian besar energi listrik hilang dalam bentuk pnas, gesekan
mekanis, dan udara.

Meskipun dayanya besar 500 W, hanya Sebagian kecil saja yang benar-

benar digunakan untuk menaikkan air. Ketidak efisien pompa dapat

disebat oleh beberapa faktor di Desain pompa kurang
baik, kebocoran pada pipa atau sambungan, pompa kerja dalam kondisi

tidak ideal dengan coontoh udara masuk ke dalam saluran

Rubrik Penskoran:

Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian

a. Perhhitungan Usaha | 2 Menghitung usaha dengan benar.

1 Menggunakan rumus yang benar,
tetapi ada kesalahan kecil dalam
perhitungan.

b. Perhitungan Energi | 2 Menghitung Energi listrik dengan

listrik total benar.
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|Kategori
Kemampuan
Berpikir Kreatif:
Berpikir Merinci

Menggunakan rumus yang beriar,
tetapi ada kesalahan kel dalam

& Perhitmgn T ::::;:ufn
g efisiensi déngan berar.
Efisiensi T Menggunakan rumus yang benar,
tetapi ada kesalahan kecil dalam
perhitungan.
d. Menjelaskan 2 Menjelaskan efisiensi secara logis.

1 Hanya menjawab efisien atau tidak
tanpa menyertakan alasan,

Sub Materi:
Energi
Kinetik

Soal No 6:

Indikator Pencapaian Konpetensi (IPK): Peserta didik mampu
menyusun prosedur percobaan sederhana tentang energi kinetik.
Soal:

Pada sore hari, Raka memperhatikan adiknya bermain mobil-mobilan
mainan di lorong rumah. la mendorong mobil tersebut dengan berbagai
kekuatan, dan mobil bergerak dengan kecepatan berbeda-beda.
Kemudian Raka berpikir ;"Bagaimana cara membuktikan bahwa
semakin cepat benda bergerak, semakin besar energi kinetiknya?”
Sebagai seorang yang sedang belajar tentang energi kinetik, bayangkan
kamu berada dalam situasi yang sama seperti Raka, maka yang perlu
kamu lakukan adalah:

a. Rancanglah sebuah prosedur percobaan sederhana dan jelaskan
secara rinci alat dan bahan yang dibutuhkan!

b. Tulis Langkah kerja dengan jelas dan terurut.!

c. Sebutkan data apa saja yang harus diukur dalam percobaan
tersebut!

Jawaban :

a. Rancangan percobaan sederhana untuk membuktikan
hubungan antara energi kinetik, massa, dan kecepatan benda
dengan menggunakan mobil mainan yang dilepaskan dari
bidang miring dengan variasi ketinggian dan massa tambahan.
Alat dan bahan:

1. Mobil mainan

2. Bidang miring(papan kayu)

Aspek
Kognitif
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(5

3. Penggaris / meteran

4. Stopwatch/ timer HP

5. Timbangan digital

6. Koln/beban kecil tambahan

. Langkah Kerja (Prosedur sederhana)

1. Persiapam Alat

Siapkan bidang miring dengan panjang sekitar 1 meter.
Atur ketinggian awal pada beberapa variasi (misalnya
10 ¢m, 20 cm, dan 30 cm) menggunakan tumpukan
buku.

2. Pengukuran Massa

Ukur dan catat massa mobil mainan kosong.
Tambahkan koin/beban ke mobil, lalu ukur dan catat
massa total setelah ditambahkan.

3. Percobaan Kecepatan

Letakkan mobil di titik atas bidang miring (tanpa
mendorong)

Lepaskan mobil, ukur waktu yang dibutuhkan mobil

untuk mencapai dasar bidang miring menggunakan

stopwatch.

Ulangi 3 kali untuk tiap variasi tinggi dan ambil data

rata-rata waktu

4, Perhitungan Kecepatan dan Energi Knetk

«Hitung kecpatan denganrumus:
s
=2
t
«Hitung energi kinetik:

1
Ei=mv?

5. Ulangi percobaan dengan variasi massa

eUlangi semua langkah di atas dengan menambah
massa ke mobil dan catat perubahan pada kecepatan

dan energi kinetik.

Data yang diperlukan:

«Massa mobil (kg)

eJarak lintasan (m)
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*Waktu tempuh (s)
#Kecepatan (m/s)
sEnergi Kinetik (Joul¢)

Rubrik Penskoran :

Aspekyang dinflal | Skor | Kriterla Penilaian
Prosedur jelas, logis, sesuai konsep

a, Merancang Prosedur | §
dan menyebutkan alat fisika, menyebut alat dan bahan
dan bahan secara lengkap dan relevan

4 Prosedur jelas, menyebut alat dan

bahan sebagian

I3 | Prosedur kurang jelas tetapi
menyebutkan alat, dan bahan

2 Prosedur kurang jelas  tidak
menyebutkan alat dan bahan

1 Hanya menulis alat dan bahan
Langkah-langkah ditulis sistemnatis,

-~

b. Menjabarkan

langkah kerja urut, mudah dipahami, sesuai

metode ilmiah
3 Langkah ditulis urut, namun kurang

detail di bagian tertentu
2 Adalangkah-langkah, tapi tidak urut

atau kurang runtut
1 Langkah kerja sangat tidak

sistematis atau membingungkan

c. Menyebutkan data | 3 Semua data yang relevan disebutkan

yang diukur dan sesuai
2 Data relevan tetapi tidak lengkap

1 Hanya menyebutkan satu data yang

relevan

236



e Stib Materi: |
Hubungan
usaha  dan
energl pada
bidang
miring

Soal No 9;

et e i

Indikator Peticapaian Kon,
menghitung ysahy yang terj
Miring,

Soal;

petensi (IPK): Poserta didilc mampt
adi saat benda mentapal dasar bidang

Sely
ah benda massa kg berada di bagian atas bidang miring yang licin
Skg

O

10m

Jika kecepatan awal benda adalah 2m/s tentukan usaha yang terjadi
saat benda mencapal dasar bidang miring?

Jawaban:
Diketahui:
Vo=2m/s m=5kg
Ditanya: W?
Skg
10m h

O

w =AEk
Was =Eka-Eks
=2 mog? = Zmui®

= %m (ve® —va)

=35 (164-4)
=35 (160)
=400j
Sin53° =08
Sin53° =d¢
mi
08 =2
10
R =08 10
h =8m

Disimpulkan benda sedang Gerak vertikal bawah
VE2  =w+2gh

Ve =2"+2108

V2 =4+160

ve =164

Aspek
Kognitif
(3
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Rubrik Penskoran :

m Skor | Kriteria Penilalan

a. Perhitungan Usaha | § Menuliskan rumus, substitusi nilai,
menghitung usaha dengan benar,
dan menulis satuan (joule).

4 Menuliskan rumus, subtitusi nilai,
menghitung usaha dengan benar,
tidak menuliskan satuan.

3 Menuliskan rumus, subtitusi nilai,
salah dalam menghitung usaha.
2 Dapat mencari nilai Ketinggian pada
bidang miring.
T | Menuliskan rumus usaha

Sub Materi:
Pengaruh
gaya
terhadap
gerak benda

Soal No 11:

Indikator Pencapalan Konpete!
cobaan sederhana untuk mengamati efek gaya

nsi (IPK): Peserta didik mampu

menyusun prosedur pert
terhadap benda, dan dapat menjelaskan pengaruh gaya yang terjadi.

Soal:

Ketika membantu orang tuanya indahkan meja, Fajar i
bahwa meja lebih sulit digeser di lantai semen kasar dibandingkan saat

digeser di atas lantai keramik. Ia juga melihat bahwa jika meja didorong
lebih kuat, geraknya jadi lebih cepat. Fajar pun penasaran: "Apa yang
membuat meja susah atau mudah bergerak? Apakah besar gaya yang
diberikan dan permukaan lantai berpengaruh terhadap gerak meja?

Sebagai siswa kelas X, kamu diminta melakukan eksplorasi sederhana

Aspek
Kognitif
c4

untuk memahami pengaruh gaya terhadap gerak benda, terutama

238



bagaimana besar gaya dan jenis permukaan memengaruhf percepatan
atau hambatan gerak. Buatlah:

b derhana dan jelaskan

Rancanglah sebuah prosedur p:
secara rinci alat dan bahan yang dibutuhkan!

b. Tulls Langkah kerja dengan fefas dan terurut!

[

Tariklah Kesimpulan secara fisika dari percobaan tersebut!

Jawaban:

a.

[

Rancangan percobaan sederhana untuk mengetahui pengaruh
besar gaya dan jenis permukaan terhadap kecepatan Gerak
benda, serta memahami konsep gaya gesek sebagai hambatan
terhadap gerak.

Alat dan Bahan:

. Balok kayu

. Dinanometer

. Stopwatch

Meteran

. Timbangan Digital

Permukaan berbeda(ubin, karpet, kertas pasir)

N G W NP

. Beban tambahan

. Langkah Kerja:

1. Siapkan lintasan sepanjang 1 meter di atas permukaan
pertama (misal: ubin).

2. Letakkan balok di titik awal lintasan.

3. Dorong balok secara konsisten (jika ada, gunakan gaya
tertentu dengan dinamometer), lalu catat waktu yang
diperlukan balok untuk menempuh lintasan.

4. Ulangi percobaan 3 kali dan ambil rata-rata waktu tempuh.

5. Ulangilangkah 2-4 pada permukaan lain (karpet dan kertas
pasir).

6. Jika memungkinkan, gunakan massa tambahan untuk
melihat pengaruh terhadap gaya gesek dan waktu tempuh.

7. Catat semua hasil pengamatan ke dalam tabel.

8. Hitung kecepatan dan analisis pengaruh gaya dan

permukaan terhadap gerak benda.

Kesimpulan:
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Kecepatan benda cenderung lebih besar pada permukaan

licin karena gaya gesek kecil.

2. Semakin besar gaya yang diberikan, gerak benda semakin
cepat (dengan gaya gesek tetap).

3, Permukaan kasar menghasilkan gaya gesek lebih besar,
selingga memperlambat gerak benda.

4, Percobaan menunjukkan bahwa gaya memengaruhi

percepatan, dan permtkaan memengaruhi hambatan gerak.

-

Rubrik Penskoran :
Aspek yang dinilai Skor | Kriteria Penilaian
Prosedur jelas, logis, sesuai konsep

2]

]
a. Merancang Prosedur

dan menyebutkan alat
danbahan secara lengkap dan relevan

fisika, menyebut alat dan bahan

4 Prosedur jelas, menyebut alat dan
bahan sebagian

3 Prosedur kurang jelas tetapi
menyebutkan alat, dan bahan

2 Prosedur kurang jelas tidak

menyebutkan alat dan bahan

Hanya menulis alat dan bahan
b. Menjabarkan | 4 Langkah-langkah ditulis sistematis,
langkah kerja urut, mudah dipahami, sesuai

metode ilmiah

3 Langkah ditulis urut, namun kurang
detail di bagian tertentu

2 Ada langkah-langkah, tapi tidak urut
atau kurang runtut

1 Langkah kerja sangat tidak
sistematis atau membingungkan

¢, Menarik kesimpulan | 3 nylmpulk secara  ilmiah
menggunakan Bahasa fisika
2 Kesimpulan sesuai konteks tapi
kurang lengkap
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Ada kesimpulan tanpa
menghubungkan dalam  konsep
fisika

JUMLAH SOAL

12
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Lampiran 29. Angket Respons Uji Lapangan

Jumlah Persentase
Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Maura 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
Nadzuha 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 53 88,33%
Anugerah 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 95%
M. Rifky 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 54 90%
M.Lutfi 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 93,33%
Johanes 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 52 86,66%
Grace 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50 83,33%
Mikhael 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 50 83,33%
Ddcheil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100%
Satria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
Angkasa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 76,66%
Orlando 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 53 88,33%
M.Aswin 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 51 85%
Raihan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100%
Alma 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 54 90%
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Roro dwi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 78,33%
Farrel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100%
Naura 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 53 88,33%
Chayzia 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 95%
Athaya 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 57 95%
Fryzca 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 96,66%
Laluna 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 50 8333%
Inas 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 52 86,66%
Dhiyaul 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 95%
Syavira 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 78,33%
Rizky 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 53 88,33%
Marcella 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 54 90%
Syifa 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 54 90%
Mutiara 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 55 91,66%
Ayu

Resmaliya 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 50 83,33%
Nur Adev 4 3 1 4 3 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 47 78,33%
Raisya 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 57 95%
Tegar 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 51 85%
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Heru Bagus 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 51 85%
Skor Total 123 122 119 120 122 120 119 112 124 120 114 117 118 122 124 1796

Rata-rata 119,73

Persentase 90,44% 89,70% 87,50% 88,23% 89,70% 88,23% 87,50% 82,35% 91,17% 88,23% 83,82% 86,02% 86,76% 89,70% 91,17%

Rata-rata 88,03%
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Lampiran 30. Nilai Kelas X2

LKPD LKPD

Nama LKPD1 | 2 LKPD3 | UH 4 Jumlah

R-1 95 100 80 90 95 460
R-2 85 100 79 95 95 454
R-3 95 80 79 80 95 429
R-4 80 100 85 79 80 424
R-5 90 85 85 88 95 443
R-6 90 90 78 78 80 416
R-7 90 90 100 77 95 452
R-8 85 80 79 75 90 409
R-9 90 85 100 90 95 460
R-10 90 80 79 79 100 428
R-11 90 80 85 75 90 420
R-12 80 100 78 88 95 441
R-13 80 100 80 100 100 460
R-14 95 80 78 78 80 411
R-15 92 85 100 75 90 442
R-16 90 80 85 93 95 443
R-17 92 100 79 75 100 446
R-18 90 80 85 76 90 421
R-19 85 100 80 75 95 435
R-20 85 80 78 81 85 409
R-21 90 85 82 81 95 433
R-22 90 85 82 75 95 427
R-23 90 80 79 79 95 423
R-24 92 85 79 78 95 429
R-25 80 100 80 75 95 430
R-26 92 80 82 88 95 437
R-27 90 90 85 81 95 441
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R-28 85 80 78 90 90 423
R-29 90 100 90 75 80 435
R-30 90 90 80 75 96 431
R-31 90 90 80 75 95 430
R-32 85 90 79 75 80 409
R-33 90 80 80 88 95 433
R-34 90 100 80 78 95 443
Total 3013 | 3010 2808 | 2760 | 3136 14727
rata2 88,61 | 88,52 82,58 | 81,17 | 92,23
keseluruhan 86,62
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Lampiran 31. Nilai kelas X4

Nama LKPD1 | LKPD2 | LKPD3 | UH LKPD 4 Jumlah

R1 88 97 80 78 90 433
R2 80 80 80 75 90 405
R3 83 75 80 82 90 410
R4 90 95 87 87 95 454
R5 88 97 87 80 95 447
R6 87 100 87 85 90 449
R7 95 80 87 80 95 437
R8 95 100 82 78 95 450
R9 85 76 80 85 90 416
R10 90 90 85 84 90 439
R11 95 90 87 80 90 442
R12 85 100 80 75 90 430
R13 87 95 85 87 95 449
R14 95 80 85 76 90 426
R15 88 100 85 78 90 441
R16 90 95 80 87 90 442
R17 95 100 80 78 90 443
R18 80 90 87 87 90 434
R19 80 80 80 80 90 410
R20 80 75 82 78 90 405
R21 80 100 87 80 90 437
R22 87 97 85 76 95 440
R23 95 95 85 79 90 444
R24 80 80 83 75 90 408
R25 87 100 87 78 90 442
R26 88 80 83 75 90 416
R27 83 80 83 78 90 414
R28 80 90 87 78 90 425
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R29 95 80 83 77 90 425
R30 85 90 85 80 90 430
R31 90 97 87 90 90 454
R32 83 100 83 79 90 435
R33 95 90 83 87 90 445
R34 90 95 80 86 90 441
Total 2974 3069 2847 | 2738 3090 14718
rata2 87,47 | 90,26 83,73 | 80,52 90,88
keseluruhan 86,57
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Lampiran 32. Hasil Pengukuran Validitas

i Readme.txt 03-875WS.txt 03-796WS.txt 03-67TWS.txt 23-67T1WS.txt BISMILLAH VALIL 10-390W¢ X 03-390WS.txt 23-3¢

File  Edit  View

TABLE 10.1 uji validitas Z0U39@WS.TXT May @4 2025 15:30
INPUT: 31 Person 12 Item REPORTED: 31 Person 12 Item 14 CATS MINISTEP 5.9.0.0

Person: REAL SEP.

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

ENTRY TOTAL TOTAL  JMLE MODEL| INFIT | PTMEASUR-AL | EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ 2STD| CORR. |EXP.| 0BS% EXP%| Item
1 208 31 -.42 .08[1.89 3.11|
12 L] 31 .48 .10|1.74 2.31|
1 263 31 -.77 .e8]1.34 1.39|
5 272 31 -.84 .08[1.33 1.32|
8 68 31 .75 12| .92 -.20|
108 111 31 .27 .e9| .88 -.41]
6 269 31 -.81 .e8| .76 -1.03|
7 288 31 -.96 .e9| .75 -1.e3|
3 145 31 .00 .e9| .63 -1.65]
4 66 31 .78 .12| .51 -2.e3|
2 19 31 .29 .1e| .48 -2.95|
9 a1 31 1.22 .15] .26 -3.57|
-+
MEAN 160.8 31.0 .00 .1e| .95 -.39|
P.SD  89.1 .0 73 .e2| .se 1.99|
TABLE 1.3 uji validitas ZOU39@WS.TXT May €4 2025 15:30

INPUT: 31 Person 12 Item REPORTED: 31 Person 12 Item 14 CATS MINISTEP 5.9.0.8

T+am FATEGADY /ADTTAN /NTSTOACTAD EDENIENFTES: MTSETT ABNED
Ln24, Col 92 17,427 characters
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Lampiran 33. Hasil Pengukuran Reliabilitas

i Readme.txt 03-875WS.txt 03-796WS.txt 03-67TWS.txt 23-671WS.txt BISMILLAH VALII 10-390WS.txt

File Edit View

| mEAn oz.> iz.0 -.50 La> 19> .ou .v>  -.1>
| seEm 1.5 .e .e3 .ee .1e .23 .e8 .20
| P.sD 8.2 .0 .19 .ee 23 ] 1.24 .45 1.12
| s.sp 8.3 .0 .19 .ee .54 1.26 .46 1.14
| max. 86.0 12.0 .16 .16 2.31 2.47 2.e4 2.e8
| MIN. 46.0 12.e =76 .15 .27 -2.41 .26 -2.46
REAL RMSE .17 TRUE SD .@8 SEPARATION .50 | Person RELIABILITY .20
|MODEL RMSE .15 TRUE SD .11 SEPARATION .72 erson L L -
| S.E. OF Person MEAN .e3

Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.0

CRONBACH ALPHA (KR-20@) Person RAW SCORE ["TEST" RELIABILITY = .26 |SEM = 7.04

STANDARDIZED (5@ ITEM) RELIABILITY = .

SUMMARY OF 12 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT

SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
| MEAN 160.8 31.e .ee .1e .95  -.39 .95  -.35 |
| sEm 26.9 .o 21 .e1 S5 .60 .14 .57 |
| P.sD 89.1 .e Sy .e2 .58 1.99 .47 1.88 |
| s.sp ©3.1 N-] .74 .02 .52 2.e8 .49 1.96 |
| max. 288.0 31.e 3522 .15 1.8 3.11 1.87 3.e5 |
| mIn. 41.0 31.0 -.96 .e8 .26 =-3.57 .28 -3.45 |
e e e e I
| REAL RMSE .11 TRUE SD .76 SEPARATION 6.5 |
|MODEL RMSE .1@ TRUE SD .71 SEPARATION 6.9 Item RELIABILITY .98|]|
| S.E. OF Item MEAN = .21 I
Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -.99

Global statistics: please see Table 44.
UMEAN=.0000 USCALE=1.0000

Ln 7, Col 68 2,993 characters

250



Lampiran 34. Hasil Pengukuran Tingkat Kesukaran

H  Resdmena 03-875WS 1t 03-796Ws txt 03-671WS txt 3 671WS txt SISMILLAK VALIL 10-390Ws X

ZoUsoews. TXT May @4 2025 15:30
)

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL poost | et OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH
[nimBEn SconE count feasume |Soes lmesg. ZeToimesq sx  Eexpx|
[Eatacaiemas i e s

] 11 208 31 a2

| 12 oe 21 as

1 3 263 31 77

| s 272 31 84

1 8 68 21 75

| 1e 111 21 27

| 6 269 31 81

| 7 288 31 96

I 3 1as 31 o0

| 4 66 31 78

| 2 1es 21 23

I ° a1 31 1.22

| e S s el [

| MEan 16e.8  31.0 .00

| p.so 9.1 ‘e 71

TABLE 10.3 uji validitas 20U39eWS.TXT May €4 2025 15:3e
INPUT: 31 12 Item 14 CATS MINISTEP 5.9.0.0

Nilai Measure (logit)

Interpretasi Kesukaran Soal

Measure logit <-0,71

—0,71 < Measure logit <0

0 < Measure logit < 0,71

Measure logit > 0,71

Item sangat mudah

Item mudah

[tem sulit

Item sangat sulit

SD=0,71

No
Soal

Measure
Logit

Analisis

Kesulitan

-0,77

-0,77<-0,71

Sangat Mudah

0,29

0<0,29<0,71

sulit

0,00

0<0,00<0,71

sulit

0,78

0,78>0,71

Sangat sulit

-0,84

-0,84<-0,71

Sangat Mudah

O| 0[O UI[ | W|N| -

-0,81 -0,81<-0,71 Sangat mudah
-0,96 -0,96<-0,71 Sangat mudah
0,75 0,75>0,71 Sangat sulit
1,22 1,22>0,71 Sangat Sulit

10 0,27 0<0,27<0,71 Sulit

11 -0.42 0,71<-0,42 <0 mudah

12 0,48 0<0,48<0,71 Sulit
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Lampiran 35. Hasil Pengukuran Daya Beda

03-671WS.txt 23-671WS.txt BISMILLAH VALIl 10-390WS.txt o:

Readme.txt 03-875WS.txt 03-796WS.txt

File Edit View

ZOU39eWS.TXT May ©4 2025 15:

[TABLE 13.1 uji idi
12 Item REPORTED: 31 Person 12 Item 14 CATS MINISTEP 5.9.8

INPUT: 31 Person

.56 REL.: .20 ... Item: REAL SEP.: 6.51

Person: REAL SEP

Item STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY TOTAL TOTAL IMLE MODEL | INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item

TABLE 13.3 uji validitas ZOU39eWS.TXT May @4 2025 15:3@
INPUT: 31 Person 12 Item REPORTED: 31 Person 12 Item 14 CATS MINISTEP 5.9.0.8

menciiBE ABRED

THam FATEEADY /ADTTAM/ATSTOAATAD EDEAIIEAATES -

ANALISIS DAYA BEDA

ID>0,40 Sangat Baik

0,30<ID<0,40 Baik

0,20=<1D<0,30 Kurang baik

ID < 0,20 Buruk
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Lampiran 36. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic  df Sig.
Hasil Belajar Usaha dan Pre-test X2 .110 34 .200° 961 34 261
Energi
Post-test X2 .128 34 .082 .925 34 172
Pre-test X4 .075 34 .200" .964 34 321
Post-test X4 .098 34 .200° .985 34 .902

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 37. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.768 1 66 01
Based on Median 2.934 1 66 09
Based on Median and with 2.934 1 64.608 gz
adjusted df
Based on trimmed mean 2.844 1 66 098
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Lampiran 38. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances ttest for Equality of Means
95% Col
Significance ean Std. Error
F Sig t df One-Sided p Two-Sided p Difference Difference Lowe
Hasil belajar Equal variances assumed 2.768 A0 4120 66 =001 =001 8.000 1.942
Equal variances not 4120 61.833 =001 <001 8.000 1.942

assumed
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Lampiran 39. Hasil Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Stafistic Std. Error
F_Gain  Kelas X2  Mean 5187 02826
95% Confidence Interval for  Lower Bound 4612
Mean Upper Bound 5762
5% Trimmed Mean 5227
Median 5350
‘Variance 037
Stdl. Deviation 16481
Minimum .09
Maximum .84
Range 75
Interquartile Range 22
Skewness -.331 403
Kurtosis 364 788
Kelas ¥4 Mean 4743 034594
95% Confidence Interval for  Lower Bound 4032
Mean Upper Bound 5453
5% Trimmed Mean 4757
Median 4827
‘Variance 041
Stl. Deviation 20371
Minimum .00
Maximum .88
Range .88
Intergquartile Range 29
Skewness -.155 403
Kurtosis -.379 788
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Lampiran 38. Surat Pasca Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
, DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 4
WY sSEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 SEMARANG §
.+ J1. Ruya Tugu Semarang R (024) 8661798-8664553 Fax , (024) 8661798 &4 50185
E.mail ; sman8smg@yahoo.com , Website htip/fwww. sman8smg.seh.td

SURAT KETERANGA|
Nomor: 000.9/465/V/2025
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 8 Semarang,menerangkan
bahwa Saudara tersebut di bawab ini:
Nama : Nafisah Farah Fuadia
NIM : 2108066046
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Telah melakukan penelitian skripsi dii SMA Negeri 8 Semarang untuk memenuhi tugas
akhir Fakultas Sains dan Teknologi:

Waktu 19— 22 Mei 2025

Judul Skripsi: Pengembangan Media Pembelajaran FISIKA-EDU Menggunakan
iSpring Suite untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Materi Usaha

dan Energi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 41. Dokumentasi
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Lampiran 42. Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,

5

B. Riwayat Pendidikan

Nama Lengkap  : Nafisah Farah Fiadia
Tempat, Tgl Lahir : Pekalongan, 26 mei 2003
Alamat Rumah  :]L Jaya Bakti No.28,

Medono Pekalongan. Jawa tengah
No Hp 1081227297409
E-mail : nafisahfarahfuadia@gmail.com

1. SD Muhammadiyah 02 Bendan, Pekalongan
2. SMP AL-FUSHA
3. SMA AL-FUSHA
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